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ABSTRAK
Judul : EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE
PROBLEM  SOLVING BERBANTUAN PPT
INTERAKTIF TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH DAN SELF REGULATED
LEARNING PESERTA DIDIK KELAS X SMAN 1
COMAL
Penulis: Intan Asyifa Maula
NIM :2008056052
Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan Self
Regulated Learning siswa pada materi perbandingan
trigonometri di kelas X SMAN 1 Comal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
Creative Problem Solving berbantuan PPT Interaktif terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Regulated Learning
Siswa pada Materi Perbandingan Trigonometri. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan metode tes dan angket.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
adalah 77,3 sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 66,6.

Kemudian uji perbedaan rata-rata dengan menggunakan uji-t
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diperoleh tptyng = 3,6947 dan tyqpe; = 1,9944. Dikarenakan
thitung > ttaber, Maka dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan signifikan rata-rata hasil kemampuan pemecahan
masalah antara kelas eksperimen dan kelas Kkontrol.
Kemudian hasil penelitian diperoleh bahwa skor angket siswa
kelas eksperimen adalah 70,8 sedangkan rata-rata Kkelas
kontrol adalah 61,1. Kemudian uji perbedaan rata-rata
dengan menggunakan uji-t diperoleh tp;zyny = 3,3125 dan
traper = 1,9944. Dikarenakan tpipyng > taper, maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan signifikan rata-rata self
regulated learning antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kesimpulan dari penelitian ini, diperoleh bahwa model
Creative Problem Solving berbantuan PPT Interaktif efektif
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Regulated
Learning Siswa Kelas X SMAN 1 Comal.

Kata Kkunci : Creative Problem Solving, PPT Interaktif,
Kemampuan Pemecahan Masalah, Self Regulated Learning,

Fungsi Trigonometri
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan
negara. Oleh karena itu, perhatian terus-menerus harus
diberikan pada pendidikan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Dalam pendidikan sekolah,
matematika merupakan mata pelajaran yang sering dijumpai
pada mata pelajaran lain, karena matematika merupakan ilmu
hitung yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari (Wardani et al., 2020).

Matematika merupakan mata pelajaran yang
menuntut siswa berpikir logis, kreatif dan kritis saat
memecahkan suatu masalah. The Nation Council of Teacher of
Mathematics (2000) merumuskan lima kemampuan
matematika yang harus dicapai yaitu komunikasi matematis,
representasi matematis, koneksi matematis, penalaran
matematis, pemecahan masalah matematis. Salah satunya
siswa dituntut untuk memiliki keterampilan dasar yakni
kemampuan dalam memecahkan permasalahan
matematika (Arifin, 2020). Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.36 Tahun

2018 dalam kurikulum revisi 2018 juga menekankan bahwa
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tujuan pembelajaran di sekolah salah satunya siswa mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Kemampuan siswa di Indonesia dalam memecahkan
masalah matematika tergolong masih rendah, terlihat hasil
studi PISA 2018 (OECD, 2019) dan TIMSS 2015 (TIMSS,
2015). Menurut hasil studi PISA 2018, siswa Indonesia
memperoleh nilai 379 dalam mata pelajaran matematika
masih jauh di bawah rata-rata internasional 489. Prestasi
siswa di Indonesia rendah dalam kemampuan pemecahan
masalah. Terbukti siswa hanya mampu menyelesaikan soal
non rutin level 1 dan level 2 dari 6 level (tertinggi) yang
disediakan oleh PISA. Sementara itu, menurut hasil survey
TIMSS 2015 tertulis bahwa rata-rata nilai matematika siswa
Indonesia adalah 397, jauh di bawah standar internasional
yaitu 500. Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah
siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan harus ditinjau
kembali agar siswa dapat meningkatkan kemampuan
matematika dalam memecahkan masalah (Palgunadi et al,
2021). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Hermaini
& Nurdin, 2020) yang menyimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah masih perlu perbaikan dengan berbagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

matematika.



Selain kemampuan pemecahan masalah yang harus
dimiliki siswa, terdapat juga aspek afektif yang harus dimiliki
siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut kurikulum
merdeka penilaian hasil belajar siswa tidak hanya mencakup
kompetensi pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
kompetensi sikap. Pada kurikulum merdeka mewajibkan guru
untuk menggunakan pembelajaran saintifik dimana siswa
dituntut untuk mencari referensi alternatif dari berbagai
sumber. Oleh karena itu kompetensi sikap siswa dalam
belajar sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal ini
didukung oleh Hidayad (2018) yang menyebutkan bahwa
aspek afektif memberikan efek yang cukup besar terhadap
aspek kognitif. Aspek afektif sangat berpengaruh dalam
pembelajaran di sekolah. Salah satu aspek afektif tersebut
adalah Self Regulated Learning.

Self Regulated Learning (kemandirian belajar)
merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola atau
memproses perencanaan yang memonitor diri secara efektif
terhadap proses kognitif dan afektif sehingga mencapai hasil
belajar yang optimal (Kurniati & Sari, 2019). Dengan kata lain
self regulated learning adalah kesadaran seseorang untuk
belajar mandiri dengan memperoleh sumber belajar sendiri
dan merancang rencana belajar sendiri serta mengevaluasi

diri sendiri dan meningkatkan belajar secara mandiri (Abror,



2022). Oleh karena itu, Self Regulated Learning sangat penting
bagi siswa ketika melakukan aktivitas setiap hari tidak
pernah lepas dari tantangan maupun cobaan. Siswa yang
mempunyai usaha sendiri dalam kegiatan belajar relatif dapat
menyelesaikan semua masalah yang dimiliki karena siswa
yang mempuyai kemandirian belajar tidak bergantung kepada
orang di sekelilingnya melainkan tetap berusaha untuk
menempuh dan mengatasi pemasalahan yang akan datang
(Sugianto et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu
guru matematika kelas X SMAN 1 Comal diperoleh bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa tergolong rendah
pada materi perbandingan trigonometri. Terlihat pada hasil
jawaban UTS siswa yang belum memaknai kalimat-kalimat
dalam soal cerita perbandingan trigonometri. Siswa masih
kurang teliti dalam memahami soal sehingga tidak dapat
menafsirkannya kedalam bentuk simbol, siswa keliru dalam
menggunakan rumus dalam perbandingan trigonometri.
Selain itu juga siswa masih kebingungan dalam memodelkan
matematika dan belum menguasai konsep dengan baik. Hal
ini sejalan dengan Permendiknas nomor 22 (2006)
kemampuan pemecahan masalah yang harus dimiliki peserta
didik yaitu: (1) Mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan

dan memahami permasalahan dengan pengetahuan dan



pengalaman yang telah dimiliki, (2) Mampu membuat rencana
penyelesaian yang paling tepat berdasarkan pengetahuan
yang diperoleh sendiri, (3) Mampu menyelesaikan
permasalahan dari rencana yang telah disusun, (4) Peserta
didik akan lebih teliti dengan memeriksa kembali jawaban
dan mengecek kembali apakah proses dan hasil sudah sesuai
dengan yang ditanyakan dari permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran
matematika berlangsung adanya siswa yang mencontek
ketika diberikan tugas oleh guru, dan setelah pelajaran telah
selesai dilakukan wawancara dengan guru matematika
tersebut dan guru membenarkan bahwa masih dijumpai
kecurangan-kecurangan yang dilakukan beberapa siswa kelas
X dalam menyelesaikan tugas harian maupun ulangan.
Kecurangan yang sering dilakukan siswa-siswa yaitu
mencontek hasil siswa lain. Hal itu disebabkan karena siswa
tidak menguasai materi namun tidak berusaha untuk tidak
menanyakan langsung dengan guru. Selain itu juga siswa
tidak memliki strategi atau cara untuk belajar memahami
materi matematika dan hanya mengandalkan sumber belajar
yang diberikan oleh guru saja, siswa juga kurang aktif dalam
pembelajaran berlangsung. Dengan keadaan yang seperti itu,
menandakan bahwa self-regulated learning siswa masih

tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang



dilakukan oleh Khoerunnisa et al. (2021) ditemukan bahwa
selama proses pembelajaran siswa mengalami kesulitan
dalam pengaturan diri dalam belajar, hal ini terlihat dari
aspek metakognisi, motivasi dan perilaku. Faktor-faktor yang
mempengaruhi self-regulated learning siswa adalah faktor
internal dan faktor eksternal.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving. Menurut Shoimin
(2017), model Creative Problem Solving adalah model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran
dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan
penguatan keterampilan serta pengaturan solusi secara
kreatif (Saputra & Mashuri, 2015). Oleh karena itu,
diharapkan model pembelajaran Creative Problem Solving
diharapkan dapat meningkatkan siswa dalam memecahkan
masalah secara kreatif dan tidak harus selalu bergantung
pada guru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa Creative Problem Solving dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa (Sari & Noer, 2017). Adapun kelebihan model Creative
Problem Solving diantaranya, (1) melatih siswa merancang
penemuan baru, (2) bertindak dan berpikir kreatif, (3)

memecahan masalah secara realistis, (4) mengidentifikasi dan



melakukan penyelidikan, (5) menginterpretasi dan
mengevaluasi  hasil  pengamatan. (6) merangsang
perkembangan kemajuan berpikir dalam memecahkan
masalah sesuai dengan permasalahan yang dihadapi siswa
(Shoimin 2017).

Penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving perlu dilengkapi dengan media pembelajaran agar
pembelajaran menjadi lebih menarik. Media pembelajaran
yang digunakan, yaitu powerpoint interaktif yang berperan
penting dalam mengkomunikasikan materi pembelajaran
kepada siswa. Powerpoint itu sendiri merupakan program
komputer yang umum digunakan untuk presentasi. Program
powerpoint merupakan software yang dirancang untuk
menampilkan konten multimedia yang menarik, mudah
dibuat, mudah digunakan, dan relatif murah karena tidak
memerlukan bahan mentah selain alat untuk menyimpan data
(Indriyanti, 2017). Media powerpoint masih terbatas
khususnya dalam  pembelajaran  matematika  yang
berinteraksi dengan siswa secara langsung dalam
memberikan umpan balik terutama untuk menyelesaikan
soal-soal yang diberikan. Adanya berbagai menu pada
powerpoint mendukung pengembangan multimedia interaktif

(Rahmani, 2014).



Media PowerPoint Interaktif adalah media yang
digunakan untuk menyampaikan berbagai jenis materi secara
visual, audio, dan kinestetik. Selain video, teks dan gambar,
terdapat juga soal-soal interaktif agar siswa tidak bosan dan
termotivasi dalam belajar (Rahmani & Abduh, 2022).Siswa
juga dapat mengetahui kebenaran jawaban latihan secara
langsung yang diberikan dengan menekan tombol atau menu
yang disediakan sehingga dapat diketahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Dengan
kata lain, tidak hanya guru saja yang bisa menggunakan
media PowerPoint ini, tetapi siswa juga bisa menggunakan
media tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melihat
bahwa model pembelajaran dan media pembelajaran yang
diterapkan guru sangat berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan Self Regulated Learning pada siswa.
Untuk itu peneliti melakukan penelitian ini dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Creative Problem
Solving Berbantuan PPT Interaktif Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Self Regulated Learning Peserta

Didik Kelas X SMAN 1 Comal”.

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang ada pada penelitian ini sebagai

berikut:



1. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah
dalam memecahkan masalah matematika Kkhususnya
pada materi perbandingan trigonometri.

2. Siswa kesulitan dalam memahami soal yang diberikan
sehingga sulit menafsirkan jawabannya.

3. Siswa kurang percaya diri dalam memecahkan masalah
matematika.

4. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan hanya
bergantung dengan guru matematika.

5. Model pembelajaran yang  digunakan  belum
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan
pemecahkan masalah matematis dan Self Regulated
Learning.

6. Perlu adanya media pembelajaran yang interaktif untuk

memotivasi siswa dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah
dalam memecahkan masalah matematika khususnya
pada materi perbandingan trigonometri.

2. Kurangnya kemandirian siswa dalam memecahkan

masalah matematika.



Model  pembelajaran  yang  digunakan  belum
memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan self regulated learning.

Perlu adanya media pembelajaran yang interaktif untuk

memotivasi siswa dalam pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah model pembelajaran Creative Problem Solving

2.

berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas X SMAN 1
Comal?

Apakah model pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap self regulated
learning peserta didik kelas X SMAN 1 Comal?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

Creative Problem Solving berbantuan PPT Interaktif

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik

kelas X SMAN 1 Comal.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran

Creative Problem Solving berbantuan PPT Interaktif
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terhadap self regulated learning peserta didik kelas X
SMAN 1 Comal.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan,

terutama dalam pembelajaran matematika bahwa

penerapan model pembelajaran creative problem solving

dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan self regulated learning pada siswa.

2. Manfaat secara praktis

a) Bagi Guru

1.

Memotivasi guru  untuk lebih  kreatif
menghadirkan model pembelajaran dalam proses
belajar mengajar  sehingga guru dapat
meningkatkan pembelajaran yang ada.

Memberikan alternatif model pembelajaran
matematika yang bisa dijadikan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

dan Self Regulated Learning pada siswa.

b) Bagi Siswa

1.

2.

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Meningkatkan Self Regulated Learning siswa.
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3. Membiasakan siswa untuk bekerja secara
individu maupun kelompok dalam memecahkan
masalah dan melatih kemandirian siswa.

4. Kegiatan pembelajaran menyediakan model
pembelajaran yang beragam agar siswa tidak
bosan.

c) Bagi Peneliti

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
atau acuan untuk penelitian selanjutnya jika ada
penelitian serupa lainnya.

2. Mendapatkan wawasan dan pengalaman baru

tentang strategi belajar yang tepat.
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BABII
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia “efektif” berarti: (1) ada efeknya
(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), (2) dapat membawa
hasil, berhasil guna. Sedangkan efektivitas berarti (1)
keadaan berpengaruh: hal berkesan, (2) keberhasilan
usaha atau tindakan. Menurut Handoko (Basmal, 2015)
efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan
yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Said (Anitasari,
2015) mengemukakan bahwa efektivitas berarti
berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan,
sesuai pula dengan rencana, baik dalam penggunaan
data, sarana, maupun waktunya atau berusahan melalui
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik
untuk memperoleh hasil yang maksimal baik secara
kuantitatif maupun kualitatif.

Menurut Eggen & Kauchak (Basmal, 2015)
pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif
dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan
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informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya secara pasif
menerima pengetahuan yang diberikan guru. Dengan
demikian dalam pembelajaran sangat perlu diperhatikan
bagaimana keterlibatan siswa dalam pengorganisasian
pelajaran dan pengetahuannya. Semakin aktif siswa maka
ketercapaian ketuntasan pembelajaran semakin besar,
sehingga semakin efektif pula pembelajaran.

Menurut Ekosusilo (Anwar, 2016) efektivitas adalah
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang
sudah direncanakan dapat tercapai. Jadi efektivitas
merupakan standar atau taraf tercapainya suatu tujuan
yang telah direncanakan sebelumnya. Sedangkan
menurut  Sadiman  (Aswar, 2016)  Efektivitas
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan
yang menunjukan sejauh mana hasil yang diharapkan
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.
Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
keberhasilan usaha atau tindakan dalam penggunaan
model pembelajaran  Creative  Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah dan Self Regulated Learning Peserta
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Didik Kelas X SMAN 1 Comal. Penelitian ini bisa disebut
efektif jika nilai rata rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik yang mendapatkan model
pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan PPT
Interaktif lebih baik daripada nilai rata rata kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan

model pembelajaran konvensional.

2. Model Creative Problem Solving

a. Pengertian Creative Problem Solving
Creative Problem Solving adalah model

pembelajaran dengan proses pemecahan masalah
yang menggunakan teknik sistematis untuk
membantu dalam memecahkan masalah dengan
mengumpulkan ide-ide kreatif dari masalah yang
dihadapi (Panuntun Hsm et al, 2021). ModeL
pembelajaran ini memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk menyuarakan
pendapatnya dalam bentuk gagasan. Ide-ide yang
muncul dikumpulkan, disaring, didiskusikan untuk
menghasilkan solusi pemecahan masalah (Azis &
Nasution, 2022).

Model Creative Problem Solving juga dapat
diartikan sebagai model pembelajaran yang melatih

siswa ketika diberikan soal, siswa dapat
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menggunakan keterampilan pemecahan masalah
mereka untuk memilih dan mengembangkan
jawaban. Dan bukan dengan menghafal tanpa
berpikir.  Keterampilan = pemecahan masalah
meningkatkan proses berpikir kreatif (Rahmi &
Wahyuni, 2021a).

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa model Creative Problem Solving
adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan
pada keterampilan pemecahan masalah dengan
meningkatkan kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah dan menemukan solusi yang tepat dan
akurat.

b. Langkah-langkah Creative Problem Solving
Tahapan atau sintak model pembelajaran
Creative Problem Solving yang dikembangkan oleh
Osborn Parnes berdasarkan kriteria OFPISA yaitu
Objective, Finding, Fact Finding, Idea Finding, Solution
Finding, dan Acceptence Finding (dalam Huda, 2013).
Tahapan model Creative Problem Solving adalah
sebagai berikut:
1. Objective Finding, yaitu langkah siswa dalam
mendiskusikan situasi permasalahan secara

berkelompok yang diajukan guru dan
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membrainstorming sejumlah tujuan atau sasaran
yang bisa digunakan untuk kerja kreatif siswa
untuk mencapai kesepakatan tentang tujuan yang
harus dicapai kelompok.

Fact Finding, yaitu langkah siswa dalam
membrainstorming semua fakta yang mungkin
berkaitan dengan sasaran tersebut. Siswa
mengumpulkan segala macam fakta yang
berhubungan dengan tujuan mereka. Guru
membuat daftar semua perspektif yang dibuat
oleh siswa. Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk memikirkan fakta mana yang
menurut mereka paling relevan dengan tujuan
dan solusi masalah.

Problem Finding, yaitu Langkah siswa dalam
membrainstorming beragam cara untuk semakin
memperjelas sebuah masalah dengan
mendefinisikan kembali masalah-masalah yang
ada sehingga mendapatkan solusi yang lebih jelas.
Idea Finding, yaitu langkah siswa dalam
menyalurkan ide-ide sehingga siswa dapat
melihat solusi potensial terhadap situasi masalah.
Siswa diberikan apresiasi penulisan setiap

gagasan, tidak perduli seberapa relevan gagasan
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6.

tersebut akan menjadi solusi. Guru bertugas
menklarifikasi ide mana yang merupakan solusi
dan yang tidak.

Solution Finding, yaitu teknik evaluasi ide-ide
secara kolektif dengan potensi terbesar untuk
menghasilkan evaluasi akhir dari ide-ide yang
tepat untuk memecahkan situasi masalah. Salah
satu caranya adalah dengan brainstorming
kriteria yang menentukan solusi terbaik.
Acceptance Finding, yaitu teknik siswa dalam
melihat masalah dunia nyata dengan pola piker
yang mulai berubah. Siswa diharapkan
menemukan cara-cara baru untuk memecahkan

berbagai masalah secara kreatif.

Sedangkan Pepkin (2004) menyatakan langkah-

langkah dari model pembelajaran Creative Problem

Solving, sebagai berikut :

1. Kklarifikasi masalah

Klarifikasi masalah melibatkan guru dalam
menjelaskan masalah kepada siswa sehingga
siswa memahami solusi seperti apa yang

diharapkan.

2. Pengungkapan pendapat
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C.

Pada tahap ini, siswa bebas mengungkapkan
pendapat untuk menemukan berbagai jenis
strategi pemecahan masalah.

3. Evaluasi/seleksi
Pada fase evaluasi dan seleksi ini, setiap
kelompok mendiskusikan ide dan strategi yang
tepat mereka untuk memecahkan masalah.

4. Implementasi
Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana
yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dan menerapkannya untuk menemukan
solusi dari masalah.

Kelebihan Model Creative Problem Solving

Menurut Rahmi & Wahyuni (2021) model

pembelajaran Creative Problem Solving memiliki

beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut.

1. Melatih siswa untuk merancang berpikir, dan
bertindak berdasarkan penemuan kreatif.

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang hadapi
secara realistis.

3. Mengembangkan pemikiran kreatif siswa ketika
dihadapkan pada suatu masalah siswa dapat
menyelesaikan masalah dengan berbagai

gagasan/ide.

19



4. Dapat merangsang perkembangan kemajuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan benar.

5. Membantu siswa menerapkan apa yang sudah
mereka ketahui ke dalam situasi yang baru.
Kelebihan model pembelajaran Creative Problem

Solving yaitu mendorong siswa dalam berdiskusi dan
bertukar ide diantara siswa dalam menyuarakan
pendapat mereka dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah. Siswa juga didorong untuk
bisa melakukannya mengidentifikasi masalah dan
menafsirkan masalah. Selain itu model pembelajaran
Creative Problem Solving mengajarkan siswa untuk
berpikir kreatif dalam mencari solusi.

d. Kekurangan Model Creative Problem Solving
Menurut Istarani dan Ridwan (2014) model Creative
Problem Solving memiliki beberapa kekurangan
yaitu sebagai berikut.

1. Sulit mencari masalah yang benar-benar aktual
dalam pembelajaran.

2. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang
dibandingkan dengan model pembelajaran yang
lain.

3. Diperlukan kemauan peserta didik yang tinggi.
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4. Untuk peserta didik yang tidak mempunyai
kemauan melakukannya cenderung malas untuk
mencoba mengemukakan gagasan.

Untuk meminimalisir kekurangan dari model
ini sebaiknya diberikan media pembelajaran yang
dapat membantu ketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini

media yang digunakan adalah PPT Interaktif.

3. Media Pembelajaran PPT Interaktif
a. Media Pembelajaran

Menurut Sumiharsono & Hasanah (2017) Media
berasal dari bahasa latin “medium” yang memiliki arti
secara harfiah adalah perantara atau pengantar.
Menurut Sukiman (2012), media pembelajaran
merupakan alat yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima,
serta untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,
perhatian, minat, dan gagasan siswa sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih menarik.

Media pembelajaran adalah suatu sarana yang
berfungsi menghubungkan guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajran sehingga timbulnya proses
belajar yang aktif dikelas (Damayanti & Qohar, 2019).

Media juga merupakan alat dan bahan pembelajaran
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yang digunakan guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajarannya (Subaji, 2013).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran
adalah sarana atau fasilitator yang digunakan guru
untuk menyampaikan isi pembelajaran, sehingga
materi pembelajaran lebih cepat diterima dan
memotivasi siswa selama proses pembelajaran dan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media
pembelajaran yang dapat digunakan misalnya media
komputer berbasis powerpoint.

Pengertian PPT Interaktif

Microsoft PowerPoint adalah perangkat lunak
yang sederhana dan banyak digunakan untuk
membuat media pembelajaran. Dalam PowerPoint
terdapat menu-menu yang memungkinkan pengguna
untuk membuat dan mengembangkan media
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif dan
menyenangkan. Interaktif adalah komunikasi dua
arah, yaitu program ini memberi siswa kesempatan
untuk menjawab dan menanggapi melakukan
berbagai fungsi, yang akhirnya juga dapat dijawab
program multimedia dengan saran. tingkat interaktif

Ini adalah salah satu metrik yang digunakan untuk

22



mengevaluasi ~ kualitas  program  multimedia
pembelajaran interaktif (Fikri dkk, 2018).

Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa PowerPoint Interaktif merupakan perangkat
lunak (software) yang mampu menampilkan program
multimedia dengan menarik, mudah dalam
pembuatan sehingga mampu mengkombinasikan
teks, grafik, suara, animasi, dan video agar memenuhi
fungsi menginformasi pesan dan berinteraksi dengan
penggunanya.

Indikator PPT Interaktif
Indikator yang digunakan dalam persepsi peserta
didik pada multimedia berbantuan powerpoint
interaktif dari aspek visual media menurut (Sanjaya,
2012) terdiri dari:
a) Teks yang mudah dipahami sebagai media
pembelajaran
b) Audio (audio/efek suara, backsound, musik)
c) Media bergerak (animasi, film)
d) Visual (desain tata letak, tipografi, warna)
e) Tata letak interaktif (simbol navigasi),
konsistensi  navigasi, konsistensi tombol

,previous, next, exit dan user control)
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f) Komunikasi sesuai dengan pesan yang
disampaikan dan dapat diterima/ sesuai dengan
keinginan sasaran

d. Kelebihan PPT Interaktif
Penggunaan powerpoint interaktif dalam
pembelajaran  juga memiliki kelebihan dan
kekurangan, sama seperti media lainnya. Menurut
(Daryanto, 2016) powerpoint interaktif memiliki
berbagai kelebihan, diantaranya:

a) Penyajiannya menarik karena ada permainan
warna, huruf dan animasi.

b) Animasi teks maupun animasi gambar atau foto.

c) Lebih merangsang anak untuk mengetahui
informasi tentang bahan ajar.

d) Pesan informasi secara visual mudah untuk
dipahami peserta didik.

e) Tenaga pendidik tidak perlu  banyak
menerangkan bahan ajar yang sedang disajikan.

f) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat
dipakai secara berulang.

g) Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau
magnetik seperti di dalam compact disc (CD)/
Flashdisk, sehingga praktis untuk dibawa

kemanamana.
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e. Kelemahan PPT Interaktif
Menurut (Sanaky, 2013) powerpoint interaktif
memiliki beberapa kelemahan dari penggunaan
media powerpoint interaktif, diantaranya:

a) Media ini memerlukan perangkat keras
(hardware) yang khusus untuk
memproyeksikan pesan yaitu komputer dan
liquid crystal display (LCD).

b) Memerlukan persiapan yang matang dan
terencana, terutama bila menggunakan teknik-
teknik penyajian animasi yang kompleks.

c) Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang
sistematis untuk menggunakannya.

d) Menuntut keterampilan  khusus  untuk
menuangkan pesan atau ide-ide yang baik pada
desain program komputer Powerpoint, sehingga
mudah dicerna oleh penerima pesan.

e) Bagi pemberi pesan yang tidak memiliki
keterampilan menggunakan, dapat memerlukan

operator atau pembantu khusus.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah merupakan kemampuan

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang
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b.

diperoleh untuk memecahkan suatu masalah.
Kemampuan pemecahan masalah ini juga ada dalam
pembelajaran matematika. Dalam Standar isi
Permendikbud No.22 Tahun 2006 menyebutkan
bahwa kemampuan memecahkan masalah
matematika termasuk kompetensi memahami
masalah, merancang model matematika,
memecahkan masalah, dan menginterpretasikan
solusi yang muncul dari salah satu tujuan
matematika. Kemampuan pemecahan masalah
matematika merupakan kemampuan siswa untuk
menemukan solusi dari masalah yang ada dan
mencapai tujuan yang diinginkan dengan memahami
masalah, memilih strategi yang tepat, dan
menerapkannya untuk memecahkan masalah
(Yarmani 2016).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu dari beberapa kemampuan yang dimiliki
siswa untuk memahami suatu masalah dan mencari
solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut dan
menafsirkan solusi dari permasalahan tersebut.

Indikator Pemecahan Masalah
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Indikator pemecahan masalah menurut Yudhanegara

(2015) adalah sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Mengidentifikasi unsur-unsur yang telah
diketahui, dinyatakan, dan kecukupan unsur
yang diperlukan.

Merumuskan suatu permasalahan matematis
atau menyusun suatu model matematisnya.
Menerapkan strategi untuk menyelesaikan
suatu permasalahan.

Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil

dari penyelesaian suatu masalah.

Adapun indikator pemecahan masalah yang

digunakan dalam penelitian ini menurut Polya

(1957). Langkah-langkah pemecahan masalah

yang dijelaskan oleh Polya (1957) sebagai berikut :

a) Understanding the problem (Memahami

masalah)
Memahami dan mengidentifikasi point point
dari persoalan yang diketahui, ditanyakan, dan

dibuktikan

b) Devising a plan (Menyusun rencana)

Memilih pendekatan atau strategi pemecahan

dengan apa yang diketahui saat memahami
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soal dan konsep untuk membentuk model atau
proses matematika

Carrying out the plan (Melaksanakan rencana)
Melakukan proses hitung atau operasi hitung
secara  sistematis dan benar dalam
menerapkan strategi untuk memperoleh solusi

dari suatu masalah

d) Looking back (Mengecek kembali)

Memeriksa kebenaran jawaban penyelesaian
dari masalah yang semula

Tabel 2. 1 Indikator Pemecahan Masalah

Tahapan Indikator

Memahami masalah Menulis informasi
yang didapat dari
permasalahan  yang
disajikan dengan
menulis apa saja yang
diketahui dan yang
ditanyakan dari
permasalahan

tersebut.

Menyusun rencana Menyusun
strategi/rumus yang

akan digunakan dalam
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menyelesaikan

masalah yang

disajikan
Melaksanakan Melaksanakan
rencana rencana penyelesaian

sesuai langkahlangkah
pada strategi yang

telah di rancang

sebelumnya
Memeriksa kembali Mencocokkan hasil
yang diperoleh

dengan apa yang
diketahui dan
ditanyakan, apakah
terdapat

kemungkinan jawaban

lain

5. SELF REGULATED LEARNING
a. Pengertian Self Regulated Learning (kemandirian
belajar)
Kemandirian merupakan salah satu aspek
penting yang harus dimiliki oleh seseorang supaya

tidak selalu bergantung pada orang lain. Kemandirian
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adalah suatu sikap yang dimiliki oleh seseorang yang
dapat  Dberinisiatif ~dalam  melakukan segala
kemungkinan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
tanpa bergantung pada orang lain dan melakukannya
secara bertanggung jawab (Asrori, 2020). Pada
hakikatnya orang yang mandiri adalah orang yang
bisa melakukan kegiatannya sendiri tanpa bergantung
pada orang lain.

Sedangkan Self Regulated Learning adalah
kesadaran diri untuk Dbelajar dengan tidak
mengandalkan orang lain dan merasa bertanggung
jawab untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Hamka dan Vilmala, 2019). Oleh karena itu, sikap
kemandirian belajar merupakan kesadaran diri
seseorang untuk mencapai tujuan belajar tanpa
bergantung pada orang lain.

Menurut Supriani (2016) kemandirian belajar
adalah sebuah proses belajar dimana dalam proses ini
setiap orang mampu berinisiatif dengan atau tanpa
bantuan orang lain untuk memutuskan sendiri
kegiatan belajarnya, seperti menentukan tujuan
belajar, sumber belajar, kebutuhan belajar, strategi

belajar, dan evaluasi proses belajar.
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Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat
disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan
kesadaran diri seseorang untuk melaksanakan
kegiatan belajar yang didasari dengan keinginan dari
dalam diri untuk menguasai suatu kompetensi
tertentu tanpa tergantung dengan orang lain serta
mampu mengatur sendiri kegiatan belajarnya.
Ciri-ciri Self Regulated Learning

Self Regulated Learning siswa dapat dilihat
dalam kegiatan belajarnya, kegiatan belajarnya
dilakukan atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk
memahami apakah siswa memiliki kemandirian
belajar, maka perlu dipahami karakteristik atau ciri-
ciri dari sikap kemandirian belajar. Jika siswa
memiliki ciri-ciri sebagai berikut, maka dapat
dikatakan bahwa mereka adalah pembelajar yang
mandiri: mampu berpikir kritis, kreatif, tidak mudah
terpengaruh pendapat orang lain, tidak minder dan
terus bekerja dengan tekun dan disiplin (Kusumawati,
2020).

Selanjutnya Desmita (2009) mengungkapkan
bahwa kemandirian belajar dapat dilihat dari ciri-ciri
sebagai berikut: memiliki kemampuan mengambil

keputusan dan berinisiatif dalam mengatasi masalah
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yang dihadapi, memiliki keinginan bersaing untuk
maju demi kebaikannya sendiri, bertanggung jawab
atas apa yang dilakukannya dan memiliki sikap
percaya. Siswa dengan kemandirian belajar dapat
mengambil keputusan secara mandiri, memiliki sikap
inisiatif dalam mememecahkan masalah, memiliki
rasa tanggung jawab dan percaya diri.

Berdasarkan ciri-ciri di atas, jika siswa dapat
menyelesaikan tugas belajar tanpa bergantung pada
orang lain, mereka dikatakan memiliki kemandirian
dalam belajar. Seorang siswa yang sangat mandiri
selalu berinisiatif dan tidak malas dalam belajar sesuai
dengan kebutuhannya sendiri, berusaha untuk
merencanakan setiap kegiatan belajar dan berusaha
untuk mengatasi kesulitan belajarnya dengan
mencoba sendiri tidak hanya bergantung pada orang
lain.

Indikator Self Regulated Learning

Menurut Zamnah (2019) indikator self regulated
learning, yaitu:

a) Mendiagnosis kebutuhan belajar

b) Menetapkan tujuan belajar

c) Memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

d) Memilih dan menetapkan strategi belajar
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e) Kemampuan mengevaluasi proses dan hasil
belajar

Adapun indikator self regulated learning yang

digunakan dalam penelitian ini menurut (Soemarno &

Utari, 2020). Menurut Soemarno dan Utari (2020)

indikator self regulated learning, yaitu:

a) adanya inisiatif belajar dalam diri peserta didik
tanpa adanya paksaan dari pihak lain

b) kemampuan peserta didik untuk mengetahui
kebutuhan belajarnya

c) peserta didik mampu untuk merancang tujuan
belajar yang hendak dicapainya

d) mampu memilih sumber belajar serta ketepatan
dalam penggunaan sumber belajarnya

e) peserta didik mampu menyusun strategi belajar
dan mengevaluasi hasil belajar yang telah
dilakukannya

f) peserta didik mampu menjalin kerja sama dengan
pihak lain

g) kemampuan peserta didik dalam membangun
makna dari pengetahuan yang diperolehnya

h) peserta didik mampu untuk melakukan kontrol
diri dalam bertindak

d. Langkah-langkah Self Regulated Learning
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Menurut Wolters, Pintrich dan Karabenick (2003)
Langkah- Langkah Self Regulated Learning yaitu
Rehearsal, Elaboration, Organization, Metacognitive
Self Regulation. Peneliti menggunakan sintaks atau
langkah-langkah pada proses pembelajaran.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Self Regulated

Learning
Tahapan Langkah-langkah dalam
pembelajaran
Metacognitive e Guru bersama
selfregulation peserta didik
(regulasi menetapkan tujuan
metakognisi) pembelajaran
e Peserta didik
melakukan
perencanaan

Rehearsal (Latihan) Guru  memberikan

materi apersepsi

o Peserta didik akan
diberi umpan balik
berupa pertanyaan
maupun

permasalahan

berkaitan dengan
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materi yang akan
dipelajari.

Peserta didik akan
menerima LKS yang
berisi permasalahan
atau persoalan

sebagai latihan.

Elaboration

(penggarapan secara

tekun dan cermat)

Peserta didik
melaporkan hasil
eksplorasi secara

lisan atau tertulis,
baik secara individu
maupun kelompok
Peserta didik
menanggapi laporan
atau pendapat teman
Peserta didik
mengajukan
argumentasi dengan
santun

Peserta didik diminta
merangkum  materi
dengan bahasa

sendiri
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Organization e Peserta didik

(organisasi) mengembangkan
atau memperluas
pengetahuan  yang
dimiliki

e Peserta didik

mencatat materi

6. Hubungan Antara Model Pembelajaran Creative
Problem Solving dengan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis dan Self Regulated Learning

Model pembelajaran Creative Problem Solving
merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan
masalah melalui teknik sistematik dalam
mengorganisasikan gagasan kreatif untuk menyelesaikan
suatu permasalahan, dengan demikian membuat pesrta
didik cenderung aktif dan kreatif menggunakan
pemikiran untuk pemecahan masalah pada soal yang
diberikan. Selain itu, Model pembelajaran Creative
Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang
melakukan  pemusatan pada  pengajaran  dan
keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan
penguatan keterampilan. Jadi dalam hal ini, ketika
peserta didik dihadapkan dengan suatu pertanyaan,

peserta didik dapat melakukan keterampilan pemecahan
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masalah  untuk memilih dan mengembangkan
tanggapannya. Tidak hanya dengan menghafal dan
berpikir tapi keterampilan pemecahan masalah
memperluas proses berpikir (Zulyadaini, 2017).

Kemampuan pemecahan masalah memiliki
keterkaitan dengan self regulated learning, peserta didik
yang mempunyai self-regulated learning yang tinggi maka
akan mampu mengikuti proses Kkegiatan belajar
mengajar, mampu membagi waktu antara belajar dengan
bermain, mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi
ujian dan menyelesaikan tugas dengan maksimal. Gagne
mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
merupakan  seperangkat prosedur yang dapat
memungkinkan  seseorang untuk  meningkatkan
kemandirian dalam berpikir. kemandirian mampu
meningkatkan percaya diri siswa dengan keberhasilan
menyelesaikan masalah dengan hasilnya sendiri (Ansori
& Herdiman, 2019).

Berdasarkan hubungan yang dijelaskan diatas maka
dapat disimpulkan salah satu kegiatan yang dilakukan
dalam pembelajaran dengan model Creative Problem
Solving adalah memecahkan masalah. Pada pembelajaran
Creative Problem Solving peserta didik dilatih untuk

menyelesaikan soal sesuai dengan langkah-langkah yang
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diterapkan dalam kemampuan pemecahan masalah
matematika. Model Creative Problem Solving juga salah
satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi self
regulated learning peserta didik didalam proses
pembelajarannya dimana self regulated learning
mengatur cara belajara peserta didik dalam kemampuan

pemecahan masalah matematika.

7. Materi Perbandingan Trigonometri

a. Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan

permasalahan segitiga siku-siku yang melibatkan

perbandingan trigonometri dan aplikasinya.
b. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Creative Problem Solving

peserta didik diharapkan dapat:

1. Menemukan aturan sinus dengan benar.

2. Menyelesaikan model matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan aturan sinus
dengan benar.

Menemukan aturan cosinus dengan benar.

4. Menyelesaikan model matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan aturan cosinus
dengan benar.

5. Membuktikan luas segitiga dengan benar.
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C.

6. Menyelesaikan model matematika dari masalah
sehari-hari yang berkaitan luas segitiga dengan
benar.

Materi Aturan Sinus, Cosinus, dan Luas Segitiga
Trigonometri berasal dari bahasa Yunani yaitu

Trigonon dan Metria. Trigonon artinya segitiga dan

Metria artinya pengukuran. Oleh Kkarena itu,

trigonometri dikembangkan melalui segitiga siku-siku

dengan penerapan hubungan antara ukuran sisi dan
sudut segitiga terhadap segitiga lainnya (Syahbana,

2015). Trigonometri merupakan salah satu materi

yang menggunakan sudut dan sisi pada segitiga dalam

perhitungannya. Materi ini dapat dipelajari mulai pada
tingkatan SMA/MA sederajat.

Jika segitiga ABC dengan BC = a, AC = b, dan AB = ¢

terletak pada lingkaran dengan jari-jari R, maka

berlaku aturan di bawabh ini.

m
A cc

Gambar 2.1
Aturan Sinus

a b c

SinA - sinB - sinC
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Aturan Cosinus

a? = b% + ¢ — 2bc cosA
b? = a? + ¢ — 2ac cosB
c? =a?+ b%? - 2ab cosC

Luas Segitiga ABC

1
LAABC = Eab sinC
Laagc = Eac sinB

1
LAABC = Ebc SlnA

Luas Segitiga Sembarang

L= \/s(s —a)(s—b)(s—0)
Keterangan:

L = Luas segitiga
1
S = Ekeliling segitiga

a, b, dan c = sisi segitiga

40



B. Kajian Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
mempelajari beberapa penelitian yang berkaitan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti dan menggunakan
beberapa penelitian tersebut dalam kajian pustaka sebagai
acuan kerangka teoritik. Adapun penelitian-penelitian
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sisvina Dian Cahyani,
Nur Khoiri, dan Eka Sari Setianingsih yang
dipublikasikan di Jurnal Mimbar PGSD Undiksha Vol.7
No. 2 Tahun 2019 dengan judul “PENGARUH MODEL
PEMBELAJARAN  CREATIVE PROBLEM  SOLVING
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIS SISWA” hasil penelitian menunjukan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Sehingga model pembelajaran creative problem solving
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa V SD N Pandeanlamper 01
Semarang.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Adang Effendi yang
dipublikasikan di Jurnal @SEMINAR NASIONAL
MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNY
Tahun 2016 dengan judul “IMPLEMENTASI CREATIVE
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PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN SELF-
REGULATED LEARNING SISWA SMA” hasil penelitian
diketahui bahwa peningkatan Self Regulated Learning
siswa yang memperoleh model pembelajaran Creative
Problem Solving secara signifikan lebih baik dari pada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Ulfa Alawiyah , Lies
Andriani, dan Depi Fitraini yang dipublikasikan di Jurnal
Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning
and Education Vol.4 No.2 Desember 2019 dengan judul
“PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
CREATIVE PROBLEM SOLVING TERHADAP
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
BERDASARKAN SELF REGULATED LEARNING SISWA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA PEKANBARU”. Hasil
penelitian diperoleh bahwa 1) Terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model CPS dengan
siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan model
CPS, 2) Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model CPS dengan siswa yang tidak mengikuti
pembelajaran dengan model CPS jika berdasarkan self

regulated learning siswa, 3) Tidak terdapat pengaruh
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interaksi penerapan model pembelajaran dan self
regulated learning terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Dengan demikian, secara umum dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran CPS
berpengaruh  terhadap kemampuan  komunikasi
matematis berdasarkan self regulated learning siswa
Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fajri dan Usmeldi yang
dipublikasikan di Jurnal JTEV (JURNAL TEKNIK
ELEKTRO DAN VOKASIONAL) Vol.6 No.2 16 Mei 2020
dengan judul “EFEK PEMBELAJARAN CREATIVE
PROBLEM SOLVING BERBANTUAN MEDIA INTERAKTIF
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN DASAR LISTRIK DAN ELEKTRONIKA DI SMK
NEGERI 1 PARIAMAN?”. Hasil penelitian diperoleh bahwa
model Creative Problem Solving berbantu media
interaktif memiliki efek yang besar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
di SMK Negeri 1 Pariaman.

Adapun dari paparan di atas, ketiga penelitian
tersebut mengkaji tentang model pembelajaran, yang
memiliki kesamaan yaitu meneliti tentang model
pembelajaran Creative Problem Solving dan survei

berdasarkan hasil belajar peserta didik. Namun, penelitian
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yang dijelaskan berada di lokasi yang berbeda, dengan
subjek penelitian, dan pada beberapa penelitian tersebut,
memiliki variabel bebas dan terikat yang berbeda.
Penelitian yang telah dilaksanakan sebagai bahan

pengembangan peneliti dalam melaksanakan penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil jika
tujuan pembelajaran tersebut dapat tercapai. Salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang ingin dicapai dalam
aspek kognitif adalah memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang penting bagi siswa, karena
dengan kemampuan pemecahan masalah yang baik sangat
membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan
matematika yang dihadapi. Terlebih lagi dalam kurikulum
merdeka terbaru menekankan pada soal HOTS yang
membutuhkan kemampuan 4C (Creative, Critical Thinking,
Communicative, dan Collaborative). Akan tetapi yang terjadi
dilapangan siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang kurang baik hal ini ditunjukkan oleh beberapa hal
berikut : 1) siswa belum mampu mengidentifikasi masalah
yang  berkaitan untuk  menyelesaikaan  persoalan
perbandingan trigonometri, 2) siswa belum mampu

menentukan strategi atau cara yang tepat dalam
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menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan soal aplikasi
perbandingan trigonometri, dan 3) siswa sering tidak
menuliskan kesimpulan dari jawaban.

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tidak sebatas
pada aspek kognitif saja melainkan terdapat aspek yang lain
salah satunya adalah aspek afektif yang tidak boleh
diabaikan. Lebih tepatnya adalah Self Regulated Learning, Self
Regulated Learning penting untuk dimiliki siswa karena Self
Regulated Learning sangat mempengaruhi terhadap
pandangan atau sikap siswa ketika menghadapi
permasalahan matematika. Self Regulated Learning yang baik
akan membuat sikap siswa yang baik pula dalam menghadapi
permasalahan matematika. Namun Self Regulated Learning
siswa yang terjadi dilapangan masih rendah. Dibuktikan
dengan pandangan negatif siswa terhadap matematika, sikap
siswa yang kurang termotivasi dalam menyelesaikan
permasalahan matematika secara mandiri, dan siswa kurang
percaya diri dengan kemampuannya sendiri sehingga
mengandalkan seringkali mengandalkan guru.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kempuan
pemecahan masalah dan self regulated learning siswa. Dalam
hal ini diharapkan model pembelajaran Creative Problem

Solving adalah solusi yang tepat. Selain itu juga dibanu
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dengan adanya PPT Interaktif yang dapat memotivasi siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya
animasi dan permainan. Sehingga dapat meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah dan self regulated learning.
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1
2
3
4
5.
6.
N

ﬂ(ondisi Awal

Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran
Peserta didik belum memahami perintah soal

Peserta didik belum mampu menentukan strategi dalam
meyelesaikan soal

Peserta didik kurang percaya diri dengan hasil pekerjaan
sendiri

Peserta didik mudah putus asa dalam mengerjakan soal
Peserta didik kurang teliti dalam perhitungan

Peserta didik terlambat mengumpulkan tugas

\

J

J

\_

ﬁkibatnya
1.

Peserta didik hanya mengetahui materi (konsep) sesuai
yang diberikan guru

Peserta didik kesulitan memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Peserta didik cenderung lebih percaya jawaban temannya
daripada jawaban sendiri

Peserta didik terlambat mengumpulkan dan tidak selesai
dalam mengerjakan soal

~

J

<

peserta didik kelas X di SMAN 1 Comal rendah

[ Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Regulated Learning

J
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@nbelajaran Creative Problem \ ( PPT Interaktiif \

Solving
1. Objective Finding (menemukan a) Audio
tujuan permasalahan secara
berkelompok) b) Animasi
2. Fact Finding (mengumpulkan ) Visual
fakta yang berhubungan dengan
tujuan) d) Komunikasi

3. Problem Finding (memperijelas
sebuah masalah)

4. Idea Finding (menyalurkan ide-ide
yang relevan)

5. Solution Finding (mengevaluasi

ide-ide secara kolektif untuk
menentukan solusi. @\ J
Akibatnya \
1.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan pemecahan masalah

2. Peserta didik memahami perintah soal

3. Peserta didik dapat menentukan strategi penyelesaian yang
digunakan

4. Peserta didik lebih percaya diri dengan hasil pekerjaannya
sendiri

5. Peserta didik mengumpulkan tugas lebih tepat waktu

Q Peserta didik lebih teliti dalam perhitungan j

J

Model pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan PPT
Interaktif efektif terhadap Kemampuan Pemecahan Maslah dan
Self Regulated Learning

Gambar 2.2
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran Creative  Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X SMAN 1 Comal

2. Model pembelajaran Creative Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap Self Regulated
Learning siswa kelas X SMAN 1 Comal
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. Menurut (Sugiyono,
2017) metode Quasi Eksperiment merupakan pemilihan
kelompok eksperimen yang tidak dilakukan secara random,
melainkan ditentukan oleh peneliti sendiri berdasarkan
variabel-variabel tertentu. Dalam kaitannya dengan pemilihan
subjek penelitian, peneliti tidak selalu dapat melakukan
pemilihan subjek secara random.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Pretest Posttest Control Group Design. Dimana
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dipilih
secara random. Kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan
prestest. Kedua kelompok mendapatkan perlakuan berbeda,
dimana kelompok eksperimen menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan PPT
Interaktif dan kelompok kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional dan diakhiri dengan posttest
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan

masalah dan Self Regulated Learning.
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Postest
E 01 X 0,
K 03 Y 04

(Sugiyono, 2013)
Keterangan :

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

X = Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif

Y = Perlakuan kelas kontrol dengan menggunakan model
konvensional

01 = Pretest pada kelas eksperimen

0= Pretest pada kelas kontrol

03 = Posttest pada kelas eksperimen

04= Posttest pada kelas kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Comal.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas
X SMAN 1 Comal Tahun Ajaran 2023/2024 pada bulan

Februari 2024. Pada awal pertemuan diberikan pretest
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kemampuan pemecahan masalah dan angket self
regulated learning pada kelas eksperimen dan kontrol.
Kedua kelas diberikan perlakuan berbeda. Pada
pertemuan terakhir kedua kelas diberikan soal post-test

dan angket self regulated learning.

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X
SMAN 1 Comal yang berjumlah 432 siswa yang terdiri
dari 12 kelas X di SMAN 1 Comal.
Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
X-1 36
X-2 36
X-3 36
X-4 36
X-5 36
X-6 36
X-7 36
X-8 36
X-9 36
X-10 36
X-11 36
X-12 36

2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 siswa yaitu
sebanyak 36 siswa kelas X-2 dan 36 siswa kelas X-3 dari
keseluruhan populasi yang dipilih dengan menggunakan
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Teknik purpose sampling. Teknik purpose sampling yaitu
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2014). Sejalan dengan pendapat tersebut
penentuan sampel dalam penelitian ini berdasarkan

rekomendasi guru mata pelajaran.

D. Variabel Penelitian

Variabel menurut Sugiyono (2015) merupakan segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran yang digunakan yaitu model
pembelajaran Creative Problem Solving berbantuan

PPT Interaktif. Model pembelajaran Creative Problem

Solving berbantuan PPT Interaktif digunakan pada

kelas eksperimen.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat atau variabel yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemecahan masalah dan self

regulated learning.
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E. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa metode untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai

berikut:

1. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan informasi mengenai kendala,
permasalahan yang terdapat di SMAN 1 Comal. Hasil
wawancara digunakan peneliti untuk melatar
belakangi penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan
salah satu guru pengampu mata pelajaran matematika
di kelas X SMAN 1 Comal. Wawancara menggunakan
kriteria pertanyaan yang mengacu pada indikator
kemampuan pemecahan masalah.

2. Tes

Metode tes ini digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai kemampuan pemecahan masalah
siswa. Tes dilaksanakan sebelum dan sesudah
treatment diberikan. Soal yang digunakan berupa soal
uraian yang terdiri dari 4 soal. Soal-soal yang dipakai
dalam tes adalah soal yang diambil dari soal Ujian
Nasional dan soal dari buku pelajaran matematika.
Pemilihan soal tersebut dikarenakan soal yang

digunakan dalam Ujian Nasional dan soal yang
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terdapat dalam buku merupakan soal yang sudah
teruji kevalidan, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukarannya.

Penilaian dalam tes mengacu pada indikator
kemampuan pemecahan masalah menurut Polya
dalam Abidin (2015) antara lain: a) memahami
masalah; b) merencanakan pemecah masalah; c)
melaksanakan rencana pemecahan masalah; d)
melihat kembali hasil pemecahan masalah. Adapun
langkah- langkah penyusunan intrumen tes adalah
sebagai berikut. :

a. Mengadakan pembatasan materi
Adapun materi yang diujikan dalam
penelitian ini adalah perbandingan trigonometri
b. Menyusun kisi-kisi soal
Soal dibuat berdasarkan pada materi yang
sudah ditentukan dan soal berjumlah 5 butir soal
uraian.
c. Uji Coba Instrumen
Meskipun soal yang dipakai merupakan
beberapa soal yang diambil dari buku siswa
kemdikbud dan soal Ujian Nasional, peneliti tetap
melakukan uji coba instrumen pada kelas X-1. Uji

coba dilakukan guna mengetahui apakah butir
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soal tersebut sudah memenuhi kualitas soal baik
atau masih perlu perbaikan.
3. Angket

Angket ini diberikan kepada siswa sebelum dan
sesudah treatment diberikan perlakuan model
pembelajaran Creative Problem Solving dan model
pembelajaran konvensional pada kelas eksperimen.
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui  tingkat self regulated learning
(kemandirian belajar) peserta didik terhadap
pembelajaran matematika. Angket yang diberikan
berisi 30 butir pernyataan yang terdiri dari
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan
yang terdapat dalam angket disusun berdasarkan
indikator skala self regulated learning yang sudah
ditentukan. Beberapa pernyataan pada angket
merupakan adaptasi dari angket (Soemarno & Utari,
2020). Angket menggunakan skala likert yang terdiri
dari empat kategori yaitu: Selalu (SL), Sering (SR),
Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP).
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Angket self

regulated learning

Kategori Skala Pernyataan Skor
Pernyataan

Selalu (SL)
Sering (SR)
Jarang (JR)
Tidak Pernah (TP)
Selalu (SL)
Sering (SR)
Jarang (JR)
Tidak Pernah (TP)

POSITIF

NEGATIF

BAIWIN[ R R[N W] D

Meskipun menggunakan beberapa pernyataan
dari angket yang sudah ada akan tetapi sebelum
angket digunakan dalam penelitian, angket harus
diujicobakan terlebih dahulu dengan tujuan untuk
mengetahui apakah pernyataan-pernyataan tersebut
telah memenuhi syarat angket yang baik atau belum.
Beberapa pernyataan yang digunakan pada angket
merupakan adaptasi dari angket yang sudah ada
maka uji yang digunakan pada angket adalah uji ahli
yaitu dengan cara memberikan lembar validasi
angket.

Adapun langkah-langkah dalam mempersiapkan
instrumen angket self regulated learning adalah

sebagai berikut :
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a. Mengadakan pembatasan indikator self regulated
learning Indikator self regulated learning

b. Menyusun kisi-kisi angket self reqgulated learning

c. Menyusun pernyataan angket self regulated
learning.
Angket self regulated learning dalam penelitian ini
terdiri dari 30 pernyataan yang terdiri dari
pernyataan positif dan pernyataan negatif.

d. Uji coba instrumen
Uji coba dilakukan dengan cara uji ahli. Uji ahli
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh

instrumen penelitian yang layak dan baik.

F. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen

1. Analisis Uji Coba Instrumen Self Regulated Learning

Tingkat Self Regulated Learning siswa diukur
menggunakan instrumen angket. Angket tersebut
sebelumnya telah divalidasi oleh ahli dan diuji cobakan
terlebih dahulu untuk mendapatkan butir item yang layak.
Adapun hasil validasi ahli dapat diliat pada Lampiran 67 &
68.
1) Validitas

Rumus uji validitas yang digunakan untuk mencari

validitas pada tiap butir soal yaitu rumus korelasi
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product moment (Lestari & Yudhanegara, 2015).

Korelasi product moment dihitung dengan rumus :

i NZXY - ZX)(EY)
Xy " JINEXZ — (T X%} (NxY? — (X X)?}

Keterangan :

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

X = Skor item tiap nomor

Y = Jumlah skor total

Kriteria tiap butir soal dikatakan valid apabila nilai
Tyy > Teaber» dengan a =5%. Berdasarkan hasil

perhitungan validitas butir soal diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Angket Sebelum Perlakuan
Tahap 1
],351;2{ Txy Ttabel Perbandingan | Keterangan
1 0,0459 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
2 0,6975 | 0,3291 Txy > Ttabel Valid
3 0,5446 | 0,3291 Txy > Ttabel Valid
4 0,2404 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
5 0,5428 | 0,3291 Txy > Ttabel Valid
6 0,4213 | 0,3291 Txy > Ttabel Valid
7 0,5586 | 0,3291 Txy = Ttabel Valid
8 0,5587 | 0,3291 Txy = Ttabel Valid
9 0,3920 0,3291 rxy > Teabel Valid
10 0,6036 0,3291 rxy > Teabel Valid
11 0,0270 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
12 0,3621 0,3291 rxy > Teabel Valid
13 0,7232 0,3291 rxy > Teabel Valid
14 0,3969 0,3291 rxy > Teabel Valid
15 0,6234 0,3291 rxy > Teabel Valid
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16 0,4363 0,3291 Txy = Ttabel Valid
17 0,5419 | 0,3291 Txy = Ttabel Valid
18 0,1094 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
19 0,0410 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
20 0,8839 0,3291 rxy > Teabel Valid
21 0,2147 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
22 0,0914 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid

23 0,5889 0,3291 rxy > Teabel Valid
24 0,0256 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
25 0,8496 0,3291 rxy > Teabel Valid
26 0,6073 0,3291 rxy > Ttabel Valid
27 0,6308 | 0,3291 Txy = Ttabel Valid
28 0,1851 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
29 0,4431 0,3291 rxy > Ttabel Valid
30 0,6312 0,3291 Txy = Ttabel Valid

Berdasarkan tabel diatas uji validitas tiap butir angket
self regulated learning peserta didik dari 30 butir soal
terdapat 21 butir soal yang valid dan 9 butir soal yang
tidak valid. Oleh karena itu 9 butir soal yang tidak valid
akan dibuang. Selanjutnya 21 butir soal yang sudah
valid dihitung kembali pada uji validasi tahap 2 sampai
seluruh butir soal tersebut valid. Adapun hasil uji
validitas tahap 1 terdapat pada Lampiran 16. Kemudian
uji validitas tahap 2 diperoleh rincian sebagai berikut :

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Angket Sebelum Perlakuan

Tahap 2
Butir Tyy Ttabel Perbandingan | Keterangan
Soal
2 0,1512 0,3291 7”/711‘1.‘ung > Ttabel Valid
3 0,5200 | 0,3291 Tritung = Ttabel Valid
5 0,5537 | 0,3291 Tritung = Ttabel Valid
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6 0,4684 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
7 0,5642 | 0,3291 | Tritung = Ttabel Valid
8 0,5477 | 0,3291 | Tritung = Ttabel Valid
9 0,4261 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
10 0,5988 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
12 0,3996 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
13 0,6755 | 0,3291 Tritung = Ttabel Valid
14 0,4538 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
15 0,6191 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
16 0,4308 | 0,3291 Tritung = Ttabel Valid
17 0,5713 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
20 0,8758 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
23 0,6394 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
25 0,8805 | 0,3291 | Tzitung = Ttabel Valid
26 0,6064 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
27 0,6196 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
29 0,4935 | 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
30 0,6410 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid

Berdasarkan data uji validitas butir soal tahap 2, dari 21
butir soal tersebut sudah dinyatakan valid dan sudah
mencakup semua indikator yang digunakan untuk
penelitian. Oleh karena itu, instrumen soal dengan 21
butir soal dapat digunakan untuk penelitian. Untuk
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 17.
Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Setelah Perlakuan
Tahap 1

Butir

Soal Tyy Ttabel Perbandingan Keterangan

1 0,1512 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid

0,1390 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid

2
3 0,3785 0,3291 Txy = Ttabel Valid
4 0,0917 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
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5 0,5673 0,3291 Txy = Ttabel Valid
6 0,4318 0,3291 Txy = Ttabel Valid
7 0,4377 0,3291 Txy = Ttabel Valid
8 0,5106 0,3291 Txy = Ttabel Valid
9 0,4173 0,3291 Txy = Ttabel Valid
10 0,4079 0,3291 Txy > Ttabel Valid
11 0,2355 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
12 0,5088 0,3291 Txy = Ttabel Valid
13 0,4672 0,3291 Txy = Ttabel Valid
14 0,5776 0,3291 Txy = Ttabel Valid
15 0,5743 0,3291 Txy > Ttabel Valid
16 0,5831 0,3291 rxy > Teabel Valid
17 0,6612 0,3291 rxy > Teabel Valid
18 0,4484 0,3291 rxy > Teabel Valid
19 -0,0085 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
20 0,8121 0,3291 rxy > Teabel Valid
21 0,3734 0,3291 rxy > Teabel Valid
22 0,1372 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
23 0,3475 0,3291 rxy > Ttabel Valid
24 0,0444 | 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
25 0,4678 0,3291 Txy > Ttabel Valid
26 0,4736 0,3291 Txy = Ttabel Valid
27 0,3906 0,3291 Txy = Ttabel Valid
28 0,2593 0,3291 Txy < Ttabel Tidak Valid
29 0,3921 0,3291 Txy > Ttabel Valid
30 0,4070 0,3291 Txy > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel diatas uji validitas tiap butir angket

self regulated learning peserta didik dari 30 butir soal

terdapat 22 butir soal yang valid dan 8 butir soal yang

tidak valid. Oleh karena itu 8 butir soal yang tidak valid

akan dibuang. Selanjutnya 22 butir soal yang sudah

valid dihitung kembali pada uji validasi tahap 2 sampai

seluruh butir soal tersebut valid. Adapun pembahasan
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lebih rinci terkait uji validitas tahap 1 terdapat pada
Lampiran 20. Kemudian uji validitas tahap 2 diperoleh
rincian sebagai berikut :

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Setelah Perlakuan

Tahap 2

Butir Txy Ttabel Perbandingan | Keterangan

Soal
3 0,3764 | 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
5 0,5610 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
6 0,3937 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
7 0,4122 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
8 0,4824 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
9 0,4034 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
10 0,4477 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
12 0,5733 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
13 0,4348 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
14 0,6296 0,3291 rhitung > Ttabel Valid
15 0,5589 0,3291 rhitung > Ttabel Valid

16 0,6104 | 0,3291 | Tzitung > Ttabel Valid
17 0,6665 0,3291 T ritung = Vtabel Valid

18 0,4879 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
20 0,8502 0,3291 Th'tung > Ttabel Valid
21 0,3978 0,3291 T ritung = Vtabel Valid

23 0,4065 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
25 0,4409 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
26 0,5535 0,3291 T ritung = Vtabel Valid

27 0,4401 0,3291 T ritung = Vtabel Valid
29 0,3710 0,3291 Th'tung > Teabel Valid
30 0,3621 0,3291 7”/’11‘1.‘ung > Ttabel Valid

Berdasarkan data uji validitas butir soal tahap 2, dari 22
butir soal tersebut sudah dinyatakan valid dan sudah

mencakup semua indikator yang digunakan untuk
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2)

penelitian. Oleh karena itu, instrumen soal dengan 22
butir soal dapat digunakan untuk penelitian. Untuk
perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 21.
Reliabilitas

Seluruh butir item yang telah dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi butir item instrumen dengan rumus

cronbach alpha sebagai berikut (Sudijono, 2011):

=) 1-2)

keterangan:

r11 = reliabilitas yang dicari

):Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

S = Varians total

k  =jumlah item soal

Kriteria tiap butir soal dikatakan reliiabel jika

memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,07.

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen Angket self

regulated learning sebelum perlakuan:

S =111,454

Jumlah variansi tiap butir soal :

NS?=52+52+S2+S2+S2+5S52+52+52+S2

= 5120 + 5121 + 5122 + 5123 + 5124 + 5125 + 5126 + 5127
= S{g + Sfo + S5 + 55
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¥S?=0,713 + 0,616 + 0,778 + 0,425 + 0,580 0,479
+ 0,492 + 1,314 + 0,466 + 0,479 + 0,578 +
0,714 + 0,713 + 0,368 + 1,209 + 0,797 +
1,343 4+ 0,790 + 0,600 + 0,650 + 1,056

»S? = 15,160

Tingkat reliabilitas instrument :
— (. st
= (k—l) (1 5,2 )

21 15,160
rii1=\— 1-—
20 111,454

rii= 0,907

Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri;
> 0,07 maka item soal yang sudah valid bersifat reliabel
dan dapat menjadi alat pengukur self regulated learning
siswa. Untuk lebih jelas terkait perhitungan uji

reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 18.

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen Angket self
regulated learning setelah perlakuan:
S =82,675
Jumlah variansi tiap butir soal :
NS?=52+52+S2+S2+S2+S52+52+52+S2
=Sfo + St +Sh + 573+ ST + Sfs + ST + SE
= S{g + Sfy + S5y + S5, + 55,
¥S? =0,885 + 0,637 + 0,561+ 0,254+ 0,429 + 0,492
+ 1,133 + 0,359 + 0,492 + 0,828 + 0,580 +
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0,714 + 0,721 + 1,361 + 1,209 + 0,504 +
0,885 + 1,257 + 0,368 + 0,713 + 0,514 +
0,921

»S? =15,817

Tingkat reliabilitas instrument :
_ (kO (4 _zsid
= (75) (1-5)

22 15,817
r= (5) (1-5ars)
21 82,675

rii1= 0,847

Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri;
> 0,07 maka item soal yang sudah valid bersifat reliabel
dan dapat menjadi alat pengukur self regulated learning
siswa. Untuk lebih jelas terkait perhitungan uji

reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 22.

2. Analisis Uji Coba Instrumen Kemampuan Pemecahan

Masalah

Instrumen pengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang digunakan berupa soal test yang
terdiri dari 6 soal pretest dan 6 soal posttest. Instrumen
tersebut telah divalidasi oleh ahli dan diuji cobakan untuk
mendapatkan butir soal yang memenuhi syarat instrumen
tes yang baik, yaitu dengan mengecek validitas, reliabilitas,

tingkat kesukaran dan daya pembeda dari butir soal dalam
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instrumen tersebut. Adapun hasil validasi ahli dapat diliat

pada Lampiran 65 & 66.

1) Validitas
Rumus uji validitas yang digunakan untuk mencari
validitas pada tiap butir soal yaitu rumus korelasi
product moment (Lestari & Yudhanegara, 2015).

Korelasi product moment dihitung dengan rumus :

.= NIXY - ZX)(ZY)
Xy JINZx? - (EX)?} {(Nyy2 - (3 X)?}

Keterangan :

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes

X = Skor item tiap nomor

Y = Jumlah skor total

Kriteria tiap butir soal dikatakan valid apabila nilai
Tyy > Ttaber» dengan a =5%. Berdasarkan hasil
perhitungan validitas butir soal diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest

Kemampuan Pemecahan Masalah

Butir

Soal Ty Ttabel Perbandingan Keterangan
1 0,8667 | 0,3291 | Trtung = Ttabel Valid
2 0,8290 | 0,3291 Y ritung = Ttabel Valid
3 0,9232 | 0,3291 | Tzitung > Ttabel Valid
4 0,8838 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
5 0,8243 | 0,3291 T ritung = Ttabel Valid
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‘ 6 | 0,9009 ‘ 0,3291 | T ritung > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan seluruh butir
soal pretest dinyatakan valid karena nilai rhitung >
rtabel yang memiliki nilai 0,3291 dengan taraf
signifikan 5%. Hal ini juga perhitungannya dapat dilihat
secara lengkap pada Lampiran 4.

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest

Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 1

]?S‘;gf Txy Ttabel | Perbandingan | Keterangan
1 0,9016 | 0,3291 T vitung = Ttabel Valid
2 0,8002 | 0,3291 | Tritung > Ttabel Valid
3 0,2809 | 0,3291 Tsitung < Ttabel Tidak Valid
4 0,9232 | 0,3291 | Tritung > Ttabel Valid
5 0,8466 | 0,3291 T vitung = Ttabel Valid
6 0,8132 | 0,3291 | Tritung = Ttabel Valid

Berdasarkan tabel diatas terdapat 5 butir soal yang
valid dan 1 butir soal yang tidak valid. Oleh karena itu 1
butir soal yang tidak valid akan dibuang. Selanjutnya 5
butir soal yang sudah valid dihitung kembali pada uji
validasi tahap 2 sampai seluruh butir soal tersebut
valid. Adapun pembahasan lebih rinci terkait uji
validitas tahap 1 terdapat pada Lampiran 10. Kemudian

uji validitas tahap 2 diperoleh rincian sebagai berikut :
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2)

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Instrumen Posttest

Kemampuan Pemecahan Masalah Tahap 2

Butir

Soal Tyy Ttabel Perbandingan Keterangan
1 0,8918 | 0,3291 | Tzitung > Ttabel Valid
2 0,8325 | 0,3291 Y vitung = Vtabel Valid
4 0,9467 | 0,3291 | Trtung = Ttabvel Valid
5 0,8668 | 0,3291 Y vitung = Vtabel Valid
6 0,8097 | 0,3291 | Tritung > Ttabel Valid

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan seluruh butir
soal postest dinyatakan valid karena nilai rhitung >
rtabel yang memiliki nilai 0,3291 dengan taraf
signifikan 5%. Hal ini juga perhitungannya dapat dilihat
secara lengkap pada Lampiran 11.

Reliabilitas

Seluruh butir item yang telah dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsistensi butir item instrumen dengan rumus

cronbach alpha sebagai berikut (Sudijono, 2011):

= (5) (1-25)

keterangan:

r11 = reliabilitas yang dicari
Y'Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Si2 = Varians total
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k  =jumlah item soal

Kriteria tiap butir soal dikatakan reliiabel jika
memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,07.

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen pretest
kemampuan pemecahan masalah:

Sz = 170,218

NS?=S%+52+52+S52+S5%+S2

»'S? = 6,387+4,199+6,885 +7,399+5,429+7,159

»S? =37,458

Tingkat reliabilitas instrument :
— (. st
= (k—l) (1 5,2 )

_ (6 37,458
= (5) (1 170,218)
rii= 0,936
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri;

> 0,07 maka item soal yang sudah valid bersifat reliabel
dan dapat menjadi alat pengukur pretest kemampuan
pemecahan masalah siswa. Untuk lebih jelas terkait
perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran
6.
Hasil perhitungan reliabilitas instrumen posttest
kemampuan pemecahan masalah:
Sz = 97,2087

YS?=SE+SF+SZ+SE+S2
»SZ =6,8278 +5,0500 +7,6786+2,1230+4,7897
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3)

¥S?% = 26,4690
Tingkat reliabilitas instrument :

(X)) (1L
ri= () (1-3F)

5 26,4690

= (Z) (1 B 97,2087)
ri1= 0,9096
Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh nilai ri;

> 0,07 maka item soal yang sudah valid bersifat reliabel
dan dapat menjadi alat pengukur posttest kemampuan
pemecahan masalah siswa. Untuk lebih jelas terkait
perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran
12.

Tingkat kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
atau tidak terlalu sukar (Lestari & Yudhanegara,
2015). Soal yang terlalu mudah tidak akan
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha untuk
memecahkan soal tersebut dan sebaliknya. Rumus
yang dipakai untuk mengetahui indeks kesukaran

(Lestari & Yudhanegara, 2015) adalah:

IK =X
SMI
Keterangan :

IK =Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata Jumlah skor suatu butir soal

SMI = Skor Maksimum Ideal
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Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut

(Lestari & Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.11 Kriteria Indeks Kesukaran

Interpretasi Indeks
IK Kesukaran
IK=10,00 Sangat Sukar
0,00<IK<0,30 sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <K< 1,00 Mudah
IK=1,00 Sangat Mudah
Tabel 3.12 Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Pretest
];gglr IK Kategori
1 0,7172 Mudah
2 0,7298 Mudah
3 0,6843 Sedang
4 0,6793 Sedang
5 0,7273 Mudah
6 0,6717 Sedang

Adapun penjelasan lebih rinci terkait wuji tingkat
kesukaran terdapat pada Lampiran 7.

Tabel 3.13 Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Posttest

]Zl(:;llr IK Kategori
1 0,6793 Sedang
2 0,6894 Sedang
4 0,6591 Sedang
5 0,8308 Mudah
6 0,7449 Mudah

Adapun penjelasan lebih rinci terkait wuji tingkat

kesukaran terdapat pada Lampiran 13.
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4) Daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan

untuk mencari indeks daya beda setiap butir soal

adalah (Lestari & Yudhanegara, 2015) :

Dp = Z4— %8
sMmi
Keterangan :

DP =Indeks Daya Pembeda

X4 = Rata-rata skor jawaban siswa kelas atas

Xp = Rata-rata skor jawaban siswa kelas bawah

SMI= Skor Maksimum Ideal

Klasifikasi daya beda soal sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2015:217):

Tabel 3.14 Kritteria Indeks Daya Pembeda

DP Interpretasi DP
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0440 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat Baik
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Tabel 3.15 Hasil Daya Pembeda Uji Coba Pretest

];l;:f DP Keterangan
1 0,3737 Cukup
2 0,2677 Cukup
3 0,3990 Cukup
4 0,4293 Baik
5 0,3131 Cukup
6 0,4141 Baik

Hasil  perhitungan daya  pembeda  pretest
menunjukkan dalam kategori cukup dan baik, namun
dapat mewakili indikator kemampuan pemecahan
masalah dan dapat digunakan sebagai soal pretest. Hal
ini juga dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 8.

Tabel 3.16 Hasil Daya Pembeda Uji Coba Posttest

]:l;:: DP Keterangan
1 0,4192 Baik
2 0,3182 Cukup
4 0,4394 Baik
5 0,2273 Cukup
6 0,2778 Cukup

Hasil  perhitungan daya pembeda  posttest
menunjukkan dalam kategori cukup dan baik, namun
dapat mewakili indikator kemampuan pemecahan

masalah dan dapat digunakan sebagai soal posttest
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Hal ini juga dapat dilihat secara lengkap pada

Lampiran 14.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Tahap Awal

Analisis data pada tahap awal dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel (kelas eksperimen dan
kontrol berangkat dari kondisi awal yangsama. Adapun
data yang dianalisis adalah data pretest.

a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Rumus yang digunakan adalah Chi-Kuadrat(y?).
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas
yaitu :
Ho : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis
menurut Sudjana (2005) adalah:

a. Menyusun data dan menentukan rentang
dengan cara data terbesar dikurangi data
terkecil.

b. Menentukan banyaknya kelas interval (k)
k=1+3,3logn

c. Menentukan panjang kelas interval (P)
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rentang

- banyak kelas interval
Membuat tabulasi data kedalam interval
kelas

Menghitung rata-rata dan simpangan baku

_ Y _ ’aniZ—(in)z
X EdanS— Tl

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan

rumus:

Xi

z; = ;f untuki =1,2,...n
Mengubah harga menjadi luas daerah kurva
normal dengan menggunakan table
Menghitung frekuensi harapan berdasarkan
kurva dengan:

Chi Kuadrat (x?)

k 2
2 _ 2 :(Oi —E)
X ' E,
=1

Keterangan :

x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval
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i. Membandingkan harga  Chi-Kuadrat
dengan tabel Chi-Kuadrat dengan taraf
signifikasi 5%

j. Menarik kesimpulan, jika thitung<

thabez maka Hy diterima artinya data

populasi  berdistribusi  normal.Jika
thitungz X% iapey maka Ho  ditolak
artinya populasi tidak berdistribusi
normal dengan taraf signifikan 5% dan
dk = k-1.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui
apakah kedua kelompok sampel mempunyai
varians yang sama atau tidak dengan
menggunakan rumus uji F. Jika kedua
kelompok mempunyai varians yang sama
maka  kelompok  tersebut dikatakan
homogen.  Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut (Sudjana, 2005)

a. Menentukan hipotesis:

Hy : 02 = 0%, kedua kelompok
mempunyai varian sama
(homogen).
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H; : of # 04, kedua kelompok
mempunyai varian
berbeda.

Menentukan «;

Menentukan kriteria penerimaan Hy:

H, diterima apabila Fpiryng < Fraper-

Menghitung F, dengan rumus:

varians terbesar

varians terkecil

Menarik kesimpulan sesuai Kkriteria

penerimaan Hy.

c) Uji Kesamaan Rata-rata

Uji kesamaan rata-rata nilai awal bertujuan

untuk mengetahui apakah kedua kelompok

sampel mempunyai kemampuan awal yang

sama atau tidak dengan menggunakan rumus

uji t. Langkah-langkah uji kesamaan rata-rata

adalah sebagai berikut (Sudjana, 2005):

a.

Menentukan hipotesis:

Hy : uy =y, rata-rata nilai pretest
kelompok eksperimen sama dengan
rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.
H;:p; # U, rata-rata nilai pretest
kelompok eksperimen berbeda dengan

rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.
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b. Menentukan a = 5%j;

c. Menentukan Kriteria penerimaan
hipotesis yaitu terima Hy jika tpiryung <
traper dengan dk = (ny + n, —2) dan
peluang (1 —%a).Adapun rumus yang

digunakan yaitu:

X, —X
o 1T X2
1,1
ng Ny
Dengan
_ | = Dsf + (np — s
5= ng +n, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X1 = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s? = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua
n,=jumlah sampel kelompok pertama
n, = jumlah sampel kelompok kedua

d. Menarik kesimpulan.

79



2. Analisis Data Tahap Akhir
Setelah kedua sampel diberikan perlakuan yang
berbeda, data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol. Data hasil
posttest yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalan
menguji hipotesis penelitian.
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah data berdistribusi normal atau tidak.

Rumus yang digunakan adalah Chi-Kuadrat(y?).

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas

yaitu :

Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis

menurut Sudjana (2005) adalah:

a. Menyusun data dan menentukan rentang
dengan cara data terbesar dikurangi data
terkecil.

b. Menentukan banyaknya kelas interval (k)
k=1+3,3logn

c. Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval
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-

aa

=

L.

Membuat tabulasi data kedalam interval
kelas

Menghitung rata-rata dan simpangan baku

o _ [rexi-ax?
X 7 dan S = D

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan

rumus:

Xi

z; = :E untuki =1,2,....n
Mengubah harga menjadi luas daerah kurva
normal dengan menggunakan table
Menghitung frekuensi harapan berdasarkan
kurva dengan:

Chi Kuadrat (x?)
K

2 _ z (0; — Ep)?
X . E,

Keterangan :
x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval
Membandingkan harga Chi-Kuadrat dengan
tabel Chi-Kuadrat dengan taraf signifikasi 5%
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j. Menarik  kesimpulan, jika sz.tung<
thabel maka Hp diterima artinya data

populasi berdistribusi normal.Jika thitung >

)(Ztabelmaka Ho ditolak artinya populasi
tidak berdistribusi normal dengan taraf
signifikan 5% dan dk = k-1.
b) Uji Perbedaan Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata ini dilakukan untuk
mengetahui adanya perbedaan atau tidak antara
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Apabila
data nilai posttest normal dan homogen,
selanjutnya dilakukan uji perbedaan rata-rata (uji
pihak kanan). Langkah-langkah dan kriteria
pengujian sebagai berikut (Sudjana, 2005):
a. Menentukan hipotesis:
Hp:py < pp, rata-rata nilai  posttest
kelompok eksperimen kurang dari atau sama
dengan rata-rata nilai posttest kelompok
kontrol.
H;:p; > p,, rata-rata nilai  posttest
kelompok eksperimen lebih dari rata-rata
nilai posttest kelompok kontrol.

b. Menentukan a = 5%;
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Menentukan Kriteria penerimaan hipotesis
yaitu terima Hy jika tpirung < traper dengan
dk =(ny+n,—2) dan peluang (1-

%a). Adapun rumus yang digunakan yaitu:

X1 — X,
f=_L 72
1,1
ng Ny
Dengan
(ny — Dsf + (n, — Dsg
S =
ng+n, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X, = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s? = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua
n,=jumlah sampel kelompok pertama
n, = jumlah sampel kelompok kedua

Menarik kesimpulan.

c) Uji Paired Sample t-Test

Uji Paired Sample t-Test ini digunakan untuk

menjawab hipotesis penelitian, yaitu perbedaan

rata-rata kemampuan pemecahan masalah dan
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Self Regulated Learning kelas eksperimen
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Data
yang digunakan adalah data pretest dan posttest
kelas eksperimen. Langkah-langkah dan kriteria
pengujian  sebagai  berikut (Lestari, dan
Yudhanegara, 2017):
a. Merumuskan hipotesis. Hipotesis dari uji ini
adalah:
Hy:pq < pp rata-rata posttest kelas
eksperimen kurang dari sama dengan rata-
rata pretest kelas eksperimen
Hi : w3 >u, rata-rata posttest Kelas
eksperimen lebih dari rata-rata pretest kelas

eksperimen.

b. Menentukan nilai uji statistik atau ty;¢yng

¢ = X1 — X3
i+£_2T(S_1>(S_z)
ng Np Vny/ \Wn,
Keterangan :

X, = rata-rata sampel setelah perlakuan
X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan
s, = simpangan baku setelah perlakuan

s, =simpangan baku sebelum perlakuan
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s? =varian sampel setelah perlakuan

s? = varian sampel sebelum perlakuan

r = Kkorelasi antar sampel

n,=jumlah sampel setelah perlakuan

n,=jumlah sampel sebelum perlakuan
c. Menentukan nilai kritis

ttabel = L(a,dk)

Keterangan:

a = taraf signifikasi (@ = 5%)

dk = derajat kebebasan (dk =n —1)
d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis

thitung < traber maka Ho diterima

thitung > traper Maka Hy diterima
e. Menarik kesimpulan

d) Uji N-Gain
Uji N-gain dilakukan untuk melihat seberapa

besar selisih dari hasil pretest dan posttest siswa
kelas eksperimen dan jugaa untuk melihat
keefektifan model pembelajaran creative problem
solving berbantuan PPT interaktif terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan self
regulated learning dikelas eksperimen. Rumus
yang digunakan yaitu N-Gain seperti berikut
(Lestari &Yudhanegara, 2017):
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. Posttest—pretest
N-Gain = P

nilai maksimal—pretest
Tinggi atau rendahnya nilai ditentukan

berdasarkan kriteria berikut :

Tabel 3.17 Interpretasi N-Gain

Nilai N-Gain Interpretasi
G>0,70 Tinggi
0,30<G<0,70 Sedang
G<0,30 Rendah
G=0,00 Tidak terjadi peningkatan
—-1,00<G <£0,00 Terjadi Penurunan

(Sundayana, 2016)
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Data yang telah diperoleh peneliti pada analisis data
tahap awal kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X di
SMAN 1 Comal dengan menggunakan instrumen tes diperoleh
rata-rata siswa kelas X-2 sebesar 59,9 dan rata-rata kelas X-3
sebesar 65,5. Hal ini menunjukkan tidak adanya perbedaan
rata-rata yang signifikan kedua kelas tersebut. Hasil
kemampuan Self Regulated Learning yang disebarkan melalui
angket diperoleh rata-rata siswa kelas X-2 sebesar 61,2 dan X-3
61,3. Hal ini juga menunjukkan tidak adanya perbedaan rata-
rata yang signifikan kedua kelas tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki varians data
yang sama dan berangkat pada kondisi yang sama.

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model
Creative Problem Solving pada kelas eksperimen, hasil tes
kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu
sebesar 77,3 dan 66,6. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata yang signifikan kedua kelas tersebut. Hasil angket Self
Regulated Learning kelas eksperimen juga memperoleh nilai
rata-rata lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar

70,8 dan 61,1. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata
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yang signifikan kedua kelas tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa setelah diberikan perlakuan model Creative
Problem Solving pada kelas eksperimen, kedua kelas memiliki

rata-rata yang signifikan.

B. Analisis Data

1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data pada tahap awal dilakukan untuk mengetahui
apakah sampel (kelas eksperimen dan kontrol berangkat
dari kondisi awal yang sama). Adapun data yang dianalisis
adalah data pretest.
a. Uji Normalitas
Pengujian data untuk memastikan berasal dari data
yang berdistribusi normal menggunakan uji

normalitas dengan rumus uji Chi-Kuadrat (x?):

k
2 _ 2 (0; — Ep)?
X ' E,
=1

Keterangan :

x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

E;= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas yaitu :
Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal
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Kriteria diterimanya H, jika thitung < X%abel
dengan taraf signifikasi 5%.

1) Hasil uji normalitas pada data pretest kemampuan
pemecahan masalah kelas X-2 dan X-3 diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan

Pemecahan Masalah

Kelas | xZnitung | XZtabel Keterangan

X-2 8,5944 11,0705 | Berdistribusi normal

X-3 7,3680 | 11,0705 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.1 kelas X-2 dan X-3

: 2 2
menunjukakan y hitung <X tabel maka dapat

disimpulkan bahwa H, diterima yang artinya data
pretest kemampuan pemecahan masalah siswa
berdistribusi normal. Hal ini juga dapat dilihat secara
lengkap perhitungannya pada Lampiran 24 & 26.

2) Hasil uji normalitas pada data Angket SRL sebelum
perlakuan kelas X-2 dan X-3 diperoleh hasil sebagai
berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Angket SRL Sebelum
Perlakuan

Kelas | XZhitung | X’tabel Keterangan

X-2 9,93106 | 11,0705 | Berdistribusi normal

X-3 8,68136 | 11,0705 | Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.2 kelas X-2 dan X-3

menunjukakan  x%,.. - <x*,,., maka dapat

disimpulkan bahwa H, diterima yang artinya data
angket SRL siswa sebelum perlakuan berdistribusi
normal. Hal ini juga dapat dilihat secara lengkap

perhitungannya pada Lampiran 37 & 39.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk membandingkan
sampel memiliki varian yang sama atau tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F

sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria diterimanya Ho jika Fpityng < Fraper dengan

taraf signifikasi 5%.

1) Hasil uji homogenitas pretest kemampuan pemecahan

masalah siswa

Varians kelas X-2
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S \/nZ(x)Z _ (Ex)?

nn—-1)

_ [36.135617 — (2159)?
B 36(36 — 1)

. 4882212 — 4661281
N 1260

S =13,2416

Varians kelas X-3

. an(x)z — (Ex)?

nn-—1)

_ [36.162333 — (2361)?
B 36(36 — 1)

§= \/5843988 — 5574321

1260

S = 14,6294

e 13,2416
14,6294

F =0,9051
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Tabel 4.3 Tabel Uji Homogenitas Pretest Kemampuan

Pemecahan Masalah

Kelas X-3 X-2
Jumlah siswa 36 36
Z(x)? 162333 135617
Ix 2361 2159
Varians 214,0214 175,3420
Fhitung 0,9051

Fiabel 1,7571

Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
Fhitung = 0,9051 dengan a = 5%, dk pembilang = 35, dk
penyebut = 35, maka Fpel adalah Foos5)(3s5,35) = 1,7571.
Karena Fpiryng < Fraper, maka Ho diterima artinya
kedua kelas tersebut dalam keadaan homogen atau
sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Lampiran 27.
2) Hasil uji homogenitas angket SRL sebelum perlakuan

Varians kelas X-2

5 nZ(x)? — (Zx)?
B nn—-1)

S = 11,5495

Varians kelas X-3
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. \/nZ(x)Z _ (Ex)?

nn—-1)
S =10,5942
e 11,5495
© 10,5942
F =1,0901

Tabel 4.4 Tabel Uji Homogenitas Angket SRL Sebelum

Perlakuan

Kelas X-3 X-2
Jumlah siswa 36 36
2(x)? 139.475 139725
Ix 2.209 2205
Varians 112,2373 133,3928
Fhitung 1,0901

Ftabel 1,7571

Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa
Fhitung = 1,0901 dengan a = 5%, dk pembilang = 35, dk
penyebut = 35, maka Fpel adalah Foos)(3s5,35) = 1,7571.
Karena Fpityung < Fraper, maka Ho diterima artinya
kedua kelas tersebut dalam keadaan homogen atau
Untuk lebih

sama. jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran 40.
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C.

Uji kesamaan rata-rata

Sebelum dilakukan eksperimen sampel harus memiliki

kemampuan pemecahan masalah yang sama dan self

regulated learning yang sama, hal ini dapat dianalisis

menggunakan uji kesamaan rata-rata. Uji Statistik yang

digunakan untuk menguji

menggunakan uji  (t-test)

kesamaan rata-rata

sampel independen

(Independent Sample t-test). Rumus dan hipotesis

yang digunakan yaitu:

X1~ X

’1 1
S n—1+n—2

Dengan

. J(nl — 1)s? + (n, — 1)s?

t =

ng +n, —2

keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X1 = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s2 = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua

n;= jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua
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Hy:yy =, rata-rata nilai pretest kelompok
eksperimen sama dengan rata-rata nilai pretest
kelompok kontrol.
H; : 4y #1,, rata-rata nilai pretest kelompok
eksperimen berbeda dengan rata-rata nilai pretest
kelompok kontrol.
Kriteria diterimanya Ho jika tpitung < traper dengan
taraf signifikasi 5%.
Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Pada Data Pretest

Kemampuan Pemecahan Masalah

|36 —1)175,3420 + (36 — 1)214,0214
N 36 + 36 —2

\/6136 ,97 + 7490,749

194 681
s =13,9528

X1 — %3
L
n;

_ 65,5833 — 59,9722

13,9528,/0,0555

t=1,7061

t =

Berdasarkan analisi di atas diperoleh ty;tng = 1,7061

dan tigpe; = 1,9944. Karena tpirung < traper dengan
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2)

taraf signifikansi 5% dan dk = 70 maka Ho diterima.
Artinya tidak terdapat perbedaan antara rata rata
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas
X-2 dan X-3. Untuk perhitungan lebih jelasnya, dapat
dilihat pada Lampiran 28.

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Pada Data Angket SRL

Sebelum Perlakuan

|36 - 1)112,237 + (36 — 1)133,392
$= 36+36—2

3928,295 + 4668,72

5= 70
s = 122814
s = 11,0821
X —%
t = 1 2

,1 1
S n—1+n—2
‘= 61,3611 — 61,25

© 11,0821./0,0555
t = 0,0425

Berdasarkan analisi di atas diperoleh tp;tyng = 0,0425
dan tgper = 1,9944. Karena thirung < traper dengan
taraf signifikansi 5% dan dk = 70 maka Ho diterima.
Artinya tidak terdapat perbedaan antara rata rata self

regulated learning peserta didik kelas X-2 dan X-3.
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Untuk perhitungan lebih jelasnya, dapat dilihat pada
Lampiran 41.
2. Analisis Data Tahap Akhir
Analisis data tahap akhir ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah
diberikan perlakuan kepada kedua kelas tersebut. Hasil
posttest dari kedua kelas sampel akan diuji menggunakan
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Pengujian data untuk memastikan berasal dari data
yang berdistribusi normal menggunakan uji

normalitas dengan rumus uji Chi-Kuadrat (x?):
k

2 _ Z (0; — E;)?
=, E;
i=1
Keterangan :

x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

E;= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas yaitu :
Ho : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

Kriteria diterimanya Ho jika X%;000 < X% iaper
dengan taraf signifikasi 5%.

97



iy

2)

Hasil uji normalitas pada data posttest kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol dan eksperimen
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Posttest Kemampuan

Pemecahan Masalah

Kelas X 2 hitung | X 2 tabel Keterangan

Kontrol 9,8446 | 11,0705 | Berdistribusi normal

Eksperimen| 10,7137 | 11,0705 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.5 kelas kontrol dan eksperimen

menunjukakan %, < X%, Maka  dapat

disimpulkan bahwa H, diterima yang artinya data
posttest kemampuan pemecahan masalah siswa
berdistribusi normal. Hal ini juga dapat dilihat secara
lengkap perhitungannya pada Lampiran 30 & 32.

Hasil uji normalitas pada data posttest Angket SRL
kelas kontrol dan eksperimen diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Angket SRL Setelah
Perlakuan

Kelas Xhitung | X tabel Keterangan

Kontrol | 9,0721 | 414 5705 | Berdistribusi normal
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Eksperimen| 10,185 | 11,0705 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 4.6 kelas X-2 dan X-3

menunjukakan thitung < x%,.pe1 'maka  dapat

disimpulkan bahwa H, diterima yang artinya data
postAngket SRL kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal. Hal ini juga dapat dilihat secara

lengkap perhitungannya pada Lampiran 43 & 45.

Uji perbedaan rata-rata

Uji perbedaan rata-rata ini digunakan untuk menjawab
hipotesis  penelitian, yaitu untuk mengetahui
perbedaan antara kemampuan pemecahan masalah
dan self regulated learning peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan yang berbeda. Uji statistik yang digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata menggunakan uji
(t-test) sampel independen (Independent Sample t-

test). Rumus dan hipotesis yang digunakan yaitu:

.
S n_1+n_2
Dengan

. J(nl — 1)s? + (n, — 1)s?

ng +n, —2
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keterangan:

t = uji perbedaan dua rata-rata

X1 = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s? = varians kelompok pertama

s = varians kelompok kedua

n,=jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua

Hp : gy < pyp, rata-rata nilai  posttest kelompok
eksperimen kurang dari atau sama dengan rata-rata
nilai posttest kelompok kontrol.

H; : gy > W,, rata-rata nilai posttest kelompok
eksperimen lebih dari rata-rata nilai posttest
kelompok kontrol.

Kriteria diterimanya Ho jika tpirung < traper dengan
taraf signifikasi 5%.

Hasil uji perbedaan rata-rata pada data posttest

kemampuan pemecahan masalah

|36 - 1)160,073 + (36 — 1)141,5325
5= 36 +36—2

\/5602,555 + 4953,637
s =
70
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s =4/150,8027
s = 12,2801

X1 — Xz
, 1 1
S n—1+n—2
‘= 77,3055 — 66,6111
12,2801,/0,0555
t =3,6947

Berdasarkan analisis di atas diperoleh ty;tyng =
3,6947 dan tigpe; = 1,9944. Karena tpiryng > traver
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 70 maka Hp
ditolak, hal ini menunjukkan Hi diterima. Artinya
terdapat perbedaan antara rata rata kemampuan
pemecahan masalah peserta didik yang mendapat
model pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif dan model konvensional
kelas X pada materi perbandingan trigonometri di
SMAN 1 Comal. Untuk perhitungan lebih jelasnya,
dapat dilihat pada Lampiran 33.

Hasil uji perbedaan rata-rata pada data Angket SRL

setelah perlakuan

|36 = 1)189,265 + (36 — 1)122,615
5= 36 +36—2
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C.

S =

\/6624,275 +4291,525
70

s =4/155,94
s = 12,487

X1 — Xz
, 1 1
S n_l + n_Z
‘= 70,861 — 61,111
12,487,/0,0555
t =3,3125

Berdasarkan analisi di atas diperoleh tp;tyng = 3,3125
dan tigpe; = 1,9944. Karena tpirung > traper dengan
taraf signifikansi 5% dan dk = 70 maka Hy ditolak, hal
ini menunjukkan H; diterima. Artinya terdapat
perbedaan antara rata rata self regulated learning
yang mendapat model pembelajaran Creative Problem
Solving berbantuan PPT Interaktif dan model
konvensional kelas X pada materi perbandingan
trigonometri di SMAN 1 Comal. Untuk perhitungan
lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran 46.

Uji Paired Sample t-Test
Uji Paired Sample t-Test ini digunakan untuk menjawab
hipotesis penelitian, yaitu perbedaan rata-rata

kemampuan pemecahan masalah dan Self Regulated
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1)

Learning kelas eksperimen sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Data yang digunakan adalah data
pretest dan posttest kelas eksperimen. Rumus dan

hipotesis yang digunakan yaitu:

= X — X
2
St S _ Zr(s_l)(s_z)
ng nz Vny/ \Wn,
Keterangan :

X, = rata-rata sampel setelah perlakuan

X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan

s, = simpangan baku setelah perlakuan

s, =simpangan baku sebelum perlakuan

s? =varian sampel setelah perlakuan

s2 =varian sampel sebelum perlakuan

r = Kkorelasi antar sampel

n,= jumlah sampel setelah perlakuan

n,= jumlah sampel sebelum perlakuan

Hy:pq < pprata-rata  posttest kelas eksperimen
kurang dari sama dengan rata-rata pretest kelas
eksperimen

Hi : py > u, rata-rata posttest kelas eksperimen lebih

dari rata-rata pretest kelas eksperimen.

Hasil uji paired sample t-test kemampuan pemecahan

masalah
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2)

X1 — X

t =
[
‘o 77,3055 — 65,5833
/3,931 + 5,945 — (2)(0,715)(1,982)(2,438)
. 11,722
1,7212
t =6,81

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;tyng = 6,81
dan tigpe; = 2,0301. Karena tpirung > traper dengan
taraf signifikansi 5% dan dk = 35 maka Hpy ditolak, hal
ini menunjukkan H; diterima. Artinya terdapat
perbedaan antara rata rata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik sebelum dan setelah mendapat
perlakuan model pembelajaran Creative Problem
Solving berbantuan PPT Interaktif kelas X pada materi
perbandingan trigonometri di SMAN 1 Comal. Untuk
perhitungan lebih jelasnya, dapat dilihat pada
Lampiran 34.

Hasil uji paired sample t-test self requlated learning

X1 — X

ﬁ+i_2T(s_1)(s_z)
n Mg v/ \Wnp
70,8611 — 61,3611

t =
J5.257 + 3,117 — (2)(0,7201)(2,292)(1,765)
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e 9,5
"~ 1,59619

t =5,9565
Berdasarkan analisis di atas diperoleh tpiryng =
5,9565 dan tigpe; = 2,0301. Karena tpiryng > traper
dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 35 maka Ho
ditolak, hal ini menunjukkan H; diterima. Artinya
terdapat perbedaan antara rata-rata self regulated
learning peserta didik sebelum dan setelah mendapat
perlakuan model pembelajaran Creative Problem
Solving berbantuan PPT Interaktif kelas X pada materi
perbandingan trigonometri di SMAN 1 Comal. Untuk
perhitungan lebih jelasnya, dapat dilihat pada
Lampiran 47.

d. Uji N-Gain
Uji N-Gain dilakukan untuk melihat keefektifan model
pembelajaran CPS terhadap kemampuan pemecahan
masalah dikelas eksperimen. Interpretasi uji N-Gain
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok sesuai
dengan yang telah disajikan dalam Tabel 3.17 Analisis

uji N-gain ditentukan dengan rumus berikut:

Posttest—pretest

N-Gain =—— ;
nilai maksimal—pretest

Tabel 4.7 Data Peningkatan Skor Pretest Dan Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah
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Kelas Rata- Rata- N- Kategori
rata rata Gain
pretest | posttest | kelas

Eksperimen | 65,58 77,31 0,32 Sedang

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki N-gain = 0,32 yang artinya
peningkatan skor pada kemampuan pemecahan
masalah dikategorikan sedang. Adapun hasil uji N-
gain dapat dilihat pada Lampiran 35.

Tabel 4.8 Data Peningkatan Skor Pretest Dan Posttest

Self Regulated Learning

Kelas Rata- Rata- N- Kategori
rata rata Gain
pretest | posttest | kelas

Eksperimen 61,36 70,86 0,26 Rendah

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa
kelas eksperimen memiliki N-gain = 0,26 yang artinya

skor pada self regulated learning

peningkatan
dikategorikan rendah. Adapun hasil uji N-gain dapat

dilihat pada Lampiran 48.
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Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
suatu model pembelajaran dengan membandingkan variabel-
variabel penelitian dengan menggunakan uji tertentu yang
sesuai. Deskripsi hasil penelitin bertujuan untuk
mendeskripsikan pemaknaan temuan hasil uji hipotesis
penelitian. Hasil perhitungan analisis data tahap akhir
menunjukkan bahwa pada uji independent sample t-test
menghasilkan nilai  tpityng = 3,6947 untuk kemampuan
pemecahan masalah kelas kontrol dan eksperimen. Hal ini
membuktikan adanya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah model Creative Problem Solving berbantuan PPT
Interaktif dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini
dilihat dari rata-rata perolehan tes kemampuan pemecahan
masalah pada kelas kontrol sebesar 66,6 dan pada kelas
eksperimen rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah siswa sebesar 77,3. Sedangkan pada angket self
regulated learning nilai tpityng = 3,3125 Hal ini juga
membuktikan adanya perbedaan self regulated learning
dengan model Creative Problem Solving berbantuan PPT
Interaktif dengan model pembelajaran konvensional. Hal ini
dilihat dari rata-rata perolehan angket self regulated learning

pada kelas kontrol sebesar 61,1 dan pada kelas eksperimen
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rata-rata hasil angket self regulated learning siswa sebesar
70,8.

Uji hipotesis selanjutnya menggunakan uji paired
sample t-test menghasilkan nilai tpirng = 6,81  untuk
kemampuan pemecahan sebelum dan setelah diberikan
model Creative Problem Solving berbantuan PPT Interaktif.
Hal ini membuktikan adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah model Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif. Hal ini dilihat dari rata-rata
perolehan tes kemampuan pemecahan masalah siswa
sebelum diberi perlakuan sebesar 65,5 dan setelah diberi
perlakuan rata-rata hasil kemampuan pemecahan masalah
siswa meningkat menjadi 77,3. Untuk angket self regulated
learning nilai tptyng = 59565 Hal ini juga membuktikan
adanya perbedaan self regulated learning sebelum dan setelah
diberikan model Creative Problem Solving berbantuan PPT
Interaktif. Hal ini dilihat dari rata-rata perolehan angket self
regulated learning siswa sebelum diberi perlakuan sebesar
61,3 dan setelah diberi perlakuan rata-rata hasil angket self
regulated learning siswa meningkat menjadi 70,8.

Perhitungan efektivitas kemampuan pemecahan
masalah dan self regulated learning dengan menggunakan uji
N-gain. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain,

menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain untuk kemampuan
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pemecahan masalah kelas eksperimen sebesar 0,32 termasuk
dalam kategori sedang. Sedangkan nilai rata-rata N-gain
untuk self regulated learning kelas eksperimen sebesar 0,26
termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan self regulated learning siswa kelas X

SMAN 1 Comal.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tak lepas dari kesalahan serta kekurangan
walaupim penelitian ini sudah dilaksanakan dengan
maksimal. Hal ini karena masih terdapat keterbatasan dalam
penelitian, keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini hanya dilakukan di SMA Negeri 1 Comal,
tidak menutup kemungkinan akan adanya perbedaan
hasil penelitian ketika dilakukan di tempat lain.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini terbatas pada waktu yang digunakan, hal
ini karena penelitian hanya dilaksanakan sesuai pada
materi perbandingan trigonometri.
3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini terbatas pada materi karena hanya

mencakup materi perbandingan trigonometri, tidak
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melingkupi  seluruh materi pemecahan masalah

matematika yang lainnya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, berikut
merupakan kesimpulan Efektivitas Model Pembelajaran

Creative Problem Solving Berbantuan PPT Interaktif Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Regulated Learning

siswa memperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pembelajaran model Creative Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X SMAN 1 Comal. Hal ini
ditunjukkan dengan  hasil posttest kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diberikan perlakuan
model pembelajaran  Creative  Problem  Solving
memperoleh rata-rata 77,3. Sedangkan hasil posttest
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan
perlakuan model pembelajaran konvensional
memperoleh rata-rata 66,6.

2. Pembelajaran model Creative  Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif efektif terhadap self regulated
learning siswa kelas X SMAN 1 Comal. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil angket self regulated learning yang
diberikan perlakuan model pembelajaran Creative
Problem Solving memperoleh rata-rata 70,8 . Sedangkan

111



hasil angket self regulated learning dengan perlakuan
model pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata

61,1.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah

dipaparkan di atas, peneliti ingin menyampaikan saran yang

berkaitan dengan hasil penelitian ini diantaranya:

1. Bagi guru, model pembelajaran Creative Problem Solving
berbantuan PPT Interaktif dapat menjadi variasi
pembelajaran  yang efektif guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan self regulated
learning.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini hanya sebatas pada
materi perbandingan trigonometri dan hanya ditujukkan
kemampuan pemecahan masalah dan self regulated
learning, Untuk penelitian yang lebih lanjut tentang
model pembelajaran  Creative  Problem  Solving
berbantuan PPT Interaktif dapat dikaji pada materi yang
berbeda dan terhadap kemampuan kognitif dan afektif

lainnya.
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Lampiran 1a
Daftar Nama Peserta Didik Kelas Uji Coba (X-1)

NO | NAMA KOD
E
1 AHMAD SULTONI A-1
2 ALIEF AZIZ UBAIDILLAH A-2
3 ALINA AZZAHRA A-3
4 ALYA AKBAR A-4
5 AMMAR FADHLU ROHMAN A-5
6 ANIESA LUTHFIYAH AZHAR A-6
7 ARINA ZAHRA SALSABILAH A-7
8 CHARISA AULIA NUR JAZULI A-8
9 DHANY PRATAMA A-9
10 DIAH AJENG PUSPITASARI A-10
11 DIVA ARZEATY NUVUZ ISLAMI A-11
12 EVA MEILYA SUSANTI A-12
13 HAFIZ ARSYA SEMBADA A-13
14 IRMA AULIA A-14
15 MAHIRA HAQUL ILMI A-15
16 MALIKA SALAFI A-16
17 MUHAMMAD ARDI MAULIDDIANSYAH A-17
18 MUHAMMAD NAUFAL AZIZ A-18
19 MUHAMMAD RAYHAN AKBAR A-19
RAMADHAN
20 NABILA PUTRI VALENCIA A-20
21 NAILA RIZKY AULIA A-21
22 NATALIA AYU LESTARI A-22
23 NONIE ANGIE ALELUIA A-23
24 NUR ANISAH A-24
25 PUTRI ZAKKIYATUL MAULA A-25
26 RANI CANDRAWATI A-26
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27 RENDI AGUSTIAN SAPUTRA A-27
28 REVALINA DIAH AYU ANDINI A-28
29 ROSITA INDRIYANI A-29
30 SALWAA SALSABILA A-30
31 SANIA ANINDYA A-31
32 SEKAR NINDA SADWIDA A-32
33 SILVIANA KHAERUNISA A-33
34 THALITHA SHABRINA SHAFHAH A-34
35 WULAN RAMADHANI A-35
36 ZONADIN QULSUM AL FAJR A-36
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Lampiran 1b
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X-2

NO | NAMA KOD
E
1 ADITYA RAMADHAN B-1
2 ADNAN MAULANA IBRAHIM B-2
3 AFIFAH KAYLANAZWA B-3
4 ANANDA RAFI WIDI PRATAMA B-4
5 ARIF SYAEFIN MAULANA B-5
6 ARISKA SULISTIYAWATI B-6
7 ASSYIFA DINI HADIANSYAH B-7
8 ATIKA HAWRA ALHABSYI B-8
9 AULIA TASYA AYUNINGTIAS B-9
10 AURA AQUINAYA B-10
11 CIKA BINUGRAHENI PUTRI B-11
12 DITA ROSIADA B-12
13 EVANNA ATHA MARELLA B-13
14 FAHIDA ANATASYA B-14
15 GHAFIRA KHAIRUNNISA B-15
16 INTAN MULYA SARI B-16
17 KEISHA NADA SYAKINAH B-17
18 KEYLA SABRINA AZ ZAHRA B-18
19 KHOIRIL ANAM B-19
20 KHOMSATUN NISA B-20
21 KRESNADUTA B-21
22 LAELATUL SAKINAH B-22
23 MAHARDHIKA FACHRY ANANTAMA B-23
24 MUHAMMAD ARDAN RIZQI ABIDSYAH B-24
M
25 I(VIU)HAMMAD WILDAN ALFARROS B-25
26 NABILLAH PERMATA HERMANA B-26
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27 NAJWA NUR AISYAH B-27
28 NUR HIKMAH B-28
29 PRAMESTHI IDHA KUSUWADEWI B-29
30 PUTRI EKA MULYANI B-30
31 RIZQA MAULIDHA B-31
32 SALEH B-32
33 SILFA ZULFATU NISA B-33
34 SUSIANTI RIZKY NAYSILA B-34
35 VALENTINA MARSHA LIDIA ARIELA B-35
36 ZAENATIN PUJA ASMORO B-36

120




Lampiran 1c
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X-3

NO [ NAMA KOD
E
1 ADDIELAINA KHAKIMAH AZ ZAHRA C-1
2 AKMAL SHADA PRATAMA C-2
3 ALIFAH PUTRI ROZANI Cc-3
4 ALIM AKBAR MAULANA C-4
5 ALLAYTHA ADDHE KIRANA PRAMESTHY | C-5
P.A.
6 AYUNING MENZA RAMADHANI C-6
7 AZKA QAZIR SYAHMI C-7
8 BONDAN SATRIO AJl C-8
9 DAMAR MUKTI NUGROHO C-9
10 | DESWITA AINA PRANDININDYA PUTRI | C-10
11 | ESSENTHA NATHANIELA NADHIFA C-11
12 | FARIK FIRDAUS C-12
13 | GHINA IMANDA AZZAHRA c-13
14 | HENNA NESHAT ALMIRA SHARLIZ C-14
15 | HERNINDA ADELLIA C-15
16 | HILDA AULIA ZAHRA C-16
17 | HIMMA ANJALLA C-17
18 | IKE PRAJA PERMATAHATI C-18
19 | MAYSA SALWA C-19
20 | MITA ADELIANIS. C-20
21 | MOH HARIS AL AZIZ c-21
22 | MUHAMMAD IKHWAN MAULANA C-22
23 | MUSLIMAH NUR AZIZAH C-23
24 | NABILA SALMA SAFIRA C-24
25 | NADYA BINTAN ZHAFARA C-25
26 | NAZRIEL ADITYA FEBRIANSYAH C-26

121




27 NINDY AURA KENZABRINA C-27
28 NUR CHAMIDIN C-28
29 NURMA AYU YULIANTI C-29
30 PUTRO ANGGORO KASIH C-30
31 RAHMAWATUL FAWAIS C-31
32 RINA ZULFA KAMILA C-32
33 RISKY AMIRUDIN C-33
34 ROHMATUN MAIZA C-34
35 SYIFA SYAFIRA C-35
36 ZAENIA RAHMA AZZURA C-36
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Lampiran 2

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Kriteria Skor
Memahami Masalah | Tidak dapat mengidentifikasi apa yang
(siswa menuliskan | diketahui dan ditanya dari masalah 0
yang diketahui dan | tersebut
yang ditanyakan Dapat mengidentifikasi apa yang
dari soal diketahui 1
matematika). dan ditanyakan tetapi masih salah
Dapat mengidentifikasi apa yang
diketahui namun tidak dapat
mengidentifikasi apa yang ditanyakan 2
atau sebaliknya dalam
masalah tersebut
Dapat mengidentifikasi apa yang
ditanya 3
dan ditanyakan secara tepat
Merencanakan Tidak dapat menuliskan
Penyelesaian sketsa/gambar/ 0
Masalah model /rumus/algoritma dari masalah
(Siswa menuliskan | tersebut
sketsa/gambar/mo | Dapat menuliskan
del/rumus/algorit | sketsa/gambar/model/ 1
ma untuk rumus/algoritma tetapi masih salah
memecahkan Dapat menuliskan
masalah). sketsa/gambar/model/ 2
rumus/algoritma tetapi kurang tepat
Dapat menuliskan
sketsa/gambar/model/ 3
rumus/algoritma secara tepat
Menyelesaikan Tidak dapat melakukan operasi 0
masalah penyelesaian masalah
sesuai rencana Dapat melakukan operasi penyelesaian
(siswa dapat masalah tetapi masih salah 1

menyelesaikan
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masalah dari soal
matematika)

Dapat melakukan operasi penyelesaian
masalah tetapi kurang lengkap dan
tepat

Dapat melakukan operasi penyelesaian
masalah dengan tepat dan lengkap

Menafsirkan solusi
(siswa menjawab
apa yang
ditanyakan dan
menuliskan
kesimpulan)

Tidak dapat menyebutkan kesimpulan
dari
hasil yang diperoleh

Dapat meyimpulkan hasil yang
diperoleh namun masih salah

Dapat meyimpulkan hasil yang
diperoleh namun kurang tepat dan
benar

Dapat meyimpulkan hasil yang
diperoleh secara tepat dan benar

Sumber: Diadaptasi dari Utari Sumarmo.

124




Lampiran 3

INSTRUMEN UJI COBA PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Indikator Kemampuan Bentu | No
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Indikator Soal
Pemecahan Masalah k Soal | Soal
- Memahami masalah Di akhir fase E, peserta | Melalui pembelajaran Siswa dapat menunjukkan | Uraian | 1
- Menyusun rencana didik dapat Creative Problem Solving pemahaman masalah dan
- Melaksanakan menyelesaikan dengan berpikir kritis memilih informasi yang
rencana permasalahan segitiga peserta didik dapat relevan dalam merumuskan
- Menafsirkan jawaban | siku-siku yang menentukkan model matematika,
melibatkan perbandingan trigonometri | menentukan penyelesaian dari
perbandingan pada segitiga model matematika,
trigonometri dan memberikan tafsiran terhadap
aplikasinya. penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu
menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua
dan panjang salah satu sisi
segitiga.
Siswa dapat menunjukkan | Uraian | 2
pemahaman masalah dan
memilih informasi yang

relevan dalam merumuskan
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model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika,
memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu
menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua
dan panjang salah satu sisi

segitiga.

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan
memilih informasi yang
relevan dalam merumuskan
model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika,
memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu

menentukan jarak dua titik

Uraian
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apabila diketahui besar dua
dan panjang salah satu sisi

segitiga.

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan
memilih informasi  yang
relevan dalam merumuskan
model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika,
memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu
menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua
dan panjang salah satu sisi

segitiga.

Uraian

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan
memilih informasi yang
relevan dalam merumuskan

model matematika,

Uraian
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menentukan penyelesaian dari
model matematika,
memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu
menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua
dan panjang salah satu sisi

segitiga.

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan
memilih informasi yang
relevan dalam merumuskan
model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika,
memberikan tafsiran terhadap
penyelesaian dari masalah
yang berkaitan dengan aturan
sinus dan cosinus yaitu
menentukan jarak dua titik

apabila diketahui besar dua

Uraian
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dan panjang salah satu sisi

segitiga.
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SOAL PRETEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/Semester : X/Genap
Waktu : 60 menit

Petunjuk mengerjakan soal
1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan.
2. Tuliskan Identitas Anda (Nama, No. Absen, Kelas, Tanda
Tangan) pada lembar jawaban.
3. Bacalah soal di bawah dengan teliti kemudian kerjakan
soal di bawah dengan benar. Mekanisme pengerjaan:
a. Identifikasi masalah dengan menulis unsur yang
diketahui dan ditanyakan.
b. Tuliskan rumus yang sesuai dengan permasalahan
tersebut.
Kerjakan dengan teliti dan benar.
d. Periksa kembali dengan menghitung kembali
kesesuaian unsur yang diketahui dan ditanyakan
atau menggunakan rumus yang lain.

4. Selamat mengerjakan
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Soal

1. Ana mengamati Puncak tugu muda (titik C) dari Lawang
Sewu (titik A) dan Ani mengamati dari Jalan Mgr
Sugiopranoto (titik B) yang letaknya segaris dengan
bagian bawah tugu muda (titik N). Posisi Ana dan Ani
saat mengamati Tugu Muda ternyata membentuk segitiga
(ABQ). Jika jarak titik A dan C sama dengan 200 m, besar
sudut CBA = 45° dan besar sudut BAC = 60°. Jarak
puncak titik C dengan titik B?

2. Tiga buah lingkaran saling bersinggungan satu sama lain
dengan jari- jarinya masing-masing sebesar 8 cm, 6 cm,
dan 4 cm. Apabila dari masing-masing pusat lingkaran
dihubungkan satu sama lain, akan membentuk segitiga.
Luas segitiga yang terbentuk?

3. Pekarangan Pak Budi berbentuk segiempat, seperti pada

gambar. Tentukan luas pekarangan Pak Budi!

4. Sebuah lingkaran berpusat di titik O memiliki luas
154 cm?. Titik A dan B terletak pada lingkaran,
sehingga apabila titik O, A, dan B dihubungkan
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terbentuk segitiga AOB, dengan £AOB = 120° dan OA
= OB =r (jari-jari). Panjang tali busur AB?

Pada awalnya, Menara Pisa dibangun dengan
ketinggian  56m.  Ternyata, tanah  dilokasi
pembangunan menara rentan akan Kkerapuhan,
sehingga terjadi kemiringan. Pada jarak 44m dari
dasar menara diperoleh sudut elevasi 55° tentukan
derajat kemiringan menara dari posisi awalnya!

Dua buah kapal tanker berangkat dari titik yang sama
dengan arah berbeda sehingga membentuk sudut 60°.
Kapal pertama bergerak dengan kecepatan 30 km/jam
dan kapal kedua bergerak dengan kecepatan 25
km/jam. Tentukan jarak kedua kapal setelah berlayar

selama 2 jam!
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KUNCI JAWABAN

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No Soal dan Kunci Jawaban Skor

1. | Ana mengamati Puncak tugu muda (titik C)
dari Lawang Sewu (titik A) dan Ani mengamati
dari Jalan Mgr Sugiopranoto (titik B) yang
letaknya segaris dengan bagian bawah tugu
muda (titik N). Posisi Ana dan Ani saat
mengamati Tugu Muda ternyata membentuk
segitiga (ABC). Jika jarak titik A dan C sama
dengan 200 m, besar sudut CBA = 45° dan
besar sudut BAC = 60°. Jarak puncak titik C
dengan titik B?
Penyelesaian:
Memahami Masalah 3
Diketahui:
e Jarak titik A dan C sama adalah 200 m
e sCBA=45°
e /BAC=60°
Ditanya:
Jarak puncak titik C dengan titik B?
Merencanakan Strategi 3

Ternyata, posisi antara Ana, Ani, dan puncak
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tugu muda membentuk segitiga.
Dengan menggunakan aturan sinus, maka
jarak antara titik C dan B bisa ditentukan.

Membuat Ilustrasi gambar

L 3 ]
£CBA =45°

2CAB =60°

Jarak titik C ke titik A = 200 m

Melaksanakan Strategi

Dengan menggunakan aturan sinus, diperoleh:

CA CB
sinZCBA - sinzCAB
200 CB
sinZCBA _ sinZCAB
200 CB
sin45° _ sin60°
200  CB
ARAL

1 1
HMXEV§=CBXEV§
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200vV3  CBV2
2 2

CB\2
100V3 = ——

CBV2 = 2 x 100V3
CB\2 = 200V3

20073 V2

B = X —

V2 W2
CB = 100V6

Menafsirkan Jawaban

Jadi, jarak antara titik C(puncak tugu muda)
dengan titik B(Ani sebagai pengamat) adalah
100V6 m.

Skor Maksimum

11

Tiga buah lingkaran saling bersinggungan satu
sama lain dengan jari- jarinya masing-masing
sebesar 8 cm, 6 cm, dan 4 cm. Apabila dari
masing-masing pusat lingkaran dihubungkan
satu sama lain, akan membentuk segitiga. Luas
segitiga yang terbentuk?

Penyelesaian:

Memahami Masalah
Diketahui:

e Tiga buah lingkaran saling bersinggungan
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e Jari- jarinya masing-masing sebesar 8 cm, 6
cm, dan 4 cm

e Masing-masing pusat lingkaran
dihubungkan membentuk segitiga

Ditanya:

Luas segitiga yang terbentuk?

Merencanakan Strategi

Membuat Ilustrasi gambar

Ternyata, terbentuk sebuah segitiga ABC.
Untuk memudahkan, siswa membuat rencana
dengan eksperimen  dan simulasi membuat

segitiga ABC.

B
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Melaksanakan Strategi

Misalkan panjang AB = a, panjang AC = b, dan
panjang BC = c.

AB=a=4+6=10

AC=b=6+8=14

BC=c=4+8=12

Ternyata, panjang ketiga sisi dari segitiga telah
ditemukan. Maka, untuk menentukan luasnya
menggunakan rumus

L=.s(s—a)(s—b)(s—c)

S adalah setengah keliling AABC

1
szz(a+b+c)

1
s=>(10+14+12)
s =-(36)=18

L= \/s(s —a)(s—b)(s—0)
L =,/18(18 — 10)(18 — 14)(18 — 12)

L =+18.8.4.6
L =+3456
L =58,79

Menafsirkan Jawaban
Jadi Luas segitiga yang terbentuk dari

menghubungkan ketiga pusat lingkaran yang
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bersinggungan diatas adalah 58,79 cm?.

Skor Maksimum

11

Pekarangan Pak Budi berbentuk segiempat,
seperti pada gambar. Tentukan luas

pekarangan Pak Budi!

Penyelesaian:

Memahami Masalah
Diketahui:
Pekarangan Pak Budi berbentuk segiempat

Ditanya:

Tentukan luas pekarangan Pak Budi!

Merencanakan Strategi

L.ABCD = LAABD + LABCD
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Mencari LAABD
D

{

A

L J
|

12

Karena AABD merupakan segitiga siku-siku di

A.

1
Maka LAABD = EX axt

1
LAABD=§><12><5

LAABD = 30 m?2.
Mencari LABCD
C
lo "/’./' ~
- ,,-v"';soc -

13

Gunakan teorema Phytagoras pada AABD
diperoleh:
BD?* = AB* + AD?
BD? = (12)% + (5)?
BD? = 144 + 25

BD? = 169
BD =+/169

Melaksanakan Strategi
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Maka, LABCD dapat dicari menggunakan
rumus luas yang diketahui panjang dua sisi dan

satu sudut.

1
L= EBD.DC.SinD
1
L :EX 13 X 10 X sin 60°

1 1
L=>x130x 5\/5
L = 32,5v/3 m?

L = 56,30 m?

L ABCD = LAABD + LABCD
L ABCD = 30 + 56,30

L ABCD = 86,30 m?

Menafsirkan Jawaban 2
Jadi, luas pekarangan Pak Budi adalah 86,30

m2

Skor Maksimum 11

Sebuah lingkaran berpusat di titik O memiliki
luas 154 cm?. Titik A dan B terletak pada
lingkaran, sehingga apabila titik O, A, dan B
dihubungkan terbentuk segitiga AOB, dengan
£2AOB =120° dan OA = OB =r (jari-jari).
Panjang tali busur AB?

Penyelesaian:
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Memahami Masalah
Diketahui:

e Luas lingkaran 154 cm?
e £AOB=120°

e 0A=0B =r (jari-jari)
Ditanya:

Panjang tali busur AB?

Merencanakan Strategi

Siswa membuat ilustrasi gambar

AO = OB = jari-jari lingkaran
£AOB =120°
AB = panjang tali busur

Mencari panjang jari-jari lingkaran

L=mnr?
154 = 22 x 1?2
7
2 _154x7
22
r2 =49
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r=7

Maka panjang AO=0B=r=7.

Melaksanakan Strategi 3
Panjang tali busur AB dapat ditentukan dengan
menggunakan aturan cosinus:

AB? = A0? + OB? — 2.A0.0B cos AOB

AB? = 72 + 72 — (2)(7)(7)cos120°

AB? = 49 + 49 — (2)(49) (%)

AB? = 147

AB = V147=7V3
Menafsirkan Jawaban 2
Jadi, panjang tali busur AB adalah 7+/3.
Skor Maksimum 11
Pada awalnya, Menara Pisa dibangun dengan
ketinggian 56m. Ternyata, tanah dilokasi
pembangunan menara rentan akan kerapuhan,
sehingga terjadi kemiringan. Pada jarak 44m
dari dasar menara diperoleh sudut elevasi 55°,
tentukan derajat kemiringan menara dari
posisi awalnya!
Penyelesaian:
Memahami Masalah 3

Diketahui:
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e Tinggi menara pisa adalah 56m

e Kemiringan 44m dari dasar menara
¢ Sudut elevasi 55°

Ditanya:

Derajat kemiringan menara dari posisi

awalnya!

Merencanakan Strategi

Siswa membuat ilustrasi gambar

Melaksanakan Strategi

Gunakan aturan sinus untuk menyelesaikan

permasalahan diatas.

AB AC
sinC - sinB

44 56
sinC - sin55°

) 44.sin55°
sinC = g
) 44.0,8191
sinC = By
sinC = 0,6436

4C = 40°
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Karena besar sudut dalam sebuah segitiga
adalah 180° maka,

2C =180°— (4B + £0)

£C =180° —95° = 85°

Sehingga kemiringan Menara pisa

=90° — 85° = 5°

Menafsirkan Jawaban
Jadi, derajat kemiringan menara dari posisi

awalnya adalah 5°

Skor Maksimum

Dua buah kapal tanker berangkat dari titik
yang sama dengan arah berbeda sehingga
membentuk sudut 60°. Kapal pertama bergerak
dengan kecepatan 30 km/jam dan kapal kedua
bergerak dengan kecepatan 25 km/jam.
Tentukan jarak kedua kapal setelah berlayar
selama 2 jam!

Penyelesaian:

Memahami Masalah
Diketahui:
e Kapal pertama menempuh jarak: 30
km/jam X 2 jam = 60 km
e kapal kedua menempubh jarak: 25 km/jam

X 2 jam =50 km
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e Sudutyang dibentuk oleh kedua kapal
adalah 60°
Ditanya:
Jarak kedua kapal setelah berlayar selama 2

jam!

Merencanakan Strategi

Siswa membuat ilustrasi gambar

Ulsa Utlara
.

A o\ N\ 3
[ % _AAT
& bl
- 4

Melaksanakan Strategi
Menentukan Jarak kedua kapal tersebut yaitu
menggunakan aturan cosinus:

AB? = 602 + 502 — 2(60)(50)c0s60°
1
AB? = 3600 + 2500 — 6000 (E)

AB? = 6100 — 3000

AB? = 3100
AB =+v3100
AB =+v31 x 100

AB = 10v31 km.

Menafsirkan Jawaban
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Jadi, jarak kedua kapal setelah berlayar selama

2 jam adalah 10v/31 km.

Skor Maksimum

11
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Lampiran 4
Hasil Analisis Validitas Uji Coba Pretest Kemampuan
Pemecahan Masalah

Nomer Butir Soal
Kode Skor
1 2 3 4 5 6
C-1 3 7 5 7 7 6 35
C-2 11 11 10 8 8 9 57
C-3 8 6 7 6 8 5 40
C-4 9 8 9 9 10 10 55
C-5 9 9 11 8 9 8 54
C-6 8 8 9 11 11 11 58
c-7 7 6 3 5 4 3 28
C-8 8 8 8 10 7 9 50
C-9 5 4 4 5 8 3 29
C-10 11 11 9 10 10 10 61
C-11 8 9 11 10 9 54
C-12 4 5 7 6 6 6 34
C-13 11 10 10 8 11 11 61
C-14 4 5 3 6 5 4 27
C-15 10 11 10 9 11 9 60
C-16 6 8 3 33
C-17 6 9 5 4 7 3 34
C-18 11 10 11 11 9 11 63
C-19 10 10 8 11 11 11 61
C-20 5 6 6 8 5 36
C-21 3 6 34
C-22 8 8 6 7 4 38
C-23 10 11 11 11 9 9 61
C-24 7 8 7 3 3 8 36
C-25 6 6 33
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C-26 9 10 9 9 9 10 56
C-27 7 8 8 8 8 8 47
C-28 10 10 11 9 10 10 60
C-29 7 5 5 3 5 6 31
C-30 8 8 6 5 9 7 43
C-31 6 6 4 4 8 3 31
C-32 11 11 11 11 11 8 63
C-33 11 9 11 10 11 9 61
C-34 11 9 8 11 9 9 57
C-35 7 4 3 4 4 5 27
C-36 11 8 10 10 9 11 59
L“er:;";‘h 284 | 289 |271 |269 |288 |266

086 (082 |092 (088 |082 |0,90

670 |896 |323 |382 |430 | 092

0,32 (032 (032 032 |032 |0,32

91 91 91 91 91 91

Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Ting | Seda | Seda | Rend | Seda | Ting
gi ng ng ah ng gi
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Lampiran 5
Contoh Perhitungan Validitas Butir Soal Pretest
Kemampuan Pemecahan Masalah Nomer 1
Rumus
Ty = NYXY - EX)QY)
JINZXZ - (EX)2}{Nxy? - (X%
Keterangan :
Ty, = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
¥'X = Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total
Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rhiwung > r'avel dengan
taraf signifikan (a) = 5%
Perhitungan

Kode butir soal | Skor Siswa | X"2 YA2 XY
A-1 3 35 9 1225 | 105
A-2 11 57 121 3249 | 627
A-3 8 40 64 1600 | 320
A-4 9 55 81 3025 | 495
A-5 9 54 81 2916 | 486
A-6 8 58 64 3364 | 464
A-7 7 28 49 784 196
A-8 8 50 64 2500 | 400
A-9 5 29 25 841 145
A-10 11 61 121 3721 | 671
A-11 8 54 64 2916 | 432
A-12 4 34 16 1156 | 136
A-13 11 61 121 3721 | 671
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A-14 4 27 16 729 108
A-15 10 60 100 3600 | 600
A-16 6 33 36 1089 | 198
A-17 6 34 36 1156 | 204
A-18 11 63 121 3969 | 693
A-19 10 61 100 3721 | 610
A-20 5 36 25 1296 | 180
A-21 4 34 16 1156 | 136
A-22 8 38 64 1444 | 304
A-23 10 61 100 3721 | 610
A-24 7 36 49 1296 | 252
A-25 3 33 9 1089 | 99
A-26 9 56 81 3136 | 504
A-27 7 47 49 2209 | 329
A-28 10 60 100 3600 | 600
A-29 7 31 49 961 217
A-30 8 43 64 1849 | 344
A-31 6 31 36 961 186
A-32 11 63 121 3969 | 693
A-33 11 61 121 3721 | 671
A-34 11 57 121 3249 | 627
A-35 7 27 49 729 189
A-36 11 59 121 3481 | 649
Jumlah | 284 1667 2464 | 83149 | 14151
Jumlah

Kuadrat | 80656 2778889

Dari data diatas didapatkan perhitungan tiap butir soal

pretest

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika nomer 1
sebagai berikut :
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I NYXY — (ZX)(ZY)
Y JINExZ —(ZX)2}{(N3Y?2 - (X Y)2}
36 X 14151 —(284 X 1667)

T. =
XY /{36 X 246480656} {36 x 83149 — 2778889}
508436 —473428

Ty = J/(8048)(214475)

. 35008
XY~ 41546,297
Ty = 0,86670

Pada tabel r product moment dengan tarap signifikan sebesar

5% dan N= 36 didapatkan rtapel = 0,3291. Sehingga I'nitung > Ctabel
diperoleh bahwa butir soal nomor 1 valid.
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Lampiran 6

Perhitungan Reliabilitas Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah

Rumus

= (75) (1-2)

keterangan:

ru1 = reliabilitas yang dicari

>'Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Sz = Varians total

k  =jumlah item soal

Kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien
reliabilitas tes ri; adalah :

Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang
diuji dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi jika ri:
sama dengan atau lebih dari 0,7 (reliable)

Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang
diuji dikatakan belum mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi
jika ri1 kurang dari 0,7 (un-reliable)

Perhitungan

Kode Nomer Butir Soal SKOR
1 2 3 4 5 6
C-1 3 7 5 7 7 6 35
C-2 11 11 10 8 8 9 57
C-3 8 6 7 6 8 5 40
C-4 9 8 9 9 10 10 55
C-5 9 9 11 8 9 8 54
C-6 8 8 9 11 11 11 58
C-7 7 6 3 5 4 3 28
C-8 8 8 8 10 7 9 50
C-9 5 4 4 5 8 3 29
C-10 11 11 9 10 10 10 61
C-11 8 7 9 11 10 9 54
C-12 4 5 7 6 6 6 34
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C-13 11 10 10 8 11 11 61
C-14 4 5 3 6 5 4 27
C-15 10 11 10 9 11 9 60
C-16 6 8 5 3 7 4 33
C-17 6 9 5 4 7 3 34
C-18 11 10 11 11 9 11 63
C-19 10 10 8 11 11 11 61
C-20 5 6 6 6 8 5 36
C-21 4 8 8 5 3 6 34
C-22 8 8 6 5 7 4 38
C-23 10 11 11 11 9 9 61
C-24 7 8 7 3 3 8 36
C-25 3 7 4 7 6 6 33
C-26 9 10 9 9 9 10 56
C-27 7 8 8 8 8 8 47
C-28 10 10 11 9 10 10 60
C-29 7 5 5 3 5 6 31
C-30 8 8 6 5 9 7 43
C-31 6 6 4 4 8 3 31
C-32 11 11 11 11 11 8 63
C-33 11 9 11 10 11 9 61
C-34 11 9 8 11 9 9 57
C-35 7 4 3 4 4 5 27
C-36 11 8 10 10 9 11 59
VAR TOT 170,22

VAR 6,38 [ 4,19 | 688 |739 |542 |7,15 | 37,45
BUTIR 7 9 5 9 9 9 8
CRONBAC

H ALPHA 0,936
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S22 =170,218
NSZ=52+52+S2+4+S2+S52+5?
'S? = 6,387+4,199+6,885 +7,399+5,429+7,159
'S? =37,458
Tingkat reliabilitas instrument :

_( Kk _ Ts;”
ri= () (1-3F)
6 37,458
= (E) (1 B 170,218)
ri1= 0,936
Berdasarkan kaidah untuk pemberian penjelasan terkait

koefisien reliabilitas tes r11 sehingga dapat dikatakan bahwa
soal reliable.
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Lampiran 7

Tingkat Kesukaran Butir Soal Pretest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika

Rumus

IK =X
sMI

Keterangan :

IK =Indeks kesukaran butir soal

X = Rata-rata Jumlah skor suatu butir soal

SMI = Skor Maksimum Ideal

Kriteria angka indek kesukaran tiap item soal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Sudjana 2005) :
Soal P 0,00 sampai 0,30 termasuk soal sukar

Soal P 0,31 sampai 0,70 termasuk soal sedang

Soal P 0,71 sampai 1,00 termasuk soal mudah

Nomer Butir Soal
Kode SKOR

1 2 3 4 5 6
C-1 3 7 5 7 7 6 35
C-2 11 11 10 8 8 9 57
C-3 8 6 7 6 8 5 40
C-4 9 8 9 9 10 10 55
C-5 9 9 11 8 9 8 54
C-6 8 8 9 11 11 11 58
C-7 7 6 3 5 4 3 28
C-8 8 8 8 10 7 9 50
C-9 5 4 4 5 8 3 29
C-10 11 11 9 10 10 10 61
C-11 8 7 9 11 10 9 54
C-12 4 5 7 6 6 6 34
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C-13 11 10 10 8 11 11 61
C-14 4 5 3 6 5 4 27
C-15 10 11 10 9 11 9 60
C-16 6 8 5 3 7 4 33
C-17 6 9 5 4 7 3 34
C-18 11 10 11 11 9 11 63
C-19 10 10 8 11 11 11 61
C-20 5 6 6 6 8 5 36
C-21 4 8 8 5 3 6 34
C-22 8 8 6 5 7 4 38
C-23 10 11 11 11 9 9 61
C-24 7 8 7 3 3 8 36
C-25 3 7 4 7 6 6 33
C-26 9 10 9 9 9 10 56
C-27 7 8 8 8 8 8 47
C-28 10 10 11 9 10 10 60
C-29 7 5 5 3 5 6 31
C-30 8 8 6 5 9 7 43
C-31 6 6 4 4 8 3 31
C-32 11 11 11 11 11 8 63
C-33 11 9 11 10 11 9 61
C-34 11 9 8 11 9 9 57
C-35 7 4 3 4 4 5 27
C-36 11 8 10 10 9 11 59
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Lampiran 8
Analisis Daya Pembeda Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah
Rumus
Dp = X4 %8
SMI
Keterangan :

DP =Indeks Daya Pembeda

X4, = Rata-rata skor jawaban siswa kelas atas
Xp = Rata-rata skor jawaban siswa kelas bawah
SMI= Skor Maksimum Ideal

K Interpretasi Indeks
Kesukaran
[K=0,00 Sangat Sukar
0,00 <IK < 0,30 sukar
0,30 <1K<0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
[K=1,00 Sangat Mudah
Nomer Butir Soal
Kode Skor
1 2 3 4 5 6
C-18 11 10 11 11 9 11 63
C-15 10 11 10 9 11 9 60
C-14 10 10 11 9 10 10 60
C-12 11 8 10 10 9 11 59
C-10 11 11 9 10 10 10 61
C-17 11 9 11 10 11 9 61
C-1 10 10 8 11 11 11 61
C-6 8 8 9 11 11 11 58
C-2 11 11 10 8 8 9 57
C-4 9 8 9 9 10 10 55
C-16 10 11 11 11 9 9 61
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037 |026 |039 |042 |031 |041
37 77 90 93 31 41
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Lampiran 9

INSTRUMEN UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Ltﬁiigﬁaieﬁaasgzﬁan Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Indikator Soal SB(?;tUk ?:al
- Memahami masalah Di akhir fase E, peserta Melalui pembelajaran Creative Siswa dapat menunjukkan Uraian | 1
- Menyusun rencana didik dapat menyelesaikan | Problem Solving dengan pemahaman masalah dan memilih
- Melaksanakan rencana permasalahan segitiga siku- | berpikir kritis peserta didik informasi yang relevan dalam
- Menafsirkan Jawaban siku yang melibatkan dapat menentukkan merumuskan model matematika,
perbandingan trigonometri | perbandingan trigonometri menentukan penyelesaian dari
dan aplikasinya. pada segitiga model matematika, memberikan
tafsiran terhadap penyelesaian
dari masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan
panjang salah satu sisi segitiga.
Siswa dapat menunjukkan Uraian | 2

pemahaman masalah dan memilih
informasi yang relevan dalam
merumuskan model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika, memberikan
tafsiran terhadap penyelesaian

dari masalah yang berkaitan
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dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan

panjang salah satu sisi segitiga.

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan memilih
informasi yang relevan dalam
merumuskan model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika, memberikan
tafsiran terhadap penyelesaian
dari masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan

panjang salah satu sisi segitiga.

Uraian

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan memilih
informasi yang relevan dalam
merumuskan model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika, memberikan

tafsiran terhadap penyelesaian

Uraian
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dari masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan

panjang salah satu sisi segitiga.

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan memilih
informasi yang relevan dalam
merumuskan model matematika,
menentukan penyelesaian dari
model matematika, memberikan
tafsiran terhadap penyelesaian
dari masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan

panjang salah satu sisi segitiga.

Uraian

Siswa dapat menunjukkan
pemahaman masalah dan memilih
informasi yang relevan dalam
merumuskan model matematika,
menentukan penyelesaian dari

model matematika, memberikan

Uraian
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tafsiran terhadap penyelesaian
dari masalah yang berkaitan
dengan aturan sinus dan cosinus
yaitu menentukan jarak dua titik
apabila diketahui besar dua dan

panjang salah satu sisi segitiga.
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SOAL POSTTEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Trigonometri
Kelas/Semester : X/Genap
Waktu : 60 menit
Petunjuk mengerjakan soal

1. Bacalah do’a sebelum mengerjakan.

2. Tuliskan Identitas Anda (Nama, No. Absen, Kelas,
Tanda Tangan) pada lembar jawaban.

3. Bacalah soal di bawah dengan teliti kemudian
kerjakan soal di bawah dengan benar. Mekanisme
pengerjaan:

a. Identifikasi masalah dengan menulis unsur yang
diketahui dan ditanyakan.

b. Tuliskan rumus yang sesuai dengan
permasalahan tersebut.

c. Kerjakan dengan teliti dan benar.

d. Periksa kembali dengan menghitung kembali
kesesuaian unsur yang diketahui dan ditanyakan
atau menggunakan rumus yang lain.

4. Selamat mengerjakan
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Soal
1.

Ani, Budi dan Candra berdiri di tanah lapangan yang
mendatar, dan ketiganya tidak berada pada satu garis.
Posisi Ani, Budi dan Candra membentuk segitiga, jika
jarak antara Ani dan Budi 6 m, besar sudut yang dibentuk
oleh posisi Ani, Candra dan Budi adalah 45° dan besar
sudut yang terbentuk oleh posisi Ani, Budi dan Candra
adalah 60°. Tentukan jarak Ani dan Candra?

Albi, Bian dan Cita masing-masing sedang duduk di
taman sekolah untuk menggambar sekolah mereka.
Posisi duduk ketiga anak tersebut membentuk segitiga
sama kaki dengan sudut puncak terletak pada Bian
besarnya 120°. Jarak antara Albi dan Cita adalah 2 m.
Tentukan jarak antara Albi dan Bian?

Segitiga siku-siku APQR (siku-siku di P), dengan besar
sudut R = 45°, panjang PR = 4v/2 dm, dan panjang QR =8
dm. Tentukan panjang PQ, besar sudut P, dan besar sudut
Q?

Taman berbentuk jajargenjang. Panjang sisi alas taman
AB adalah 7 m, dan panjang sisi miring taman AD adalah
6 m, sedangkan panjang salah satu diagonal tamanya
yaitu BD adalah 8 m. Tentukan Cosinus sudut yang
terbentuk antara panjang sisi alas taman dan panjang sisi

miring taman?
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5. Sebuah taman bermain berbentuk segitiga yang diketahui
kelilingnya adalah 16 m. Taman bermain itu dibatasi titik
A, B dan C. Panjang sisi BC adalah 3 m lebih panjang dari
panjang sisi AC, sedangkan panjang sisi AB adalah 4 m
lebih panjang dari panjang sisi AC. Tentukan luas taman
bermain tersebut?

6. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 km.
kemudian kapal melanjutkan perjalanan dengan arah 30°
sejauh 60 km. Tentukan jarak terhadap posisi kapal

berangkat?
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KUNCI JAWABAN
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No | Soal dan Kunci Jawaban Skor
Ani, Budi dan Candra berdiri di tanah lapangan
yang mendatar, dan ketiganya tidak berada
pada satu garis. Posisi Ani, Budi dan Candra
membentuk segitiga, jika jarak antara Ani dan
Budi 6 m, besar sudut yang dibentuk oleh
posisi Ani, Candra dan Budi adalah 45° dan
besar sudut yang terbentuk oleh posisi Ani,

Budi dan Candra adalah 60°. Tentukan jarak

Ani dan Candra?

Penyelesaian:

Memahami Masalah 3
Diketahui:

Jarak Ani dan Budi adalah 6m

Besar sudut yang dibentuk oleh posisi Ani,

Candra dan Budi adalah 45°

Besar sudut yang terbentuk oleh posisi Ani,

Budi dan Candra adalah 60°

Ditanya:

Jarak Ani dan Candra?

Merencanakan Strategi 3

Ternyata, posisi antara Ani, Budi, dan Candra
membentuk segitiga.

Dengan menggunakan aturan sinus, maka jarak
antara Ani dan Candra bisa ditentukan.
Membuat Ilustrasi gambar
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£BCA =45°
2ABC = 60°
Jarak titik A ke titik B=6 m

Melaksanakan Strategi

Dengan menggunakan aturan sinus, diperoleh:
AB AC

sinzBCA _ sinZABC
6 AC

sinZBCA _ sinzZABC
6 AC

sin45°  sin60°
6  AC
1~ 1~
17\/2 T/i
6X§\/§=ACXE\/§
6V3 _V24AC
2 2
2 xV2AC =2 % 6V3

VAAC = 6V6
2AC = 6\6

6v6
AC=—

AC =36

Menafsirkan Jawaban
Jadi, jarak antara Ani dan Candra adalah 3v6m.

Skor Maksimum

11
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Albi, Bian dan Cita masing-masing sedang
duduk di taman sekolah untuk menggambar
sekolah mereka. Posisi duduk ketiga anak
tersebut membentuk segitiga sama kaki
dengan sudut puncak terletak pada Bian
besarnya 120°. Jarak antara Albi dan Cita
adalah 2 m. Tentukan jarak antara Albi dan
Bian?

Penyelesaian:

Memahami Masalah

Diketahui:

Besar sudut yang terbentuk dari Albi, Bian dan
Cita adalah 120°

Jarak antara Albi dan Cita adalah 2m

Ditanya:

Jarak antara Albi dan Bian?

Merencanakan Strategi

Ternyata, posisi ketiga anak tersebut
membentuk segitiga sama kaki.
Membuat Ilustrasi gambar

Misalkan posisi duduk Albi sebagai titik A,
posisi duduk Bian sebagai

titik B, dan posisi duduk Cita sebagai titik C.
Maka

£ABC =120°

Karena posisi duduk mereka bertiga
membentuk segitiga sama kaki,

diperoleh
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180° =£BCA+2CBA+2BAC
180° =£BCA+120°+£BAC
180° =2£BCA+120°
24BCA =180°-120°
2/£BCA = 60°

£BCA = £ACB = 30°

Jarak titik A ke titik C =2 m

Melaksanakan Strategi
AC AB

sinZABC _ sinzACB
2 AB

sin120°  sin30°

Ingat sin 120°
= sin(180° — 60°)
1
= sin60° = E\/§
AB

S
2

‘ N

N|
&

1 1
—V3XAB =2 X —
2\/_ 2

ABV3
=

2
AB = —X
V3

2
AB =23

ala

Menafsirkan Jawaban

Jadi, jarak antara Albi dan Bian adalah E\/B_’ m,

dan ternyata jarak antara Bian dan Cita juga
.2

sama yakni 5\/5 m.

Skor Maksimum

11

Segitiga siku-siku APQR (siku-siku di P),
dengan besar sudut R = 45°, panjang PR = 42
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dm, dan panjang QR = 8 dm. Tentukan panjang
PQ, besar sudut P, dan besar sudut Q?
Penyelesaian:

Memahami Masalah

Diketahui:

segitiga siku-siku APQR (siku-siku di P),
dengan besar sudut R = 45°

panjang PR = 4v2 dm

panjang QR = 8 dm

Ditanya:

panjang PQ, besar sudut P, dan besar sudut Q?

Merencanakan Strategi

Unsur-unsur yang belum diketahui adalah 2P,
£Q dan panjang PQ.

Membuat Ilustrasi gambar

Melaksanakan Strategi

Mencari panjang PQ

Ternyata, diketahui panjang dua sisi dan besar
sudut yang mengapit kedua sisi tersebut, maka
dengan menggunakan aturan cosinus dapat
ditentukan panjang PQ (r).

Panjang p = 8 dm

Panjang q = 44/2 dm

£R=45°

Maka,

r? = p% + q*> — 2pq CosR
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r2 = (8)% + (4\/5)2 — 2(8)(4V2) Cos45°
r2 :64+32—64\/§x%\/§

r? =96 — 64
r¢2 =32
r=4\/§

Mencari besar 2P
Dengan menggunakan aturan cosinus,
diperoleh:

2 2 .2

cos4LP = —q tr p
2qr

coszZP = (4\/2)2 A (4\/2)2 _ (8)2
2(4v2)(4vV2)

p— 324+ 32—64

cosZP = T

coszZP = a

coszP =0

<P =90°

Mencari besar £Q

Karena 2P sudah ditemukan, dan 2R sudah
diketahui, maka £Q dapat dicari menggunakan:
4P+ 2Q+ 2R =180°

90° 4+ 2£Q + 45° = 180°

135°+ 2£Q = 180°

£Q=180° - 135° =45°

Menafsirkan Jawaban 2
Jadi, panjang PQ (r)= 442 dm, 2P = 90° dan 2Q
=45°,

Skor Maksimum 11

Taman berbentuk jajargenjang. Panjang sisi
alas taman AB adalah 7 m, dan panjang sisi
miring taman AD adalah 6 m, sedangkan
panjang salah satu diagonal tamanya yaitu BD
adalah 8 m. Cosinus sudut yang terbentuk
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antara panjang sisi alas taman dan panjang sisi
miring taman?
Penyelesaian:

Memahami Masalah

Diketahui:

Panjang sisi alas taman AB adalah 7 m
panjang sisi miring taman AD adalah 6 m
panjang salah satu diagonal tamanya yaitu BD
adalah 8 m

Ditanya:

Cosinus sudut yang terbentuk antara panjang
sisi alas taman dan panjang sisi miring taman?

Merencanakan Strategi
Siswa membuat ilustrasi gambar

Melaksanakan Strategi

Misalkan taman yang berbentuk jajargenjang
itu adalah ABCD.

Panjang AD =6 m

Panjang AB=7m

Panjang BD =8 m

Cosinus 2ADB
cosz ADB = AB? + AD? — BD?
22&4?6))(2141))(8)2
(7) -
cos/ADB = 276
21
cos/ADB = ax
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1
¢<ADB = —
cos 7

Menafsirkan Jawaban

Jadi, cosinus sudut yang terbentuk antara
panjang sisi alas taman dan panjang sisi miring
taman adalah %.

Skor Maksimum

11

Sebuah taman bermain berbentuk segitiga
yang diketahui kelilingnya adalah 16 m. Taman
bermain itu dibatasi titik A, B dan C. Panjang
sisi BC adalah 3 m lebih panjang dari panjang
sisi AC, sedangkan panjang sisi AB adalah 4 m
lebih panjang dari panjang sisi AC. Tentukan
luas taman bermain tersebut?

Penyelesaian:

Memahami Masalah

Diketahui :

Keliling segitiga adalah 16 m

Panjang sisi BC adalah 3 m

panjang sisi AB adalah 4 m

Ditanya:

Tentukan luas taman bermain tersebut?

Merencanakan Strategi
Siswa membuat ilustrasi gambar

B

b

Melaksanakan Strategi
KA=a+b+c
Diketahui,a=b+3danc=b+4
Maka, KA=a+b+c
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KA=b+3+b+b+4

16=3b+7
3b=9
b=3

Diperoleha=b+3=3+3=6
c=b+4=3+4=7
Karena, panjang ketiga sisi segitiga sudah
diketahui, maka untuk menentukan luas
segitiganya menggunakan rumus
L= \/s(s —a)(s—b)(s—0)
S adalah setengah keliling AABC

1
szz(a+b+c)

s= %(6 +3+7)
s = %(16) =8
L= \/s(s —a)(s—b)(s—0)
L=,8(8-6)(8-3)(8-7)
L=+8251

L =80
L =45

Menafsirkan Jawaban
Jadi luas taman bermain adalah 4v/5 m?

Skor Maksimum

11

Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30
km. kemudian kapal melanjutkan perjalanan
dengan arah 30° sejauh 60 km. Tentukan jarak
terhadap posisi kapal berangkat?
Penyelesaian

Memahami Masalah

Diketahui:

kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 km
kemudian kapal melanjutkan perjalanan
dengan arah 30° sejauh 60 km
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Ditanya:
Jarak terhadap posisi kapal berangkat?

Merencanakan Strategi 3
Siswa membuat ilustrasi gambar
C
60 mil
w AT M e
Melaksanakan Strategi 3
Gunakan aturan cosinus untuk mengetahui
jarak kapal dari titik A ke titik C seperti
berikut:
AC? = AB* + BC? — 2.AB.BC.CosB
AC? = 30% + 602 — 2.30.60. Cos(90° + 30°)
AC? =900 + 3600 — 3600. cos 120
AC? = 4500 — 3600. cos (—%)
AC? = 4500 + 1800
AC? = 6300
AC =+/6300
AC =900 x 7
AC = 307 km.
Menafsirkan Jawaban 2
Jadi, jarak kapal terhadap posisi saat kapal
berangkat adalah 30v/7 km.
Skor Maksimum 11
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Lampiran 10
Analisis Uji Validitas Butir Soal Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah Tahap 1
Rumus
Ty = NYXY - EX)QY)

Y JINZxZ - (3X)2} (NxY? - (2X)%)
Keterangan :
Ty, = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
¥'X = Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total

Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rhiwung > I'avel dengan

taraf signifikan (a) = 5%

Nomer Butir Soal
Kode 1 > 3 2 z 5 Skor
C-1 11 7 11 11 10 11 61
C-2 8 11 7 9 11 11 57
C-3 11 8 8 9 9 9 54
C-4 4 7 8 3 7 4 33
C-5 6 4 6 4 8 5 33
C-6 9 8 10 8 11 9 55
C-7 4 7 7 5 8 4 35
C-8 10 9 8 9 11 11 58
C-9 5 4 9 3 7 8 36
C-10 11 11 11 10 9 10 62
C-11 9 8 11 9 11 9 57
C-12 6 7 6 8 8 43
C-13 10 10 6 9 11 11 57
C-14 4 8 5 7 8 9 41
C-15 11 10 9 10 10 10 60
C-16 4 6 7 3 8 3 31
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C-17 3 7 8 6 9 5 38
C-18 3 6 7 4 8 7 35
C-19 9 11 5 11 11 9 56
C-20 7 3 6 6 7 6 35
C-21 9 9 11 10 10 9 58
C-22 10 10 7 9 11 7 54
C-23 5 6 9 6 7 9 42
C-24 7 5 7 6 9 7 41
C-25 6 5 10 5 8 9 43
C-26 8 9 8 11 10 11 57
C-27 6 3 9 5 7 8 38
C-28 9 9 6 11 10 11 56
C-29 10 11 7 11 11 9 59
C-30 11 10 8 9 10 9 57
C-31 5 8 9 4 8 7 41
C-32 6 6 8 3 9 8 40
C-33 9 9 6 10 10 11 55
C-34 11 8 9 8 11 8 55
C-35 7 7 7 6 9 6 42
C-36 5 6 8 3 7 7 36
Jumlah 15 00 | 573 1284 261 |329 | 295
Besar

0,90 (080 |(028 |092 |0,84 |0,81

163 | 018 | 089 |322 |662 |318

0,32 (032 |(032 |032 |0,32 |0,32

91 91 91 91 91 91

Valid | Valid | k Valid | Valid | Valid
ulan .

Valid
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Lampiran 11
Analisis Uji Validitas Butir Soal Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah Tahap 2
Rumus
Ty = N¥XY - EX)EY)
JINZXZ - (X2} (N3Y? - (X%
Keterangan :
Ty, = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
¥'X = Jumlah skor item
Y'Y = Jumlah skor total
Y:X? = Jumlah kuadrat skor item
YY2=Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total
Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rhitung > 'abel dengan
taraf signifikan (o) = 5%

Kode Nomer Butir Soal Skor
1 2 4 5 6
C-1 11 7 11 10 11 50
C-2 8 11 9 11 11 50
C-3 11 8 9 9 9 46
C-4 4 7 3 7 4 25
C-5 6 4 4 8 5 27
C-6 9 8 8 11 9 45
C-7 4 7 5 8 4 28
C-8 10 9 9 11 11 50
C-9 5 4 3 7 8 27
C-10 11 11 10 9 10 51
C-11 9 8 9 11 9 46
C-12 6 7 8 8 8 37
C-13 10 10 9 11 11 51
C-14 4 8 7 8 9 36
C-15 11 10 10 10 10 51
C-16 4 6 3 8 3 24
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C-17 3 7 6 9 5 30
C-18 3 6 4 8 7 28
C-19 9 11 11 11 9 51
C-20 7 3 6 7 6 29
C-21 9 9 10 10 9 47
C-22 10 10 9 11 7 47
C-23 5 6 6 7 9 33
C-24 7 5 6 9 7 34
C-25 6 5 5 8 9 33
C-26 8 9 11 10 11 49
C-27 6 3 5 7 8 29
C-28 9 9 11 10 11 50
C-29 10 11 11 11 9 52
C-30 11 10 9 10 9 49
C-31 5 8 4 8 7 32
C-32 6 6 3 9 8 32
C-33 9 9 10 10 11 49
C-34 11 8 8 11 8 46
C-35 7 7 6 9 6 35
C-36 5 6 3 7 7 28
umla | 569|273 261 [329 | 295

0,9466 | 0,8667 | 0,8097

9 5 3

0,3291 | 0,3291 | 0,3291

Valid Valid Valid

Tinggi | Tinggi | Tinggi

181




Lampiran 12

Perhitungan Reliabilitas Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah

Rumus

= (5) (1- %)

keterangan:

ru1 = reliabilitas yang dicari

>'Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item

Sz = Varians total

k  =jumlah item soal

Kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien
reliabilitas tes ri; adalah :

Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang
diuji dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi jika
ri11 sama dengan atau lebih dari 0,7 (reliable)

Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang
diuji dikatakan belum mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi
jika r11 kurang dari 0,7 (un-reliable)

Perhitungan

Kode Nomer Butir Soal
1 2 4 5 6 SKOR

C-1 11 7 11 10 11 50
C-2 8 11 |9 11 11 50
C-3 11 8 9 9 9 46
C-4 4 7 3 7 4 25
C-5 6 4 4 8 5 27
C-6 9 8 8 11 9 45
C-7 4 7 5 8 4 28
C-8 10 9 9 11 11 50
C-9 5 4 3 7 8 27
C-10 11 11 |10 9 10 51
C-11 9 8 9 11 9 46
C-12 6 7 8 8 8 37
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C-13 10 10 |9 11 11 51
C-14 4 8 7 8 9 36
C-15 11 10 | 10 10 10 51
C-16 4 6 3 8 3 24
C-17 3 7 6 9 5 30
C-18 3 6 4 8 7 28
C-19 9 11 | 11 11 9 51
C-20 7 3 6 7 6 29
Cc-21 9 9 10 10 9 47
C-22 10 10 |9 11 7 47
C-23 5 6 6 7 9 33
C-24 7 5 6 9 7 34
C-25 6 5 5 8 9 33
C-26 8 9 11 10 11 49
C-27 6 3 5 7 8 29
C-28 9 9 11 10 11 50
C-29 10 11 | 11 11 9 52
C-30 11 10 |9 10 9 49
C-31 5 8 4 8 7 32
C-32 6 6 3 9 8 32
C-33 9 9 10 10 11 49
C-34 11 8 8 11 8 46
C-35 7 7 6 9 6 35
C-36 5 6 3 7 7 28
Var

Total 97,20873

Var 6,82777 | 5,0 | 7,6785 | 2,1230 | 4,7896 | 26,469
Butir 78 5 71 16 83 05
Cronba

ch 0,909636

Alpha
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S22 = 97,2087
NSZ =57 +52+ 8524852+ 82
»S? = 6,8278 +5,0500 +7,6786+2,1230+4,7897
¥S? = 26,4690
Tingkat reliabilitas instrument :

_( Kk _ Ts;”
ri= () (1-3F)
5 26,4690
= (Z) (1 B 97,2087)
ri1= 0,9096
Berdasarkan kaidah untuk pemberian penjelasan terkait

koefisien reliabilitas tes ri1 sehingga dapat dikatakan bahwa
soal reliable.
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Lampiran 13
Tingkat Kesukaran Butir Soal Posttest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika

Rumus

K = =—
SMI

Keterangan :

IK =Indeks kesukaran butir soal

X = Rata-rata Jumlah skor suatu butir soal

SMI = Skor Maksimum Ideal

Kriteria angka indek kesukaran tiap item soal yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (Sudjana 2005) :
Soal P 0,00 sampai 0,30 termasuk soal sukar

Soal P 0,31 sampai 0,70 termasuk soal sedang

Soal P 0,71 sampai 1,00 termasuk soal mudah

Kode Nomer Butir Soal Skor
1 2 4 5 6
C-1 11 7 11 10 11 50
C-2 8 11 9 11 11 50
C-3 11 8 9 9 9 46
C-4 4 7 3 7 4 25
C-5 6 4 4 8 5 27
C-6 9 8 8 11 9 45
c-7 4 7 5 8 4 28
C-8 10 9 9 11 11 50
C-9 5 4 3 7 8 27
C-10 11 11 10 9 10 51
C-11 9 8 9 11 9 46
C-12 6 7 8 8 8 37
C-13 10 10 9 11 11 51
C-14 4 8 7 8 9 36
C-15 11 10 10 10 10 51
C-16 4 6 3 8 3 24
Cc-17 3 7 6 9 5 30

185




C-18 3 6 4 8 7 28
C-19 9 11 11 11 9 51
C-20 7 3 6 7 6 29
C-21 9 9 10 10 9 47
C-22 10 10 9 11 7 47
C-23 5 6 6 7 9 33
C-24 7 5 6 9 7 34
C-25 6 5 5 8 9 33
C-26 8 9 11 10 11 49
C-27 6 3 5 7 8 29
C-28 9 9 11 10 11 50
C-29 10 11 11 11 9 52
C-30 11 10 9 10 9 49
C-31 5 8 4 8 7 32
C-32 6 6 3 9 8 32
C-33 9 9 10 10 11 49
C-34 11 8 8 11 8 46
C-35 7 7 6 9 6 35
C-36 5 6 3 7 7 28
rata skor | 7,47 7,58 7,25 9,14 8,19
frll‘;’lzs 11 11 11 11 11
TK 0,6793 | 0,6894 | 0,6591 | 0,8308 | 0,7449
Kategori | Sedan | Sedang | Sedang | Mudah | Mudah

8
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Lampiran 14
Analisis Daya Pembeda Posttest Kemampuan Pemecahan
Masalah
Rumus

DP =

Xp—Xp
SMI

Keterangan :
DP =Indeks Daya Pembeda
Rata-rata skor jawaban siswa kelas atas

fA=
.fB =

Rata-rata skor jawaban siswa kelas bawah

SMI= Skor Maksimum Ideal

Interpretasi Indeks

IK Kesukaran
[K=0,00 Sangat Sukar
0,00 <IK<0,30 sukar
0,30 <IK<0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
[K=1,00 Sangat Mudah
Nomer Butir Soal
Kode Skor
1 2 4 5 6
C-29 10 11 11 11 9 52
C-13 10 10 9 11 11 51
C-15 11 10 10 10 10 51
C-19 9 11 11 11 9 51
C-10 11 11 10 9 10 51
C-8 10 9 9 11 11 50
C-28 9 9 11 10 11 50
C-1 11 7 11 10 11 50
C-2 8 11 9 11 11 50
C-33 9 9 10 10 11 49
C-30 11 10 9 10 9 49
C-26 8 9 11 10 11 49
Cc-21 9 9 10 10 9 47
C-22 10 10 9 11 7 47
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3¢ |11 8 8 11 8 46
c11 |9 8 9 11 9 46
3 11 8 9 9 9 46
C-6 9 8 8 11 9 45
c12 |6 7 8 8 8 37
14 |4 8 7 8 9 36
¢35 |7 7 6 9 6 35
c24 |7 5 6 9 7 34
c25 |6 5 5 8 9 33
c23 |5 6 6 7 9 33
c32 |6 6 3 9 8 32
31 |5 8 4 8 7 32
c17 |3 7 6 9 5 30
c27 |6 3 5 7 8 29
c20 |7 3 6 7 6 29
c18 |3 6 4 8 7 28
-7 4 7 5 8 4 28
c36 |5 6 3 7 7 28
) 5 4 3 7 8 27
-5 6 4 4 8 5 27
C-4 4 7 3 7 4 25
c16 |4 6 3 8 3 24
jumlah | 269 | 273 |261 | 329 295

11 11 11 11 11

18 18 18 18 18
9,7778 | 9,3333 | 9,6667 | 10,3889 | 9,7222

51667 | 58333 | 4,8333 | 7,8889 | 6,6667

0,4192 | 0,3182 | 0,4394 | 0,2273 | 0,2778

Baik Cukup | Baik Cukup Cukup
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Lampiran 15

KISI-KISI ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Butir soal
Indikator Jumlah
Positif | Negatif
Inisiatif Belajar 114, 12,28 4
Memiliki kemampuan
dalam menentukan 2, 30, 17,22 4
nasib sendiri
Menelaah atau
mendiagnosa 6,25 4,7 4
kebutuhan belajar
Kreatif dan inisiatif
dalam memanfaatkan 11.15
waktu belajar, sumber 23’ " 15,9 5
belajar dan memiliki
strategi
Memonitor, mengatu.r 8 10, 26 3
dan mengontrol belajar
Mampu menahap diri 2127 13,19 4
atau mengendalikan diri
Membuat sendiri
berbagai keputusan 18,24 13,20 4
Mampu mengatasi
masalah ata}u . 16 29 9
mempunyai solusi
menyelesaikan sendiri
Jumlah 15 15 30
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ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Nama

No. Presensi :
Kelas

Nama Sekolah :

Petunjuk pengisian

Berikan pendapatmu terhadap pernyataan dibawah ini
dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada tempat
yang sudah disediakan. Berikan pendapat yang sesuai
dengan kondisimu sebenarnya. Apapun pendapatmu
tidak akan mempengarubhi nilai. Atas partisipasi saudara
dalam kegiatan ini kami mengucapkan terima kasih.

Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

JR : Jarang

TP : Tidak Pernah

No | Pertanyaan SL |SR|JR|TP

1. | Saya menyempatkan diri setiap
harinya untuk belajar

2. | Saya berusaha keras untuk
menyelesaikan soal matematika
dengan mengandalkan
kemampuan pemahaman
sendiri

3. | Saya memilih menghabiskan
waktu bermain bersama teman-
teman dari pada sendiri agar itu
meringankan pikiran saya akan
pelajaran matematika

4. | Saya mengabaikan materi yang
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dijelaskan guru dipapan tulis

Saya hanya mengandalkan
sumber belajar matematika dari
guru saja

Saya selalu mempersiapankan
perlengkapan belajar

Saya bingung memulai dari
mana cara belajar

Saya mempelajari kembali
kesalahan yang terjadi saat
penyelesaian persoalan
matematika

Saya takut mengeluarkan
pendapat yang berbeda dari
teman -teman lainnya

10.

Saya menghindari untuk
memberikan penjelasan
mengenai materi matematika
saat belajar kelompok

11.

Saya suka memahami
matematika dengan belajar
sendiri di rumah

12.

Saya belajar ketika akan mau
ujian saja

13.

Saat ulangan berlangsung saya
akan bertanya kepada teman
tentang jawaban tanpa
memikirkan resikonya

14.

Saya telah membaca materi
pembelajaran terlebih dahulu di
rumah sebelum belajar di
sekolah

15.

Saya berusaha untuk mencari
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jawaban dari sumber belajar
seperti buku, LKS, modul, dan
video pembelajaran di youtube

16.

Saya belajar matematika dari
buku catatan

17.

Saya tidak suka merangkum
materi matematika yang sedang
dipelajari

18.

Saya meniru cara belajar teman
saya yang pandai dalam
pelajaran matematika

19.

Saya meniru jawaban teman
yang pintar dalam pelajaran
matematika tanpa perlu
memeriksanya terlebih dahulu

20.

Saya menyalin jawaban yang
soal nya tidak bisa dikerjakan
atau pecahkan sendiri

21.

Saya tidak suka menunggu
jawaban dari teman

22.

Saya tidak mempunyai stretagi
atau cara untuk belajar
memahami materi matematika

23.

Saya suka mengerjakan variasi
contoh soal dan latihan
matematika di buku atau
internet untuk meningkatkan
pemahaman

24,

Saya memeriksa kembali hasil
belajar matematika yang telah
dikerjakan

25.

Saya menyadari kesalahan yang
dilakukan dalam belajar
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matematika

26.

Saya suka mangabaikan tugas
matematika karena sulit
dikerjakan

27.

Saya mempercayai jawaban dari
diri sendiri walaupun berbeda
dari yang lain

28.

Saya berpasrah diri saat belajar
matematika

29.

Saya merasa bahwa kegagalan
dalam belajar matematika
karena soalnya sangat sulit

30.

Saya berkonsultasi kepada guru
tentang kelemahaman dalam
belajar matematika
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Lampiran 16
Analisis Uji Validitas Tahap 1 Angket SRL Sebelum Perlakuan
Rumus
Ty = NYXY - EX)EY)
VINZXZ - EX)Z (NIv2 - (EX%
Keterangan :
Tyxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
)X =Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
Y X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y 2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total
Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rnitung > I'abet dengan taraf signifikan (o) = 5%

Nomor Butir Angket
Kode

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
C-1 3 3 3 1 3 4 2 4 3 4 3 1 3 3 3
C-2 3 2 1 1 1 4 1 3 2 1 2 2 4 2 3
C-3 3 4 2 1 2 4 2 4 2 3 2 1 4 4 4
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C-4
C-5

C-6
C-7
C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
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107

63

114

34

116

69

57

32

59

21

99

70

84

36

20

117 | 62

87

86

124 | 59

0,42 | 0,55 | 0,55 | 0,39 | 0,60 | 0,02 | 0,36 | 0,72 | 0,39 | 0,62 | 0,43

13

62

0,5
42
8

65

0,2

0,5

109 | 68

0,6

975 | 446 | 404

114

0,04
59

C-23
C-24
C-25
C-26
C-27
C-28
C-29
C-30
C-31
C-32
C-33
C-34
C-35
C-36

Jumla

Besar
r

Hitun
g
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r 032 103 03 |03 2'93 03210321032(032]032]032]032/0320,32/0,32]0,32

Tabel | 91 291|291 (291 |7 [91 |91 |91 |91 |91 [91 |91 |91 |91 |91 |91

rlfle“l Inval | Vali | Vali | Inv |Val | Vali | Vali | Vali | Vali | Vali | Inva | Vali | Vali | Vali | Vali | Vali

anp“ id d |d |ald|id |d d d d d |lid |d d d d d

.

Invali

q 9

Kode Nomor Butir Angket Total
17 18 [19 [20 [21 [22 [23 [24 [25 [26 [27 [28 [29 |30

C-1 1 2 2 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 82

C-2 1 1 2 1 2 3 3 3 1 1 3 3 1 4 62

C-3 2 3 1 2 3 2 4 2 4 3 4 3 1 4 81

C-4 1 1 1 1 3 2 3 4 2 1 2 2 1 3 57

c5 |2 4 1 4 4 2 4 3 4 3 4 1 2 3 92

c6 |2 4 2 2 3 1 3 2 3 2 4 3 2 3 79
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63

84
67

75
65

62

76
60
82

84
59
81

62

64
82

85

61

63

85

C-7
C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
C-24
C-25
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C-26 1 4 1 2 4 3 1 4 2 2 2 1 1 3 62
C-27 2 3 1 2 2 3 4 4 4 3 3 1 3 4 80
C-28 1 3 3 1 3 1 3 3 1 1 3 1 1 1 62
C-29 2 1 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 2 67
C-30 1 2 1 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 86
C-31 1 3 2 1 3 2 1 3 1 3 3 2 1 1 62
C-32 P 4 1 4 4 1 4 4 4 4 3 2 2 4 89
C-33 1 4 1 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 1 62
C-34 1 3 1 1 3 2 2 3 1 1 4 1 1 1 60
C-35 2 4 3 3 2 1 4 3 4 2 4 3 1 4 91
C-36 2 1 2 3 3 2 3 4 3 1 4 3 3 3 83
Jumla

h 56 98 55 77 113 | 70 106 | 115 | 90 65 114 | 72 63 107
Besar

;Iitun 0,54 | 0,10 | 0,04 | 0,88 | 0,21 | 0,09 | 0,58 | 0,02 | 0,84 | 0,60 | 0,63 | 0,18 | 0,44 | 0,63

5 19 94 10 39 47 14 89 56 96 73 08 51 31 12

r 0,32 1 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32
Tabel | 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91
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Lampiran 17
Analisis Uji Validitas Tahap 2 Angket SRL Sebelum Perlakuan
Rumus
Ty = NYXY - EX)EY)

Y JINZX? - X NZY? - %)%
Keterangan :
Tyxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
)X =Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
Y X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y 2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total

Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rnitung > I'abet dengan taraf signifikan (o) = 5%

NOMOR BUTIR ANGKET
Kode 2 3 5 6 7 8 9 10 12 13 14
C-1 3 3 3 4 2 4 3 4 1 2 3
C-2 2 1 1 4 1 3 2 1 2 1 4
C-3 4 2 2 4 2 4 2 3 1 1 4
C-4 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 3
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C-5

C-6
C-7

C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
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C-24 3 2 1 4 2 3 1 4 1 1 3
C-25 4 2 2 3 2 4 1 3 1 2 4
C-26 2 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2
C-27 4 2 3 4 2 4 1 1 2 2 4
C-28 3 1 2 4 1 3 1 1 1 1 3
C-29 3 2 1 4 1 3 1 2 2 1 3
C-30 4 3 1 4 2 3 2 3 2 2 3
C-31 2 2 1 3 1 4 1 1 1 2 4
C-32 3 1 2 4 4 4 2 2 3 3 3
C-33 1 1 1 3 3 4 2 3 1 1 2
C-34 2 1 1 4 1 3 2 1 2 1 4
C-35 3 4 1 4 2 4 3 4 2 2 3
C-36 4 2 3 4 2 3 2 3 2 3 4
Jumla

h 109 68 62 124 59 117 62 84 59 57 116
Besar

rHitun 0,725 | 0,520 | 0,553 | 0,468 | 0,564 | 0,547 | 0,426 | 0,598 | 0,399 | 0,675 | 0,453
. 9 0 7 4 2 7 1 8 6 5 8

r 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329 | 0,329
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Sedan | Sedan | Sedan | Sedan | Sedan | Sedan | Sedan | Renda Tinggi Sedan
g g g g g 2 g h g

Kode NOMOR BUTIR ANGKET Total

15 16 17 20 23 25 26 27 29 30

C-1 3 3 1 4 2 4 2 4 2 3 60

C-2 2 3 1 1 3 1 1 3 1 4 42

C-3 4 4 2 2 4 4 3 4 1 4 61

C-4 2 1 1 1 3 2 1 2 1 3 36

C-5 4 3 2 4 4 4 3 4 2 3 67

C-6 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 56

c-7 2 4 1 1 2 1 1 3 2 2 40

C-8 4 3 1 3 4 4 2 4 3 4 61

Cc-9 2 4 2 1 2 1 1 4 1 3 45
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58
42

39
53
37
60

62

39
59
42

39
60

61

40

42

58
37
61

39
47

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
C-24
C-25
C-26
C-27
C-28
C-29
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C-30 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 63
C-31 2 2 1 1 1 1 3 3 1 1 38
C-32 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 64
C-33 4 2 1 1 3 2 2 3 2 1 43
C-34 4 3 1 1 2 1 1 4 1 1 41
C-35 4 3 2 3 4 4 2 4 1 4 63
C-36 4 3 2 3 3 3 1 4 3 3 61
JumiahtEE 107 |56 77 106 |90 65 114 |63 107
Besar
06191 | 0430 [ 0571 | 0875 [ 0,639 | 0,880 | 0,606 |0,619 [ 0,493 | 0,641
' 8 3 8 4 5 4 6 5 0
03291 | 0329 0329 [0329 [0329 [0329 [ 0329 [0329 [0329 [ 0329
: 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Essmp‘“ Valid Valid |Valid |Valid |Valid |Valid | Valid |Valid |Valid | Valid
Tinggi ngedan zedan Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi | Tinggi zedan Tinggi

21
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Lampiran 18
Perhitungan Reliabilitas Angket SRL Sebelum Perlakuan
Rumus

k ¥s;2
ru= () (1-35)
keterangan:
r11 = reliabilitas yang dicari
3»'Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
k  =jumlah item soal
Kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien reliabilitas tes r1; adalah :
Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang diuji dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi jika r11 sama dengan atau lebih dari 0,7 (reliable)
Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang diuji dikatakan belum mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi jika r11 kurang dari 0,7 (un-reliable)
Perhitungan
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TOTAL

a2
61
36
67
56
40
61
45
58
42
39
53
37
62
39
59
42
39
61
40
42
58
37
61
3

9
a7
63
38
43
41
63
61

NOMORBUTIRANGKET

13

1,056

29

0,650

27

0,600

26

0,790

25

1,343

23

0,797

20

1,209

17

0,368

16

0,713

15

0,714

14

0,578
15,160

0,479

12

0,466

10

1,314

0,492

0,479

0,580

0,425

0,778

0,616

0,713

111,454

0,907

Kode

C-26
C-27

Varian Item
Jumlah Var

Jumlah Var

Reliabilitas
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S =111,454
Jumlah variansi tiap butir soal :
NS? =52 +52+S2+S2+S2+S2+52+52+S82+S8%+SH+S%+S5+S5%+S%+
= 5126 + 5127 + 5128 + 5129 + 5220 + 5221

¥S?=0,713 + 0,616 + 0,778 + 0,425 + 0,580 0,479 + 0,492 + 1,314 + 0,466 + 0,479 + 0,578
+ 0,714 + 0,713 + 0,368 + 1,209 + 0,797 + 1,343 + 0,790 + 0,600 + 0,650 + 1,056

»S? = 15,160
Tingkat reliabilitas instrument :

= (%) (1 - 2%)
= (%) (1 N 11151,;6504)
rii= 0,907

Berdasarkan kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien reliabilitas tes r11 sehingga dapat
dikatakan bahwa soal reliable.
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Lampiran 19

Kisi-Kisi Angket Self Regulated Learning Melalui Model CPS

Berbantuan PPT Interaktif

Butir soal
Indikator Jumlah
Positif | Negatif
Inisiatif dalam memecahkan masalah
matematika 1,14, 28 3
Memiliki kemampuan dalam
menentukan nasib sendiri 2, 30, 17,22 4
Menelaah atau mendiagnosa
kebutuhan belajar 25 a7 3
Kreatif dan inisiatif dalam 11 15
memanfaatkan waktu belajar, sumber T 15,3 5
. A, : 23
belajar dan memiliki strategi
Memonitor, mengatur dan
mengontrol belajar 8 10, 26 3
Mampu menahan diri atau 6, 21,
mengendalikan diri 27 13,19 >
Membuat sendiri berbagai Keputusan
saat proses pembelajaran 18, 24 20,9 4
Mampu mengatasi masalah atau
mempunyai solusi menyelesaikan 16 12,29 3
sendiri
Jumlah 15 15 30

210




ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Nama

No. Presensi

Kelas :

Nama Sekolah :

Petunjuk pengisian

Berikan pendapatmu terhadap pernyataan dibawah ini dengan cara
memberikan tanda ceklis (V) pada tempat yang sudah disediakan.
Berikan pendapat yang sesuai dengan kondisimu sebenarnya.
Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Atas
partisipasi saudara dalam kegiatan ini kami mengucapkan terima
kasih.

Keterangan:

SL : Selalu

SR : Sering

JR : Jarang

TP : Tidak Pernah

No | Pertanyaan SL |[SR |JR | TP

1. Saya menyimpulkan gagasan
yang disampaikan teman ketika
berdiskusi kelompok

2. Saya berdiskusi dengan teman
sekelompok untuk menyelesaikan
permasalahan yang disajikan pada
PPT interaktif

3. Saya memilih menghabiskan
waktu bermain bersama teman-
teman dari pada sendiri agar itu
meringankan pikiran saya akan
pelajaran matematika

4. Saya mengabaikan materi yang
dijelaskan guru dipapan tulis

211




Saya hanya mengandalkan
sumber belajar matematika dari
guru saja

Saya memberikan tanggapan
kepada kelompok yang sedang
presentasi

Saya bingung memulai dari mana
cara belajar

Saya mempelajari kembali
kesalahan yang terjadi saat
penyelesaian persoalan
matematika

Saya takut mengeluarkan
pendapat yang berbeda dari
teman-teman lainnya ketika
berdiskusi kelompok

10.

Saya malas bertanya kepada
kelompok lain yang sedang
presentasi

11.

Saya suka memahami matematika
dengan belajar sendiri di rumah

12.

Saya tidak yakin dapat
menyelesaikan soal yang
diberikan guru

13.

Saya tidak mendengarkan arahan
guru saat proses pembelajaran

14.

Saya telah membaca materi
pembelajaran terlebih dahulu di
rumah sebelum belajar di sekolah

15.

Saya berusaha untuk mencari
jawaban dari sumber belajar
seperti PPT interaktif, modul, dan
buku
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16.

Saya belajar matematika dari PPT
interaktif yang disediakan guru

17.

Saya tidak suka merangkum
materi yang dijelaskan guru

18.

Saya aktif mengungkapkan
gagasan ketika berdiskusi
kelompok tentang permasalahan
yang disajikan dalam PPT
interaktif

19.

Saya meniru jawaban teman yang
pintar dalam pelajaran
matematika tanpa perlu
memeriksanya terlebih dahulu

20.

Saya malas terlibat aktif dalam
berdiskusi kelompok

21.

Saya suka memodelkan soal cerita
ke dalam bentuk yang lebih
sederhana

22.

Saya tidak mempunyai stretagi
atau cara untuk belajar memahami
materi matematika

23.

Saya suka mengerjakan variasi
contoh soal dan latihan
matematika di buku atau internet
untuk meningkatkan pemahaman

24,

Saya memeriksa kembali hasil
belajar matematika yang telah
dikerjakan

25.

Saya menyadari kesalahan yang
dilakukan dalam belajar
matematika
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26.

Saya malas bertanya tentang
permasalahan yang disajikan
dalam PPT interaktif

27.

Saya mempercayai jawaban dari
diri sendiri walaupun berbeda dari
yang lain

28.

Saya merasa bahwa kegagalan
dalam belajar matematika karena
soalnya sangat sulit

29. | Saya berpasrah diri saat belajar
matematika
30. | Saya berkonsultasi kepada guru

tentang permasalahan yang
disajikan dalam PPT interaktif
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Lampiran 20
Analisis Uji Validitas Tahap 1 Angket SRL Setelah Perlakuan
Rumus
Ty = NYXY - EX)EY)

Y JINZX? - X NZY? - %)%
Keterangan :
Tyxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
)X =Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
Y X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y 2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total

Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rnitung > I'abet dengan taraf signifikan (o) = 5%

KOD | NOMOR BUTIR ANGKET

E 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 | 16
C-1 3 4 3 2 2 4 2 4 1 2 2 2 3 2 4 3
C-2 |4 4 1 1 1 3 1 4 2 3 1 2 2 3 3 2
C-3 3 4 1 2 2 4 2 4 1 4 3 2 2 4 4 4
C-4 |3 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 3 2 2
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3
3
4
4
1
3
2
3
3
3
2
3
3
4

C-5

C-6
C-7
C-8
C-9

C-10 | 3

C-11 | 3

C-12 | 4

C-13 | 4

C-14 | 2

C-15 |3

C-16 | 4

C-17 | 3

C-18 | 2

C-19 | 3

C-20 | 4

C-21 |4

C-22 | 3

C-23 |3
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C-24 |3 4 3 2 1 3 1 4 1 1 4 2 1 1 2 2
C-25 |2 2 3 3 2 4 1 4 2 3 2 2 1 3 4 4
C-26 | 3 3 1 1 2 4 2 3 1 2 2 1 1 1 2 3
C-27 | 3 2 2 1 3 4 2 4 3 3 3 2 1 4 3 4
C-28 | 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 2 1 1 3 3 4
C-29 | 2 2 2 1 2 3 1 4 1 1 1 2 1 3 3 2
C-30 | 4 3 1 1 1 3 1 4 3 3 2 1 2 4 4 4
C-31 | 4 3 1 1 1 4 1 3 2 1 3 1 1 1 3 2
C-32 | 3 3 4 1 3 4 1 4 2 2 4 2 2 4 3 3
C-33 | 4 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 1 2 3 3 4
C-34 | 4 4 1 3 1 3 1 4 1 2 3 1 2 2 4 4
C-35 | 3 4 2 1 2 4 2 4 2 1 4 2 3 4 3 4
C-36 | 3 2 2 2 3 3 1 4 2 3 1 2 2 4 3 4
Ll;lml 111 | 108 |73 61 67 115 | 52 126 | 62 83 90 58 62 107 ;1 11
r 0505
Hitu 0,15 | 0,13 | 0,37 | 0,09 | 0,56 | 0,43 | 043 | 051 | 041 | 0,40 |0,23 | 0,50 | 0,46 | 0,57 74 | 83
ng 12 90 85 17 73 18 77 06 73 79 55 88 72 76 3 1
r 03 (03
Tab 032 (032 (032 (032 032|032 032|032 (032|032 |032 |032 |0,32 | 0,32 29 | 29
el 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 1 1
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Total

83

67
87

60
88

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

NOMOR BUTIR ANGKET

17

KODE

C-1

C-2

C-3

C-4
C-5
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79
70
81

61

72

67

69
79
58
80
80
66
77
61

63

86
84
59
61

77

C-6
C-7
C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
C-24
C-25
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C-26 2 1 1 2 4 3 2 3 2 1 3 2 2 4 64
C-27 3 3 1 2 2 3 4 4 4 2 3 2 2 4 83
C-28 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 2 2 1 3 57
C-29 3 4 2 3 2 2 4 3 2 2 2 2 1 3 66
C-30 2 4 1 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 4 77
C-31 2 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 3 1 4 61
C-32 4 3 1 4 4 1 3 4 4 2 3 3 2 3 86
C-33 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 65
C-34 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 3 1 1 3 64
C-35 2 2 2 3 4 1 4 3 4 2 3 2 2 3 82
C-36 1 4 1 3 4 1 2 4 2 2 3 2 1 2 73
Jumla

h 62 101 | 53 77 115 | 65 109 | 115 | 84 56 107 | 71 60 116
Besar

;Iitun 0,66 | 0,44 0 00 0,81 | 037 (013 | 0,34 | 0,04 (046 |0,47 | 039 |0,25 |0,39 | 0,40

. 12 84 8’5 21 34 72 75 44 78 36 06 93 21 70

r 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32 | 0,32
Tabel | 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91

Kesim | Vali | Vali | Tida | Vali | Vali | Tida | Vali | Tida | Vali | Vali | Vali | Tida | Vali | Vali
pulan | d d k d d k d k d d d k d d
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Lampiran 21
Analisis Uji Validitas Tahap 2 Angket SRL Setelah Perlakuan
Rumus
Ty = NYXY - EX)EY)

Y JINZX? - X NZY? - %)%
Keterangan :
Tyxy = Koefisien Korelasi
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes
)X =Jumlah skor item
'Y = Jumlah skor total
Y X2 = Jumlah kuadrat skor item
Y'Y 2= Jumlah kuadrat skor total
X = Skor item tiap nomor
Y = Jumlah skor total

Sebuah butir soal dikatakan valid apabila rniwung > I'abel dengan taraf signifikan (o) = 5%

KODE Nomor Butir Soal

3 5 6 7 8 9 10 12 13 14 15
C-1 3 2 4 2 4 1 2 2 3 2 4
C-2 1 1 3 1 4 2 3 2 2 3 3
C-3 1 2 4 2 4 1 4 2 2 4 4
C-4 3 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2
C-5 3 2 4 2 3 2 4 2 2 4 4
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C-6
C-7
C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
C-24
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C-25 3 2 4 1 4 2 3 2 1 3 4
C-26 1 2 4 2 3 1 2 1 1 1 2
C-27 2 3 4 2 4 3 3 2 1 4 3
C-28 2 1 3 1 3 1 2 1 1 3 3
C-29 2 2 3 1 4 1 1 2 1 3 3
C-30 1 1 3 1 4 3 3 1 2 4 4
C-31 1 1 4 1 3 2 1 1 1 1 3
C-32 4 3 4 1 4 2 2 2 2 4 3
C-33 2 2 4 2 3 1 3 1 2 3 3
C-34 1 1 3 1 4 1 2 1 2 2 4
C-35 2 2 4 2 4 2 1 2 3 4 3
C-36 2 3 3 1 4 2 3 2 2 4 3
Jumla

h 73 67 115 52 126 | 62 83 58 62 107 | 113
Besar

;itun 0,37 | 0561 |0393 |041 | 048 |040 |044 |057 |043 |0,62 | 0,55
. 64 0 7 22 24 34 77 33 48 96 89
r 0,32 | 0,329 |0,329 |032 |032 (032 |032 |032 |[032 |0,32 |0,32
Tabel | 91 1 1 91 91 91 91 91 91 91 91
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Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Sedan | Renda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Seda | Ting | Seda

g h ng ng ng ng ng ng gi ng
KODE Nomor Butir Soal T

16 17 18 20 21 23 25 26 27 29 30

C-1 3 1 4 4 3 4 4 1 3 2 4 6.
C-2 2 1 3 1 2 3 1 1 3 1 4 4
C-3 4 3 4 2 3 3 4 2 4 2 4 6!
C-4 2 1 1 1 3 4 2 1 1 1 3 4
C-5 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 4 6!
C-6 4 2 4 2 3 3 3 2 3 1 4 6(
C-7 2 1 1 1 3 3 3 1 4 3 4 5
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5

4!

4

4

6

C-8
C-9

C-10
C-11
C-12
C-13
C-14
C-15
C-16
C-17
C-18
C-19
C-20
C-21
C-22
C-23
C-24
C-25
C-26
C-27
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22

227

C-28 4 1 1 1 3 3 1 1 2 1 3 4
C-29 2 3 4 3 2 4 2 2 2 1 3 5
C-30 4 2 4 3 3 3 3 1 4 1 4 5
C-31 2 2 2 1 3 2 1 1 2 1 4 4
C-32 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 6
C-33 4 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 4
C-34 4 1 1 1 3 3 1 1 3 1 3 4.
C-35 4 2 2 3 4 4 4 2 3 2 3 6.
C-36 4 1 4 3 4 2 2 2 3 1 2 5
glerg;?h 114 62 101 77 115 109 84 56 107 60 116
0,6104 | 0,6665 | 0,4879 | 0,8502 | 0,3978 | 0,4065 | 0,4409 | 0,5535 | 0,4401 | 0,3710 | 0,3621
0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291 | 0,3291
Kesimpulan | Valid | Valid | Valid Valid | Valid Valid | Valid | Valid Valid Valid Valid
Tinggi | Tinggi | Sedang | Tinggi | Rendah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Rendah | Rendah



Lampiran 22
Perhitungan Reliabilitas Angket SRL Setelah Perlakuan
Rumus

k ¥s;2
ru= () (1-35)
keterangan:
r11 = reliabilitas yang dicari
3»'Si2 = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total
k  =jumlah item soal
Kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien reliabilitas tes ri1 adalah :
Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang diuji dikatakan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi jika r11 sama dengan atau lebih dari 0,7 (reliable)
Sebuah data kemamapuan pemecahan masalah yang sedang diuji dikatakan belum mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi jika r11 kurang dari 0,7 (un-reliable)
Perhitungan
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TOTAL

62

47
65
41

69
60
50
59

58
47
a7

58
43
60
60

60
a5

66
67

a2
a2

58
26

42
51

59
40
66

62

0,921

29

0,514

27

0,713

26

0,368

25

[ 1257

23

0,885

21

0,504

20

1,209

18

1,361

17

0,721

16

0,714

15

NOMORBUTIRANGKET

0,580

14

0,828

13

0,492

12

0,359

10

1,133

0,492

0,429

0,254

0,561

[ 0637

0,885

15,817

82,675
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KODE SISWV/

c-10

c-19

c-26
C-27
c-28
c-29
C-30
C-31
c-32
C-33
C-34
c-35
C-36

Varian Item

Jumlah Var

Jumlah Var

Total




Sz =82,675
Jumlah variansi tiap butir soal :
NSZ=S52+52+52+S2+S2+S2+S52+52+52+S8% +SH +5S5+S%+S5+S5k+
= 5126 + 5127 + 5128 + 5129 + 5220 + 5221 + 5222

»S? = 0,885 + 0,637 + 0,561+ 0,254+ 0,429 + 0,492 + 1,133 + 0,359 + 0,492 + 0,828 +

0,580+ 0,714 + 0,721 + 1,361 + 1,209 + 0,504 + 0,885 + 1,257 + 0,368 + 0,713 + 0,514 + 0,921
»S? =15,817

Tingkat reliabilitas instrument :

= (5) (1- %)
=) (1-55)
rii= 0,84-7

Berdasarkan kaidah untuk pemberian penjelasan terkait koefisien reliabilitas tes r11 sehingga dapat
dikatakan bahwa soal reliable.
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Lampiran 23
Daftar Nilai Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas X-2

Kode Skor Nilai
B-1 29 44
B-2 34 52
B-3 50 76
B-4 24 36
B-5 45 68
B-6 29 44
B-7 34 52
B-8 45 68
B-9 46 70
B-10 34 52
B-11 45 68
B-12 34 52
B-13 40 61
B-14 45 68
B-15 34 52
B-16 29 44
B-17 45 68
B-18 45 68
B-19 50 76
B-20 56 85
B-21 34 52
B-22 40 61
B-23 34 52
B-24 50 76
B-25 45 68
B-26 50 76
B-27 24 36
B-28 50 76
B-29 29 44
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B-30 45 68
B-31 30 45
B-32 40 61
B-33 45 68
B-34 45 68
B-35 24 36
B-36 45 68
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Lampiran 24

Uji Normalitas pretest Kelas X-2 Kemampuan Pemecahan

Masalah
Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus

k 2
Xz — (Ol - El)
Z E;
i=1

Keterangan :
x?= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X°ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36
nmax 85
min 36
range 48
K 6,14
P 7,90
Interval fi X fix | xixbar | (d-xbar) 2| fi.(xi-xbar)"2
36 - 43 3 40 119 -23,72 562,74 1.688,23
44 - 51 5 48 238 -15,72 247,19 1.235,94
52 - 59 7 56 389 -7,72 59,63 417,43
60 - 67 3 64 191 0,28 0,08 0,23
68 - 75 12 72 858 8,28 68,52 822,26
76 - 85 6 81 483 17,28 298,52 1.791,13
n 36 2.276 5.955,22
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(Xfi) 63,22
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 12,862

233




Nilai Observasi Batas Kelas Z Tabel Z Pi =] (O-BY2/E
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas | (Proporsi)|(Nilai Harapan)|
36 - 43 3 35,5 435 | -2,1554 | -1,5334 0,01556 | 0,062588|0,047023| 1,69282 1,00940
44 51 5 43,5 51,5 -1,5334 | -0,9114 0,06259 0,181041|0,118453 4,26431 0,12692
52 59 7 51,5 595 | -09114 | -0,2894 0,18104 |0,386136|0,205096| 7,38344 0,01991
60 67 3 59,5 675 | -02894 | 0,3326 0,38614  |0,630281|0,244145|  8,78923 3,81321
68 75 12 67,5 75,5 0,3326 0,9546 0,63028 0,83011 |0,199829 7,19384 3,21096
76 85 6 75,5 85,5 09546 | 1,7321 0,83011 |0,958373|0,128262| 4,61744 0,41397
n 36 8,5944

Berdasarkan hasil diatas diperoleh y2 hitung = 85944 Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2

X tabel
Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 25

Daftar Nilai Pretest Kelas X-3

Kode Skor Nilai
C-1 57 86
C-2 41 62
C-3 55 83
C-4 28 42
C-5 40 61
C-6 34 52
c-7 37 56
C-8 49 74
C-9 57 86
C-10 37 56
C-11 41 62
C-12 50 76
C-13 48 73
C-14 36 55
C-15 55 83
C-16 54 82
C-17 29 44
C-18 49 74
C-19 30 45
C-20 62 94
C-21 35 53
C-22 39 59
C-23 56 85
C-24 41 62
C-25 33 50
C-26 56 85
C-27 44 67
C-28 55 83
C-29 36 55
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C-30 44 67
C-31 36 55
C-32 45 68
C-33 49 74
C-34 36 55
C-35 26 39
C-36 38 58
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Lampiran 26

Uji Normalitas pretest Kelas X-3 Kemampuan Pemecahan

Masalah
Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus

k 2
Xz — (Ol - El)
Z E;
i=1

Keterangan :
x?= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X°ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 94

min 39

range 55

K 6,14

P 8,89

Interval fi X fix | xi-xbar | (x-xbar)"2 [fi.(xi-xbar)2
39 - 47 4 43 172 -23,50 552,25 2.209,00
438 - 56 7 52 364 -14,50 210,25 1.471,75
57 - 64 8 61 484 -6,00 36,00 288,00
65 - 73 4 69 276 2,50 6,25 25,00
74 - 82 5 78 390 11,50 132,25 661,25
83 - 94 8 89 708 22,00 484,00 3.872,00
n 36 2.394 8.527,00
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(Sfi) 66,50
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 15,390
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Nilai Observasi Batas Kelas Tabel Z Pi =] (O-E)2E
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Aas Bawah Atas | (Proporsi) |(Nilai Harapan)
39 - 47 4 38,5 475 | -1,8193 | -1,2345 0,03443 | 0,1085 |0,074069 | 2,66650 0,66688
48 56 7 47,5 56,5 -1,2345 | -0,6498 0,10850 |0,257924| 0,149424 5,37925 0,48833
57 64 8 56,5 64,5 | -0,6498 | -0,1300 0,25792 |0,448302| 0,190379| 6,85363 0,19175
65 73 4 64,5 735 -0,1300 0,4548 0,44830 |0,675385| 0,227083 8,17498 2,13217
74 82 5 73,5 82,5 0,4548 | 1,0396 0,67539 |0,850741|0,175356 | 6,31281 0,27301
83 - 94 8 82,5 94,5 1,0396 1,8193 0,85074 |0,965569 | 0,114828 4,13382 3,61586
n 36 7,3680

Berdasarkan hasil diatas diperoleh thl.tung = 7,368. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 27

Uji Homogenitas Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
Hipotesis

Hy : 02 = 6%, kedua kelompok mempunyai varian sama (homogen).

H, : 62 # 02, kedua kelompok mempunyai varian berbeda.
Rumus
varians terbesar

varians terkecil
Kriteria diterimanya Ho jika Fpiryng < Fraper dengan taraf signifikasi

5%.

Kelas X-3 X-2
Jumlah siswa |36 36
¥ (x)? 162333 135617
XX 2361 2159
Varians 214,0214 175,3420
Fhitung 0 ,905 1
Ftabel 1,7571

X-3 X-2
Standar Deviasi | 14,62947123 13,24167903
Fhitung 0,905137227
dk 35 35
[0} 0,05
Ftabel 1,757139526

Varians kelas X-2

. nZ(x)? — (Zx)?
- nn—1)

_[36.135617 — (2159)?
- 36(36 — 1)
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4882212 — 4661281
1260
S =13,2416
Varians kelas X-3
_[nZ(x)? — (Zx)?
5= nn—1)

_ [36.162333 — (2361)?
- 36(36 — 1)

j5843988 — 5574321

1260

S = 14,6294

o 13,2416
14,6294

F =0,9051

Dikernakan Fhitung < Frabet maka dapat dinyatakan bahwa kedua data
tersebut homogen.
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Lampiran 28

Uji Kesamaan rata-rata Pretest Kemampuan Pemecahan
Masalah

Hipotesis

H, : u; = u,, rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.

H; : 1y # Uy, rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen berbeda
dengan rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.

Rumus
X1 — Xy
P Sy
1,1
ng np
Dengan
(ny — Dsf + (n; — 1)s3
S =
ny+n, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X1 = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s2 = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua

n,= jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua

Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi

5%.

Perhitungan
X-3 X-2
86 44
62 52
83 76
42 36
61 68
52 44
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56 52
74 68
86 70
56 52
62 68
76 52
73 61
55 68
83 52
82 44
44 68
74 68
45 76
94 85
53 52
59 61
85 52
62 76
50 68
85 76
67 36
83 76
55 44
67 68
55 45
68 61
74 68
55 68
39 36
58 68
Rata-rata 65,5833333 | 59,972222
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Varians 214,021429 | 175,34206
dk/df (n1+n2-2) 70

Selisih rata-rata 5,6111

(n1 - 1)*varians kontrol 7490,75

(n2 - 1)*varians

eksperimen 6136,972222
nl+n2-2 70

1/n1 +1/n2 0,055555556
(n1-1)*varians kontrol +

(n2-1)*varians 194,681746
eksperimen/ n1+n2 -2

penyebut 10,81565256
t Hitung 1,7061708

t Tabel 1,994437112

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;1yng = 1,7061 dan tygpe; =
1,9944. Karena tptyng < traper dengan taraf signifikansi 5% dan dk =

70 maka Ho diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata rata
yang signifikan.
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Lampiran 29
Daftar Nilai Posttest Kelas X-2 Kemampuan Pemecahan Masalah

Kode Skor Nilai
B-1 39 71
B-2 32 58
B-3 41 75
B-4 32 58
B-5 33 60
B-6 41 75
B-7 40 73
B-8 29 53
B-9 30 55
B-10 34 62
B-11 48 87
B-12 33 60
B-13 44 80
B-14 50 91
B-15 37 67
B-16 26 47
B-17 41 75
B-18 42 76
B-19 45 82
B-20 45 82
B-21 32 58
B-22 46 84
B-23 29 53
B-24 45 82
B-25 38 69
B-26 49 89
B-27 50 91
B-28 43 78
B-29 28 51
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B-30 39 71
B-31 32 58
B-32 36 65
B-33 39 71
B-34 43 78
B-35 44 80
B-36 50 91
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Lampiran 30

Uji Normalitas Posttest Kelas X-2 Kemampuan Pemecahan

Masalah
Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus

k 2
Xz — (Ol - El)
Z E;
i=1

Keterangan :
x?= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X°ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 91

min 47

range 44

K 6,14

P 7,11

Interval fi Xi fix | xi-xbar | (x-xbar)2 [fi.(d-xbar)"2
47 - 53 4 50 200 -20,99 440,42 1.761,67
54 - 60 7 57 399 -13,99 195,61 1.369,28
61 - 67 2 64 128 -6,99 48,81 97,61
68 - 74 6 71 426 0,01 0,00 0,00
5 - 81 8 78 624 7,01 49,19 393,56
82 - 91 9 87 779 15,51 240,68 2.166,13
n 36 2.556 5.788,24
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(Sfi) 70,99
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 12,680
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[ Nilai Observasi

Batas Kelas

Tabel Z

Pi

B

N A\
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas | (Proporsi)|(Nilai Harapan) (e
47 - 53 4 46,5 535 | -1,9311 | -1,3790 0,02674 |0,083944|0,057207| 2,05944 1,82853
54 - 60 7 535 60,5 | -1,3790 | -0,8270 0,08394 |0,204126|0,120182| 4,32654 1,65199
61 - 67 2 60,5 675 | -0,8270 | -0,2749 0,20413 |0,391686| 0,18756 6,75216 3,34457
68 - 74 6 67,5 745 | -02749 | 0,2771 0,39169 |0,609156| 0,21747 7,82891 0,42725
75 - 81 8 745 815 0,2771 | 0,8292 0,60916 |0,796495|0,187339| 6,74421 0,23383
82 - 91 9 815 91,5 0,8292 1,6178 0,79649 |0,947148|0,150653| 5,42351 2,35850
n 36 9,84467

Berdasarkan hasil diatas diperoleh y2 hitung = 984467 Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh
= 11,0705. sehingga thitung < X%, 4pe; Maka Ho diterima.

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.

2
X tabel
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Lampiran 31

Daftar Nilai Posttest Kelas X-3

Kode Skor Nilai
C-1 50 91
C-2 41 75
C-3 50 91
C-4 42 76
C-5 38 69
C-6 45 82
C-7 42 76
C-8 45 82
C-9 50 91
C-10 38 69
C-11 38 69
C-12 49 89
C-13 45 82
C-14 50 91
C-15 50 91
C-16 49 89
C-17 41 75
C-18 45 82
C-19 27 49
C-20 50 91
C-21 34 62
C-22 34 62
C-23 49 89
C-24 42 76
C-25 50 91
C-26 50 91
C-27 42 76
C-28 50 91
C-29 34 62
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C-30 41 75
C-31 38 69
C-32 38 69
C-33 42 76
C-34 38 69
C-35 29 53
C-36 34 62
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Lampiran 32

Uji Normalitas Posttest Kelas X-3
Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal

H1 : Data berdistribusi tidak normal
Rumus

k 2
2 _ z :(Oi —E)
X . E;
=1

Keterangan :

x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

E;= frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X?ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 91

min 49

range 42

K 6,14

P 6,82

Interval fi X fixi | xi-xbar | (d-xbar)™2 [fi.(xi-xbar)2
49 - 55 2 52 104 -22,72 516,30 1.032,60
56 - 62 4 59 236 -15,72 247,19 988,75
63 - 69 6 66 396 -8,72 76,08 456,46
70 - 76 8 73 584 -1,72 2,97 23,73
77 - 83 4 80 320 5,28 27,85 111,42
84 - 91 12 88 1.050 12,78 163,27 1.959,26
n 36 2.690 4.572,22
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(3fi) 74,72
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 11,270
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[ Nilai Observasi Batas Kelas Tabel Z Pi =] (O-B) 2B
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas |(Proporsi)|(Nilai Harapan)
49 - 55 2 48,5 555 | -2,3268 | -1,7057 0,00999 |0,044036|0,034048| 1,22573 0,48910
56 62 4 55,5 625 | -1,7057 | -1,0845 0,04404 |0,139067|0,095031| 3,42111 0,09795
63 69 6 62,5 69,5 | -1,0845 | -0,4634 0,13907 |0,321544|0,182477| 6,56916 0,04931
70 76 8 69,5 765 | -04634 | 0,1577 0,32154 |0,562672|0,241129|  8,68063 0,05337
77 83 4 76,5 835 0,1577 | 0,7789 0,56267 |0,781976|0,219303|  7,89491 1,92154
84 - 91 12 83,5 91,5 0,7789 1,4888 0,78198 |0,931724|0,149748|  5,39092 8,10249
n 36 10,71376

Berdasarkan hasil diatas diperoleh thitung = 10,71376. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 33

Uji Perbedaan rata-rata Posttest Kemampuan Pemecahan
Masalah

Hipotesis

Hp : g < Wy, rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen kurang
dari atau sama dengan rata-rata nilai posttest kelompok kontrol.

H; : p; > Uy, rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih dari
rata-rata nilai posttest kelompok kontrol.

Rumus
X1 — Xy
P Sy
1,1
ng np
Dengan
(ny — Dsf + (n; — 1)s3
S =
ny+n, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X1 = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s2 = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua

n,= jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua

Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi

5%.

Perhitungan
eskperimen | kontrol
91 71

75 58

91 75

76 58

69 60

82 51
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76 73
82 53
91 55
69 60
69 87
89 75
82 80
91 60
91 67
89 82
75 75
82 76
49 82
91 69
62 58
62 84
89 42
76 82
91 51
91 89
76 67
91 53
62 45
75 58
69 64
69 62
76 69
69 53
53 87
62 67
Rata-rata 77,3055556 | 66,611111
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Varians 141,53254 | 160,07302

dk/df (n1+n2-2) 70

Selisih rata-rata 10,6944

(n1 - 1)*varians kontrol 4953,638889

(n2 - 1)*varians

eksperimen 5602,555556
nl+n2-2 70
1/n1+1/n2 0,055555556

(n1-1)*varians kontrol +
(n2-1)*varians eksperimen/ | 150,8027778

nl+n2 -2

penyebut 8,377932099
t Hitung 3,694790435
t Tabel 1,994437112

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;1yng = 3,6947 dan tigpe; =
1,9944. Karena tptyng > traner dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
70 maka Ho ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata
rata yang signifikan.
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Lampiran 34

Uj Paired Sample t-Test Kemampuan Pemecahan Masalah
Hipotesis

Hy: py < p, rata-rata posttest kelas eksperimen kurang dari sama
dengan rata-rata pretest kelas eksperimen

Hi: uy; > u, rata-rata posttest kelas eksperimen lebih dari rata-rata
pretest kelas eksperimen.

Rumus
¢ = X1 — X2
2 2
o8 gr (1) (22)
np Ny Vni/ \Wn,
Keterangan :

X, = rata-rata sampel setelah perlakuan
X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan
s, = simpangan baku setelah perlakuan
s, =simpangan baku sebelum perlakuan
s? =varian sampel setelah perlakuan

s2 =varian sampel sebelum perlakuan

r = Kkorelasi antar sampel

n,= jumlah sampel setelah perlakuan
n,=jumlah sampel sebelum perlakuan
Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi
5%.

Perhitungan
pretest posttest
86 91
62 75
83 91
42 76
61 69
52 82
56 76
74 82
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86 91
56 69
62 69
76 89
73 82
55 91
83 91
82 89
44 75
74 82
45 49
94 91
53 62
59 62
85 89
62 76
50 91
85 91
67 76
83 91
55 62
67 75
55 69
68 69
74 76
55 69
39 53
58 62
Rata-rata 65,5833333 | 77,305556
Simpangan baku 14,6294712 | 11,896745
Varians 214,021429 | 141,53254
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dk/df (n-1) 35

Selisih rata-rata 11,7222
var2/n2 5,945039683
varl/nl 3,931459436
koef korelasi 0,715025456
Simp baku/akar n2 2,438245206
Simp baku/akar n1 1,98279082
t Hitung 6,810097059
t Tabel 2,030107928

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;yng = 6,81009 dan tygpe =
1,9944. Karena tptyng > traner dengan taraf signifikansi 5% dan dk =

35 maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata
rata yang signifikan.
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Lampiran 35

Uj N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah

Rumus
Posttest—pretest

N-gain = —— -
nilai maksimal—pretest

Kriteria N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain< 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Perhitungan:

Kode posttest | pretest post-pre | Skor Ideal | N-Gain
C-1 91 86 5 14 0,36
C-2 75 62 13 38 0,34
C-3 91 83 8 17 0,47
C-4 76 42 34 58 0,59
C-5 69 61 8 39 0,21
C-6 82 52 30 48 0,63
C-7 76 56 20 44 0,45
C-8 82 74 8 26 0,31
C-9 91 86 5 14 0,36
C-10 69 56 13 44 0,30
C-11 69 62 7 38 0,18
C-12 89 76 13 24 0,54
C-13 82 73 9 27 0,33
C-14 91 55 36 45 0,80
C-15 91 83 8 17 0,47
C-16 89 82 7 18 0,39
C-17 75 44 31 56 0,55
C-18 82 74 8 26 0,31
C-19 49 45 4 55 0,07
C-20 91 94 -3 6 -0,50




C-21 62 53 9 47 0,19
C-22 62 59 3 41 0,07
C-23 89 85 4 15 0,27
C-24 76 62 14 38 0,37
C-25 91 50 41 50 0,82
C-26 91 85 6 15 0,40
Cc-27 76 67 9 33 0,27
C-28 91 83 8 17 0,47
C-29 62 55 7 45 0,16
C-30 75 67 8 33 0,24
C-31 69 55 14 45 0,31
C-32 69 68 1 32 0,03
C-33 76 74 2 26 0,08
C-34 69 55 14 45 0,31
C-35 53 39 14 61 0,23
C-36 62 58 4 42 0,10
Rata-

rata 77,31 65,58 11,72 34,42 0,32

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki N-gain = 0,32 yang artinya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah skornya dikategorikan sedang.
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Lampiran 36
Daftar Nilai Angket Kelas X-2 Sebelum Perlakuan

Kode Skor Nilai
B-1 39 46
B-2 65 77
B-3 44 52
B-4 41 49
B-5 64 76
B-6 59 70
B-7 55 65
B-8 60 71
B-9 42 50
B-10 52 62
B-11 57 68
B-12 48 57
B-13 60 71
B-14 54 64
B-15 49 58
B-16 64 76
B-17 59 70
B-18 42 50
B-19 60 71
B-20 37 44
B-21 68 81
B-22 55 65
B-23 42 50
B-24 60 71
B-25 46 55
B-26 59 70
B-27 40 48
B-28 38 45
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B-29 54 64
B-30 36 43
B-31 61 73
B-32 63 75
B-33 43 51
B-34 60 71
B-35 44 52
B-36 37 44
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Lampiran 37

Uji Normalitas pretest Kelas X-2 Angket SRL

Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus

k 2
Xz — (Ol - El)
Z E;
i=1

Keterangan :
x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X?ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 81

min 43

range 38

K 6,14

P 6,21

Interval fi X fix | xi-xbar | (d-xbar)"2 [fi.(x-xbar) 2
43 - 48 6 46 273 -15,92 253,34 1.520,04
49 - 54 7 52 361 -9,92 98,34 688,38
55 - 60 3 58 173 -3,92 15,34 46,02
61 - 66 5 64 318 2,08 4,34 21,70
67 - 72 9 70 626 8,08 65,34 588,06
73 - 81 6 77 462 15,58 242,84 1.457,04
n 36 2.211 4.321,25
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(Sfi) 61,42
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 10,956
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Nilai Observasi Batas Kelas z Tabel Z P E (O-B)2/E
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas | (Proporsi)|(Nilai Harapan)|

43 - 48 6 42,5 48,5 -1,7266 | -1,1790 0,04212 |0,119208|0,077088 2,77518 3,74733
49 54 7 48,5 54,5 -1,1790 | -0,6313 0,11921 |0,263919| 0,14471 5,20957 0,61533
55 60 3 54,5 60,5 -0,6313 | -0,0837 0,26392 | 0,46666 |0,202742 7,29870 2,53180
61 66 5 60,5 66,5 -0,0837 0,4640 0,46666 |0,678667|0,212007 7,63225 0,90783
67 72 9 66,5 72,5 0,4640 1,0116 0,67867 0,84414 | 0,165472 5,95701 1,55444
73 81 6 72,5 81,5 1,0116 1,8331 0,84414 | 0,966605 | 0,122465 4,40874 0,57434
n 36 9,93106

Berdasarkan hasil diatas diperoleh sz.tung = 9,93106. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 38
Daftar Nilai Angket SRL Sebelum Perlakuan Kelas X-3

Kode Skor Nilai
C-1 51 61
C-2 60 71
C-3 41 49
C-4 56 67
C-5 48 57
C-6 55 65
c-7 59 70
C-8 45 54
C-9 58 69
C-10 55 65
C-11 51 61
C-12 65 77
C-13 45 54
C-14 38 45
C-15 59 70
C-16 41 49
C-17 67 80
C-18 42 50
C-19 58 69
C-20 41 49
C-21 60 71
C-22 50 60
C-23 52 62
C-24 45 54
C-25 43 51
C-26 41 49
C-27 67 80
C-28 56 67
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C-29 44 52
C-30 68 81
C-31 38 45
C-32 55 65
C-33 41 49
C-34 52 62
C-35 45 54
C-36 63 75
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Lampiran 39

Uji Normalitas pretest Kelas X-3 Angket SRL

Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus

k 2
2 _ (Ol - El)
X § E,
=1

Keterangan :
x?%= Chi Kuadrat

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X?ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 81

min 45

range 36

K 6,14

P 5,82

Interval fi X fix | xi-xbar | (xi-xban) 2 [fi.(i-xbar)2
45 - 51 9 438 432 -13,42 180,01 1.620,06
52 - 58 6 55 330 -6,42 41,17 247,04
59 - 65 8 62 496 0,58 0,34 2,72
66 - 72 8 69 552 7,58 57,51 460,06
73 - 79 2 76 152 14,58 212,67 425,35
80 - 86 3 83 249 21,58 465,84 1.397,52
n 36 2.211 4.152,75
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(Sfi) 61,42
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 10,740
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Nilai Observasi Batas Kelas z Tabel Z Pi B (O-B)"2/Ei
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas | (Proporsi)|(Nilai Harapan)

45 - 51 9 44,5 51,5 -1,5751 | -0,9233 0,05762 |0,177922|0,120301 4,33084 5,03391
52 58 6 51,5 58,5 -0,9233 | -0,2716 0,17792 |0,392979|0,215057 7,74206 0,39198
59 65 8 58,5 65,5 -0,2716 0,3802 0,39298 |0,648097|0,255118 9,18424 0,15270
66 72 8 65,5 72,5 0,3802 1,0319 0,64810 | 0,84895 |0,200853 7,23069 0,08185
73 79 2 72,5 79,5 1,0319 1,6837 0,84895 |0,953879| 0,10493 3,77747 0,83638
80 - 86 3 79,5 86,5 1,6837 2,3354 0,95388 | 0,99024 | 0,036361 1,30898 2,18455
n 36 8,68136

Berdasarkan hasil diatas diperoleh sz.tung = 8,68136. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh
= 11,0705. sehingga thitung < thabel maka Hy diterima.

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 40
Uji Homogenitas Angket SRL Sebelum Perlakuan
Hipotesis
Hy : 02 = 0%, kedua kelompok mempunyai varian sama (homogen).
H, : 62 # 02, kedua kelompok mempunyai varian berbeda.
Rumus
varians terbesar

varians terkecil
Kriteria diterimanya Ho jika Fpiryng < Fraper dengan taraf signifikasi

5%.

Kelas X-3 X-2
Jumlah siswa |36 36
¥(x)? 139.475 139725
XX 2.209 2205
Varians 112,2373 133,3928
Fhitung 1,090 1
Ftabel 1,7571

X-3 X-2
Standar Deviasi 10,5942108 | 11,54958255
Fhitung 1,090178666
dk 35 35
a 0,05
Ftabel 1,757139526

Varians kelas X-2

\/nE(x)z — (Zx)?

nn—1)

S = 11,5495
Varians kelas X-3
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. JnZ(x)z _ (Ex)?

nn—1)
S =10,5942
o 11,5495
© 10,5942
F =1,0901

Dikernakan Fhitung < Frabet maka dapat dinyatakan bahwa kedua data
tersebut homogen.
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Lampiran 41

Uji Kesamaan rata-rata Angket SRL Sebelum Perlakuan
Hipotesis

Hy : gy = Wy, rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.

H; : 1y # Uy, rata-rata nilai pretest kelompok eksperimen berbeda
dengan rata-rata nilai pretest kelompok kontrol.

Rumus
X1 — X,

P S

1,1

ng np
Dengan

_ (g = Dsi + (np — 1)s

5= ng+ny, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X, = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s? = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua

n,= jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua

Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi

5%.

Perhitungan
eksperimen | kontrol
61 46

71 77

49 52

67 49

57 76

65 70

70 65
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54 71
69 50
65 62
61 68
77 57
54 71
45 64
70 58
49 76
80 70
50 50
69 71
49 44
71 81
60 65
62 50
54 71
51 55
49 70
80 48
67 45
52 64
81 43
45 73
65 75
49 51
62 71
54 52
75 44
Rata-rata 61,3611111 | 61,25
Varians 112,237302 | 133,39286
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dk/df (n1+n2-2) 70

Selisih rata-rata 0,1111

(n1 - 1)*varians kontrol 3928,305556

(n2 - 1)*varians

eksperimen 4668,75
nl+n2-2 70
1/n1+1/n2 0,055555556

(n1-1)*varians kontrol +
(n2-1)*varians eksperimen/ | 122,8150794

nl+n2 -2

penyebut 6,823059965
t Hitung 0,042537102
t Tabel 1,994437112

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;;ng = 0,04253 dan tygpe =
1,9944. Karena tpiryng < traper dengan taraf signifikansi 5% dan dk
70 maka Ho diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan rata rata
yang signifikan.
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Lampiran 42
Daftar Nilai Kelas X-2 Angket SRL Setelah Perlakuan

Kode Skor Nilai
B-1 58 69
B-2 41 49
B-3 55 65
B-4 37 44
B-5 62 74
B-6 61 73
B-7 46 55
B-8 47 56
B-9 67 80
B-10 66 79
B-11 48 57
B-12 57 68
B-13 54 64
B-14 35 42
B-15 58 69
B-16 45 54
B-17 46 55
B-18 40 48
B-19 39 46
B-20 59 70
B-21 45 54
B-22 43 51
B-23 49 58
B-24 39 46
B-25 59 70
B-26 60 71
B-27 60 71
B-28 44 52
B-29 53 63
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B-30 35 42
B-31 65 77
B-32 49 58
B-33 60 71
B-34 62 74
B-35 50 60
B-36 55 65
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Lampiran 43

Uji Normalitas Kelas X-2 Angket SRL Setelah Perlakuan

Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus
k

2.

i=1
Keterangan :
x?%= Chi Kuadrat

(0; — Ep)?
E;

2

X

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X?ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 80

min 42

range 38

K 6,14

P 6,21

Interval fi X fix | xixbar | (d-xbar) 2 [fi.(d-xbar) 2
42 - 47 5 45 223 -17,38 301,89 1.509,45
48 - 53 4 51 202 -11,38 129,39 517,56
54 - 59 8 57 452 -5,38 28,89 231,13
60 - 65 3 63 188 0,63 0,39 1,17
66 - 71 7 69 480 6,63 43,89 307,23
72 - 80 9 76 684 14,13 199,52 1.795,64
n 36 2.228 4.362,19
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(3fi) 61,88
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 11,008
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[ Nilai Obsenvasi Batas Kelas z Tabel Z Pi B (OB
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas |(Proporsi)|(Nilai Harapan)|
42 - 47 5 41,5 475 | -1,8510 | -1,3059 0,03209 |0,095795|0,063707| 2,29345 3,19404
48 53 4 47,5 535 | -1,3059 | -0,7608 0,09579 |0,223381(0,127586| 4,59311 0,07659
54 59 8 535 59,5 | -0,7608 | -0,2158 0,22338 |0,414589|0,191208| 6,88348 0,18110
60 65 3 59,5 655 | -0,2158 | 0,3293 0,41459 | 0,62904 [0,214451| 7,72023 2,88600
66 71 7 65,5 71,5 0,3293 | 0,8744 0,62904 |0,809044|0,180004| 6,48015 0,04170
72 80 9 715 80,5 0,8744 | 11,6920 0,80904 |0,954675|0,145631| 5,24272 2,69272
n 36 9,07216

Berdasarkan hasil diatas diperoleh thitung = 9,07216. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 44
Daftar Nilai Kelas X-3 Angket SRL Setelah Perlakuan

Kode Skor Nilai
C-1 52 62
C-2 70 83
C-3 39 46
C-4 66 79
C-5 55 65
C-6 58 69
C-7 60 71
C-8 49 58
C-9 70 83
C-10 55 65
C-11 74 88
C-12 70 83
C-13 58 69
C-14 54 64
C-15 64 76
C-16 34 40
C-17 74 88
C-18 44 52
C-19 59 70
C-20 43 51
C-21 74 88
C-22 71 85
C-23 60 71
C-24 51 61
C-25 65 77
C-26 39 46
C-27 74 88
C-28 74 88
C-29 73 87
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C-30 74 88
C-31 55 65
C-32 66 79
C-33 46 55
C-34 60 71
C-35 54 64
C-36 64 76
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Lampiran 45

Uji Normalitas Kelas X-3 Angket SRL Setelah Perlakuan

Hipotesis

Hy : Data berdistribusi normal
H1 : Data berdistribusi tidak normal

Rumus
k

2.

i=1
Keterangan :
x?%= Chi Kuadrat

(0; — Ep)?
E;

X =

0; =frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
E;= frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

Kriteria diterimanya Hojika x? ;.5 < X?ape; dengan taraf

signifikasi 5%.
Perhitungan

n 36

nmax 88

min 40

range 48

K 6,14

P 7,76

Interval fi X fix | xi-xbar | (x-xbar)”2 |fi.(d-xbar)"2
40 - 47 3 44 131 -26,82 719,28 2.157,85
48 - 55 3 52 155 -18,82 354,17 1.062,51
56 - 63 3 60 179 -10,82 117,06 351,18
64 - 71 8 68 540 -2,82 7,95 63,59
72 - 79 8 76 604 518 26,84 214,71
80 - 88 11 84 924 13,68 187,16 2.058,73
n 36 2.532 5.908,58
Rata-rata(Xbar) (>fi.xi)/(3fi) 70,32
Standar Deviasi VY fi.(xi-xbar)*2 12,811
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[ Nilai Observasi Batas Kelas z Tabel Z Pi =] (O-E)"2/E
Interval F/Oi Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas  |(Proporsi)|(Nilai Harapan)
40 - 47 3 39,5 47,5 | -2,4057 | -1,7812 0,00807 |0,037439|0,029368| 1,05723 3,57003
48 55 3 47,5 555 | -1,7812 | -1,1568 0,03744 |0,123686|0,086247| 3,10489 0,00354
56 63 3 55,5 635 | -1,1568 | -0,5323 0,12369 [0,297258|0,173572|  6,24859 1,68892
64 71 8 635 715 | -0,5323 | 0,0922 0,29726 |0,536711|0,239453|  8,62029 0,04463
72 79 8 715 79,5 0,0922 | 0,7166 0,53671 |0,763191| 0,22648 8,15328 0,00288
80 88 11 79,5 88,5 0,7166 1,4191 0,76319 |0,922067|0,158876| 5,71955 4,87506
n 36 10,18506

Berdasarkan hasil diatas diperoleh thitung = 10,18506. Untuk taraf

signifikan (a) 5% dengan jumlah siswa (n) 36 maka diperoleh

2
X tabel

Kesimpulannya adalah data berdistribusi normal.
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Lampiran 46

Uji Perbedaan rata-rata Angket SRL Setelah Perlakuan
Hipotesis

Hy : py < py, rata-rata nilai kelompok eksperimen kurang dari atau
sama dengan rata-rata nilai kelompok kontrol.

H; : u; > Wy, rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih dari rata-
rata nilai kelompok kontrol.

Rumus
X1 — X,

P S

1,1

ng np
Dengan

_ (g = Dsi + (np — 1)s

5= ng+ny, —2
keterangan:

t = uji kesamaan dua rata-rata

X, = rata-rata kelompok pertama

X, = rata-rata kelompok kedua

s = simpangan baku

s? = varians kelompok pertama

s2 = varians kelompok kedua

n,= jumlah sampel kelompok pertama

n, = jumlah sampel kelompok kedua

Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi

5%.

Perhitungan
eksperimen | kontrol
62 69

83 49

46 65

79 44

65 74

69 73

71 55
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58 56
83 80
65 79
88 57
83 68
69 64
64 42
76 69
40 54
88 55
52 48
70 46
51 70
88 54
85 51
71 58
61 46
77 70
46 71
88 71
88 52
87 63
88 42
65 77
79 58
55 71
71 74
64 60
76 65
Rata-rata 70,8611111 | 61,111111
Varians 189,265873 | 122,61587
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dk/df (n1+n2-2) 70

Selisih rata-rata 9,7500

(n1 - 1)*varians kontrol 6624,305556

(n2 - 1)*varians

eksperimen 4291,555556
nl+n2-2 70
1/n1+1/n2 0,055555556

(n1-1)*varians kontrol +
(n2-1)*varians eksperimen/ | 155,940873

nl+n2 -2

penyebut 8,663381834
t Hitung 3,312538142
t Tabel 1,994437112

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;yng = 3,3125 dan tygpe; =
1,9944. Karena tyiryng > traner dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
70 maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata
rata yang signifikan.
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Lampiran 47

Uj Paired Sample t-Test Angket SRL

Hipotesis

Hy: pq < p, rata-rata angket SRL setelah perlakuan kelas eksperimen
kurang dari sama dengan rata-rata angket SRL sebelum perlakuan
kelas eksperimen

Hi: puq > p, rata-rata angket SRL setelah perlakuan kelas eksperimen
lebih dari rata-rata angket SRL sebelum perlakuan kelas eksperimen.
Rumus

¢ = X — X
2
ﬁ+s_z_2r(s_1)(s_z>
n; Ny Vni/ \Wn,
Keterangan :

X, = rata-rata sampel setelah perlakuan
X, = rata-rata sampel sebelum perlakuan
s; = simpangan baku setelah perlakuan
s, =simpangan baku sebelum perlakuan
s? =varian sampel setelah perlakuan

s2 =varian sampel sebelum perlakuan

r = korelasi antar sampel

n,= jumlah sampel setelah perlakuan
n,= jumlah sampel sebelum perlakuan
Kriteria diterimanya Ho jika tpiryng < traper dengan taraf signifikasi
5%.

Perhitungan
pretest posttest
61 62
71 83
49 46
67 79
57 65
65 69
70 71
54 58
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69 83
65 65
61 88
77 83
54 69
45 64
70 76
49 40
80 88
50 52
69 70
49 51
71 88
60 85
62 71
54 61
51 77
49 46
80 88
67 88
52 87
81 88
45 65
65 79
49 55
62 71
54 64
75 76
Rata-rata 61,3611111 | 70,861111
Simpangan baku 10,5942108 | 13,757393
Varians 112,237302 | 189,26587
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dk/df (n-1) 35

Selisih rata-rata 9,5000
var2/n2 3,117702822
varl/nl 5,257385362
koef korelasi 0,720183816
Simp baku/akar n2 1,765701793
Simp baku/akar n1 2,292898899
t Hitung 5,95655095
t Tabel 2,030107928

Berdasarkan analisis di atas diperoleh tp;1yng = 59565 dan tigpe; =
1,9944. Karena tptyng > traner dengan taraf signifikansi 5% dan dk =
35 maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata
rata yang signifikan.
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Lampiran 48
Uj N-gain Angket SRL

Rumus
. Posttest—pretest
N-gain = —— -
nilai maksimal—pretest
Kriteria N-Gain
Nilai N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain< 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Perhitungan:

Kode posttest | pretest post-pre | Skor Ideal | N-Gain
C-1 62 61 1 39 0,03
C-2 83 71 12 29 0,41
C-3 46 49 -3 51 -0,06
C-4 79 67 12 33 0,36
C-5 65 57 8 43 0,19
C-6 69 65 4 35 0,11
Cc-7 71 70 1 30 0,03
C-8 58 54 4 46 0,09
C-9 83 69 14 31 0,45
C-10 65 65 0 35 0,00
C-11 88 61 27 39 0,69
C-12 83 77 6 23 0,26
C-13 69 54 15 46 0,33
C-14 64 45 19 55 0,35
C-15 76 70 6 30 0,20
C-16 40 49 -9 51 -0,18
C-17 88 80 8 20 0,40
C-18 52 50 50 0,04
C-19 70 69 31 0,03
C-20 51 49 51 0,04
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c-21 88 71 17 29 0,59
C-22 85 60 25 40 0,63
C-23 71 62 9 38 0,24
C-24 61 54 7 46 0,15
C-25 77 51 26 49 0,53
C-26 46 49 3 51 -0,06
C-27 88 80 8 20 0,40
C-28 88 67 21 33 0,64
C-29 87 52 35 48 0,73
C-30 88 81 7 19 0,37
C-31 65 45 20 55 0,36
C-32 79 65 14 35 0,40
C-33 55 49 6 51 0,12
C-34 71 62 9 38 0,24
C-35 64 54 10 46 0,22
C-36 76 75 1 25 0,04
f:ttaa' 7086 |61,36 | 9,50 38,64 0,26

Berdasarkan analisis di atas menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki N-gain = 0,26 yang artinya peningkatan self regulated
learning skornya dikategorikan rendah.
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Lampiran 49
MODUL AJAR KELAS KONTROL
PERTEMUAN 1

INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul

Nama Penyusun : Intan Asyifa Maula

Institusi : SMAN 1 Comal

Tahun 12024

Jenjang Sekolah : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kompetensi Awal : Perbandingan Trigonometri

Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri
Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan

aplikasinya.

Profil Pelajar Pancasila

Gotong royong : Bekerjasama dalam diskusi kelompok.
Mandiri : Menyelesaikan tugas baik dalam penilaian

maupun tugas akhir yang diberikan guru.
Sarana dan Prasarana
Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet
LCD Proyektor
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Meja belajar siswa

PPT Interaktif

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang
terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan
dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,
kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari
Kkriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran

Konvensional

KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran konvensional peserta didik diharapkan dapat:
Menemukan aturan sinus dengan benar.

Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan aturan sinus dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan

menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan
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permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasi
an

Waktu | Siswa

Pendahulua

n

Guru membuka pelajaran
dengan salam, doa, presensi dan
mengondisikan kelas.

(PPK religius)

3 menit | K

Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan
o : : ’)II

apa 1tu aturan sinus?

(interaksi, komunikasi)

3 menit | K

Siswa diberi gambaran tentang
manfaat mempelajari aturan
sinus dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui
QS Al-Baqarah Ayat 144

A ST Sl 8 dlghy Cl 5 5 8
21580 aatall Sl s 5 O Teta
B3 8ok 505 315 A e dis g
135 e D 40 53 i ) i)
@ Gsbess e Jany g

Artinya: ”"Sungguh, Kami melihat

wajahmu (Nabi Muhammad)

5 menit | K
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sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah

wajahmu ke arah Masjidil haram.

Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu
ke arah itu. Sesungguhnya
orang-orang yang diberi kitab
benar-benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

dengan teknik penilaian. 3 menit
(PPK rasa ingin tahu)
Guru menjelaskan materi aturan
Inti sinus dan memberikan contoh 22 )
menit

soal disertai tanya jawab saat
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menjelaskannya.
(Mengamati, PPK rasa ingin tahu,

literasi, critical thingking)

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya

(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

menit

Guru meminta kepada peserta
didik untuk menyelesaikan soal
latihan, “salah seorang peserta
didik berdiri tegak melihat tiang
bendera, jarak peserta didik
dengan tiang bendera 20 m,
sudut elevasi yang terbentuk
45°. Hitunglah panjang tiang
bendera?” setelah itu kerjakan
soal latihan lainnya yang
terlampir

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

15
menit

Guru meminta beberapa peserta

menit
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didik untuk mengerjakan di
papan tulis.

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Guru memberikan konfirmasi
terhadap pekerjaan peserta
didik.

(interaksi, komunikasi)

7 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi aturan
sinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

5 menit

Siswa dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

5 menit

Siswa diminta mempelajari
materi selanjutnya terkait aturan
kosinus.

(mandiri)

2 menit

Guru mengarahkan siswa untuk

3 menit
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penutup.

(PPK religious)

berdoa dan mengakhiri

pembelajaran dengan salam

[ : Individual, K: Klasikal, G: kelompok

Asesmen
Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia lkut andil Aktif
. dalam
Nama Siswa | membantu ) dalam
menyelesaikan .
teman yang kerja
kesulitan tugas kelompok
kelompok
No Mandiri
Percaya Meng_uasal Menghargai
. keahlian dan
Nama Siswa | pada : waktu dan
keterampilan
kemampuan . tanggung
o sesuai .
diri . jawab
pekerjaan

Asesmen Kognitif

No

Keterangan
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Identifikasi materi
yang akan diujikan

Menentukan aturan sinus

Pertanyaan

Sebuah tiang bendera berdiri tegak
diatas pada sebuah gedung yang
bertingkat dari suatu temat yang
berada diatas tanah, titik angkal tiang
bendera terlihat dengan sudut elevasi
66 dan titik ujung tiang bendera
terlihat dengan sudut elevasi 70. Jika
jarak horizontal dari titik pengamatan
ke titik tepian gedung sama dengan 10
meter. Beraakah tinggi tiang bendera
tersebut.

Kemungkinan
jawaban

Tinggi tiang bendera itu adalah CD,
misalkan CD = h meter Dalam AABC
berlaku aturan sinus, sehingga di

peroleh

cD AC
sintzCAD ~ sinzADC
cD = ACsinLCAD

7 sineADC
AB 60
R = COS
AB 1
AC 2
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AC =2AB =20m

2CAD = 70°—60° = 10°

2ADC = 90° — 70° = 20°
Substitusikan nilai-nilai tersebut ke

CD maka diperoleh
CD = AC sin10°
— 7 sin20°
D = 20 0,173
770,342
CD =10,15m
Skor 10

Rencana tindak
lanjut

Mengerjakan soal-soal latihan

Asesmen Psikomotorik

No

Nama

siswa

Indikator

siswa mampu

mengidentifikasi

apayang
ditanyakan
dalam soal

Siswa mampu
memecahkan
permasalahan
yang
berkaitan
dengan
aturan sinus

Siswa
mampu
menjelaskan
materi yang
telah
dipelajari

Pengayaan dan Remidial

Remidial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang kemampuannya masih

dibawah rata - rata
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Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didik yang telah mencapai kemampuan rata rata dan di atas rata rata
Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai dengan apa
yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?

Materi

C

acm

B

m
A cc

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi

adalah a, b, dan c dan 2A, 2B, DAN «C maka berlaku Aturan Sinus
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sebagai berikut:

a b .
SinA ~ SinB  SinC

Glosarium
Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan
untuk mengecek data-data yang sama atau

berbeda.

Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan
sudut segitiga, seperti sinus, cosinus, dan
tangen.

Aturan Sinus Teorema berupa persamaan yang

menghubungkan nilai sinus sudut dalam
segitiga dengan panjang sisi di depannya
dalam bentuk perbandingan.

Daftar Pustaka
Dicky, Susanto. Dkk. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk

SMA/SMK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan

Kemendikbud. 2017. Buku Guru Matematika SMA/MA/SMK/MAK
Kelas XI Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum Dan
Perbukuan .Balitang Permendikbud.

Semarang, 14 Januari 2024

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
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Sudriyah, S.Pd., M.Si. Intan Asyifa Maula
NIP. 197610222007012012 NIM. 2008056052

Lampiran 50
MODUL AJAR KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2
. INFORMASI UMUM
Identitas Penulis Modul
Nama Penyusun : Intan Asyifa Maula
Institusi : SMAN 1 Comal
Tahun 12024
Jenjang Sekolah : SMA
Kelas X
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kompetensi Awal : Perbandingan Trigonometri

Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri
Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan

aplikasinya.

Profil Pelajar Pancasila

Gotong royong : Bekerjasama dalam diskusi kelompok.
Mandiri : Menyelesaikan tugas baik dalam penilaian

maupun tugas akhir yang diberikan guru.
Sarana dan Prasarana
Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet
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LCD Proyektor

Meja belajar siswa

PPT Interaktif

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang
terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan
dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,
kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari
kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran

Konvensional

KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Konvensional peserta didik diharapkan dapat:
Menemukan aturan kosinus dengan benar.

Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan aturan cosinus dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan
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menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasia

n

Waktu

Siswa

Pendahulua

n

Guru membuka pelajaran
dengan salam, doa, presensi dan
mengondisikan kelas.

(PPK religius)

3 menit

Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan
“apa itu aturan sinus?”

(interaksi, komunikasi)

3 menit

Siswa diberi gambaran tentang
manfaat mempelajari aturan
sinus dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui
QS Al-Baqarah Ayat 144

AL AL SLa 8 5 5 35 5
Bl sl 3l et 5 I3 Gl 33
Gl 515 551 28 14 5 13T 48 s i 5
@ osleis e Jitsy

5 menit
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Artinya: "Sungguh, Kami melihat
wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah

wajahmu ke arah Masjidil haram.

Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu
ke arah itu. Sesungguhnya
orang-orang yang diberi kitab
benar-benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

3 menit
dengan teknik penilaian.
(PPK rasa ingin tahu)
Inti Guru menjelaskan materi aturan | 22
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sinus dan memberikan contoh
soal disertai tanya jawab saat
menjelaskannya.

(Mengamati, PPK rasa ingin

tahu, literasi, critical thingking)

menit

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya

(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

9 menit

Guru meminta kepada peserta
didik untuk menyelesaikan soal
latihan, “salah seorang peserta
didik berdiri tegak melihat tiang
bendera, jarak peserta didik
dengan tiang bendera 20 m,
sudut elevasi yang terbentuk
45°. Hitunglah panjang tiang
bendera?” setelah itu kerjakan
soal latihan lainnya yang
terlampir

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,

menghargai,percaya diri,gotong

15

menit

304




royong,tanggung jawab)

Guru meminta beberapa peserta
didik untuk mengerjakan di
papan tulis.

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

10

menit

Guru memberikan konfirmasi
terhadap pekerjaan peserta
didik.

(interaksi, komunikasi)

7 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi aturan
sinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

5 menit

Siswa dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

5 menit

Siswa diminta mempelajari
materi selanjutnya terkait aturan

kosinus.

2 menit
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(mandiri)

Guru mengarahkan siswa untuk
berdoa dan mengakhiri

pembelajaran dengan salam

3 menit | K

penutup.
(PPK religious)
[ : Individual, K: Klasikal, G: kelompok
Asesmen
Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia tkut andil Aktif
. dalam
Nama Siswa membantu . dalam
menyelesaikan .
teman yang kerja
kesulitan tugas kelompok
kelompok
No Mandiri
Percaya Meng}lasal Menghargai
. keahlian dan
Nama Siswa | pada . waktu dan
keterampilan
kemampuan . tanggung
.. sesuai )
diri . jawab
pekerjaan
Asesmen Kognitif
No | Keterangan
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Identifikasi materi
yang akan diujikan

Menentukan aturan cosinus

Pertanyaan

Sebuah kapal layar berlayar dari
pelabuhan A ke pelabuhan B dengan
arah 45°, beberapa saat kemudian
dari pelabuhan B bergerak ke
pelabuhan C dengan membentuk
sudut 120°. Jika jarak pelabuhan A ke
pelabuhan B adalah 250 km dan dari
pelabuhan B ke Pelabuhan C adalah
300 km, berapakah jarak dari
pelabuhan A ke pelabuhan C?

Kemungkinan
jawaban

[lustrasi sebagai berikut.

2UBD = £UAB - 450

2DBC = £UBC - £UBD

=1200 - 450

=750

2ABC =1800- 2DBC

=1800- 750

=1059°

Dengan menggunakan aturan cosinus,
di peroleh

AC?2=AB?+B(? - 2AB.BC COS £ABC
AC?=(250)2+(300)2 - 2(250)(300)
cos 105°

AC?2=62500+90000 -
150000(-0.25)

AC?=152500 + 38820
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AC?=191320

AC =+191320
AC=4374

Jadi, jarak dari pelauhan A ke
pelabuhan C adalah 437.4 km

Skor

10

Rencana tindak
lanjut

Mengerjakan soal-soal latihan

Asesmen Psikomotorik

Nama

No | . Indikator
siswa
siswa mampu Siswa mampu | Siswa
mengidentifikasi | memecahkan | mampu
apayang permasalahan | menjelaskan
ditanyakan yang materi yang
dalam soal berkaitan telah

dengan dipelajari
aturan sinus

Pengayaan dan Remidial

Remidial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang kemampuannya masih

dibawah rata - rata

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
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didik yang telah mencapai kemampuan rata rata dan di atas rata rata
Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai dengan apa
yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?
Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?

Materi
C

B

m
A cc

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi
adalah a, b, dan c dan 2A, 2B, DAN «C maka berlaku Aturan Sinus

sebagai berikut:
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a? =b% + 2 = 2bc Cos A
b* =a® 4 ¢* = 2ac Cos B
c=a+b*=2abCosC
Atau

Cosd =
o8 2be
a? 4% = pt
CosB =
Zac
Cost a® + b?* —¢?
050 = 2ab
Glosarium
Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan
untuk mengecek data-data yang sama atau
berbeda.
Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan

sudut segitiga, seperti sinus, cosinus, dan
tangen.

Aturan Cosinus

Teorema yang menjelaskan hubungan
antara kuadrat panjang sisi dengan nilai
cosinus dari salah satu sudut pada segitiga

Daftar Pustaka

Dicky, Susanto. Dkk. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk
SMA/SMK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud. 2017. Buku Guru Matematika SMA/MA/SMK/MAK

Kelas XI Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum Dan

Perbukuan .Balitang Permendikbud.

Mengetahui,

Semarang, 14 Januari 2024
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Guru Mata Pelajaran Peneliti

A (%
\/I
Sudriyah, S.Pd., M.Si. Intan Asyifa Maula
NIP. 197610222007012012 NIM. 2008056052

Lampiran 51
MODUL AJAR KELAS KONTROL
PERTEMUAN 3

. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul

Nama Penyusun : Intan Asyifa Maula

Institusi : SMAN 1 Comal

Tahun 12024

Jenjang Sekolah : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kompetensi Awal : Perbandingan Trigonometri

Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan
segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan
aplikasinya.

Profil Pelajar Pancasila
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Gotong royong : Bekerjasama dalam diskusi kelompok.

Mandiri : Menyelesaikan tugas baik dalam penilaian
maupun tugas akhir yang diberikan guru.

Sarana dan Prasarana

Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet

LCD Proyektor

Meja belajar siswa

PPT Interaktif

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,

kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari

kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran

Konvensional

. KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Konvensional peserta didik diharapkan dapat:
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Membuktikan luas segitiga dengan benar.

Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang

berkaitan dengan luas segitiga dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan

menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasi

an

Waktu

Siswa

Pendahulua

n

Guru membuka pelajaran
dengan salam, doa, presensi dan
mengondisikan kelas.

(PPK religius)

3 menit

Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan
“apa itu aturan sinus?”

(interaksi, komunikasi)

3 menit

Siswa diberi gambaran tentang
manfaat mempelajari aturan
sinus dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui

QS Al-Baqarah Ayat 144

5 menit
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Artinya: "Sungguh, Kami melihat
wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil haram.
Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu
ke arah itu. Sesungguhnya
orang-orang yang diberi kitab
benar-benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)
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Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dengan teknik penilaian.

(PPK rasa ingin tahu)

3 menit

Inti

Guru menjelaskan materi aturan
sinus dan memberikan contoh
soal disertai tanya jawab saat
menjelaskannya.

(Mengamati, PPK rasa ingin tahu,

literasi, critical thingking)

22

menit

Guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk
bertanya

(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

menit

Guru meminta kepada peserta
didik untuk menyelesaikan soal
latihan, “salah seorang peserta
didik berdiri tegak melihat tiang
bendera, jarak peserta didik
dengan tiang bendera 20 m,
sudut elevasi yang terbentuk
45°. Hitunglah panjang tiang

bendera?” setelah itu kerjakan

15

menit
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soal latihan lainnya yang
terlampir

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Guru meminta beberapa peserta
didik untuk mengerjakan di
papan tulis.

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

menit

Guru memberikan konfirmasi
terhadap pekerjaan peserta
didik.

(interaksi, komunikasi)

7 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi aturan
sinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

5 menit

Siswa dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan

evaluasi (tes tertulis) terhadap

5 menit
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kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

Siswa diminta mempelajari
materi selanjutnya terkait aturan
kosinus.

(mandiri)

2 menit | G

Guru mengarahkan siswa untuk

berdoa dan mengakhiri

pembelajaran dengan salam 3 menit | K
penutup.
(PPK religious)
[ : Individual, K: Klasikal, G : kelompok
Asesmen
Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia lkut andil Aktif
; dalam
Nama Siswa | membantu . dalam
menyelesaikan .
teman yang kerja
kesulitan tugas kelompok
kelompok
No Mandiri
Percaya Menguasai Menghargai
Nama Siswa | pada keahlian dan | waktu dan
kemampuan | keterampilan | tanggung
diri sesuai jawab
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pekerjaan

Asesmen

Kognitif

No

Keterangan

Identifikasi materi
yang akan diujikan

Menentukan luas segitiga

Pertanyaan

Sebidang tanah berbentuk
segiempat. Titik-titik sudut tanah
itu ditandai dengan tonggak-
tonggak P, Q, R, dan S. Jarak tonggak
PkeQ=4m,QkeR=3m,RkeS=
6m,PkeS=4m,danQkeS=5m.
Hitunglah luas tanah itu!

Kemungkinan
jawaban

[lustrasi sebagai berikut.
S

» 4m

Perhatikan APQS
1
S=§(a+b+c)
1
S=54+5+4
s=2a13
=~ (13)

S$=65
L APQS = \/s(s —a)(s—=b)(s—r0)

=6,5(6,5—4)(6,5—5)(6,5 — 4)
=/6,5(2,5)(1,5)(2,5)
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=,/60,9375
= 7,806
Perhatikan AQRS

1
S=§(a+b+c)

1
S=§(3+6+5)

1

S = 5(14)

S§=7

L APQS = \/s(s —a)(s—b)(s—0)
=J7(7-3)(7-6)(7 - 5)
=V7(HM)(2)
=56
= 7,4833

L segiempat PQRS =L APQS +L

AQRS

=7,806 + 7,4833
=15,289
Jadi luas tanah tersebut adalah 15,
289 m

Skor

10

Rencana tindak

lanjut

Mengerjakan soal-soal latihan

Asesmen Psikomotorik

No

Nama
siswa

Indikator
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siswa mampu Siswa mampu | Siswa
mengidentifikasi | memecahkan | mampu
apayang permasalahan | menjelaskan
ditanyakan yang materi yang
dalam soal berkaitan telah
dengan dipelajari

aturan sinus

Pengayaan dan Remidial

Remidial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang kemampuannya masih
dibawah rata - rata

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didik yang telah mencapai kemampuan rata rata dan di atas rata rata
Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai dengan apa
yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
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pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?

Materi

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing
sisi adalah a, b, dan ¢ dan 2A, 2B, DAN 2C maka berlaku
Aturan Luas Segitiga sebagai berikut:

1
Luas ABC = E ®axhbxsint

1
=E><a><c><5inB

1 .
:Exbxcxsmﬁ

Glosarium

Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan
untuk mengecek data-data yang sama atau
berbeda.

Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan
sudut segitiga, seperti sinus, cosinus, dan
tangen.

Luas Kuantitas dari daerah yang dikelilingi oleh
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garis.

Segitiga Bangun datar yang dibatasi dengan adanya
tiga buah sisi serta memiliki tiga buah titik
sudut.

Daftar Pustaka

Dicky, Susanto. Dkk. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk
SMA/SMK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud. 2017. Buku Guru Matematika SMA/MA/SMK/MAK

Kelas XI Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum Dan

Perbukuan .Balitang Permendikbud.

Mengetahui,

Semarang, 14 Januari 2024

Guru Mata Pelajaran Peneliti
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Sudriyah, S.Pd., M.Si. Intan Asyifa Maula
NIP. 197610222007012012 NIM. 2008056052

Lampiran 52
MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 1

. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul

Nama Penyusun : Intan Asyifa Maula

Institusi : SMAN 1 Comal

Tahun : 2024

Jenjang Sekolah : SMA

Kelas X

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Kompetensi Awal : Perbandingan Trigonometri
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Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan

aplikasinya.

Profil Pelajar Pancasila

Gotong royong : Bekerjasama dalam diskusi kelompok.

Mandiri : Menyelesaikan tugas baik dalam penilaian
maupun tugas akhir yang diberikan guru.

Sarana dan Prasarana

Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet

LCD Proyektor

Meja belajar siswa

PPT Interaktif

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam

mencerna dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang

terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan

dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,

kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari

kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami

dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi

(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.
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Model Pembelajaran

Creative Problem Solving

. KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Creative Problem Solving peserta didik
diharapkan dapat:

Menemukan aturan sinus dengan benar.

Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan aturan sinus dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan
menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan
permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan an

Waktu | Siswa

Guru membuka pelajaran dengan
salam, doa, presensi dan

3 menit | K
mengondisikan kelas.

(PPK religius)

Pendahulua

n

Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan | 2 menit | K

“apa itu aturan sinus?”
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(interaksi, komunikasi)

Siswa diberi gambaran tentang
manfaat mempelajari aturan
sinus dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui
QS Al-Baqgarah Ayat 144

SR EESIRERSE P L
21080 aluall S a5 U Teka s
B3 ok a5h5 135 i 1 diag
2435 e a0 41 0308 i 551 Gl
@ oslass e ey 40 a5

Artinya: ”"Sungguh, Kami melihat
wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam.
Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu
ke arah itu. Sesungguhnya orang-
orang yang diberi kitab benar-
benar mengetahui bahwa

(pemindahan kiblat ke

5 menit
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Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai
dengan teknik penilaian.

(PPK rasa ingin tahu)

3 menit

Inti

Guru memberikan pengantar
materi dengan LAS aturan sinus.
(Mess Finding)

(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

4 menit

Guru menanyakan kepada
peserta didik, “apakah dari
penjelasan materi ada yang
belum jelas atau ada yang mau
ditanyakan?

(Mess Finding)

(Mengamati, PPK rasa ingin tahu,

literasi, critical thingking)

5 menit

Guru menanyakan kepada

7 menit

327




peserta didik apakah mampu
menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Kemudian
peserta didik diminta untuk
terlibat aktif dalam setiap
kegiatan pemecahan masalah.
(Mess Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Peserta didik dibagi dalam
beberapa kelompok yang
masing-masing kelompoknya
terdiri 3-4 orang peserta didik.
(Data finding)

(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

menit

Peserta didik diberikan
permasalahan, “salah seorang
peserta didik berdiri tegak
melihat tiang bendera, jarak

peserta didik dengan tiang

bendera 20 m, sudut elevasi yang

7 menit

328




terbentuk 45°. Hitunglah
panjang tiang bendera?”
kerjakan secara berkelompok
buatlah hasil diskusi tersebut di
LAS serta kerjakan soal lainnya
yang terlampir di LAS pastikan
bahwa setiap kelompok mengerti
apa yang sedang ditanyakan oleh
soal tersebut. (Problem Finding)
(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

Peserta didik mengerjakan
latihan soal-soal pemecahan
masalah yang ada di LAS.
(Idea Finding)
(mencoba,kreatif,critical

thingking, literasi, percaya diri)

10

menit

Dengan bimbingan guru. Peserta
didik membuat laporan proses
dan hasil pemecahan masalah
yang mereka lakukan.

(Solution Finding)
(mencoba,critical thingking,

collaboration, communication,

5 menit

329




menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Beberapa kelompok menyajikan
model penyelesaian masalah
mereka di depan Kelas,
sementara peserta didik/
kelompok lain memberikan
tanggapan.

(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

10

menit

Dengan mengunakan model yang
dihasilkan peserta didik, guru
membimbing mereka untuk
bersama-sama menemukan
solusi pemecahan masalah.
(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

5 menit

Guru memberikan informasi dan

4 menit
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penguatan terhadap konsep hasil
pemecahan masalah yang telah
ditemukan peserta didik pada
pembelajaran ini.

(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan materi aturan
sinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

4 menit

Siswa dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

5 menit

Siswa diminta mempelajari
materi selanjutnya terkait aturan
kosinus.

(mandiri)

2 menit

Guru mengarahkan siswa untuk

berdoa dan mengakhiri

3 menit
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pembelajaran dengan salam

penutup.
(PPK religious)
[ : Individual, K: Klasikal, G : kelompok
Asesmen
Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia lkut andil Aktif
. dalam
Nama Siswa | membantu . dalam
menyelesaikan .
teman yang kerja
kesulitan tugas kelompok
kelompok
No Mandiri
Menguasai .
Nama let‘jcaaya keahlian dan x:liltg;lggial
Siswa p keterampilan
kemampuan . tanggung
o sesuai .
diri . jawab
pekerjaan

Asesmen Kognitif

No

Keterangan

1

Identifikasi materi Menentukan aturan sinus

yang akan diujikan

Pertanyaan Sebuah tiang bendera berdiri

tegak diatas pada sebuah gedung
yang bertingkat dari suatu temat
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yang berada diatas tanah, titik
angkal tiang bendera terlihat
dengan sudut elevasi 66 dan titik
ujung tiang bendera terlihat
dengan sudut elevasi 70. Jika
jarak horizontal dari titik
pengamatan ke titik tepian
gedung sama dengan 10 meter.
Beraakah tinggi tiang bendera
tersebut.

Kemungkinan
jawaban

Ly

FUTL O =2

Tinggi tiang bendera itu adalah
CD, misalkan CD = h meter Dalam
AABC berlaku aturan sinus,
sehingga di peroleh

()] AC

sinZCAD _ sinzADC
sinzCAD
CD = AC

sinzADC

E = cos 60

AB 1
AC 2

AC =2AB =20m

£CAD = 70°—60° =10°

2ADC = 90° —70° = 20°
Substitusikan nilai-nilai tersebut

333




ke CD maka diperoleh
CD = AC sin10°
7 sin20°
D = 20 0,173
- 770,342
CD =10,15m
Skor 10
Rencana tindak Mengerjakan soal-soal latihan
lanjut
Asesmen Psikomotorik
No Nama Indikator
siswa
siswa mampu Siswa mampu | Siswa
mengidentifikasi | memecahkan | mampu
apa yang permasalahan | menjelaskan
ditanyakan yang materi yang
dalam soal berkaitan telah
dengan dipelajari
aturan sinus

Pengayaan dan Remidial

Remidial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang kemampuannya masih
dibawah rata - rata

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
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didik yang telah mencapai kemampuan rata rata dan di atas rata rata
Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai dengan apa
yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?

Materi

m
A cc

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi
adalah a, b, dan c dan 2A, 2B, DAN «C maka berlaku Aturan Sinus

sebagai berikut:

a b _
SinAd ~ SinB ~ SinC
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Glosarium

Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan
untuk mengecek data-data yang sama atau
berbeda.

Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan

sudut segitiga, seperti sinus, cosinus, dan
tangen.

Teorema berupa persamaan yang
menghubungkan nilai sinus sudut dalam
segitiga dengan panjang sisi di depannya
dalam bentuk perbandingan.

Aturan Sinus

Daftar Pustaka
Dicky, Susanto. Dkk. 2021. Buku Panduan Guru Matematika untuk

SMA/SMK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kemendikbud. 2017. Buku Guru Matematika SMA/MA/SMK/MAK
Kelas XI Edisi Revisi 2017. Jakarta : Pusat Kurikulum Dan

Perbukuan .Balitang Permendikbud.

Semarang, 14 Januari 2024

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti

A w

/

</

Sudriyah, S.Pd., M.Si.
NIP. 197610222007012012

Intan Asyifa Maula
NIM. 2008056052
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Lembar Aktivasi Siswa

~Menemukan Aturan Sinus
Mara Pelajaran : Matematika
Kelas /Somester : X/Genap
Alokasi Waktu : 15 menit
Nama Anggota
cllnn 3

peserta didik dapat menemukan rumus/aturan sinus
dalam segitiga serta dapat menyelesaikan soal-soal yang berkaltan
dengan aturan sinus.

D\_

q'mmk :

1. Isilah nama dan anggota kelompoknya pada tempat yang telah disediakan

2. Baca dan pahami pernyataan - pernyataan darl masalah yang disajlkan
dalam LKPD berikut, kemudian pikirkan kemungkinan jawabnnya

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok terhadap tugas yang telah
disajikan tersebut dan catatlah jawaban kalian pada tempat yang telah
disediakan .

4. Jika terdapat masalah yang tidak dapat diselesalkan, tanyakan kepada guru.

5, Tugas dikerjakan selama maksimal 30 menit.

6, Setelah diskusi kelompok sclesai, persiapkan untuk presentas
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Perhatikan gambar segitiga ABC berikut,
[

Garis-garis AP, BQ, dan CR garls

Q tinggl tinggi pada BC, AC, dan AB. Panjang BC
adalah @, panjang AC adalah &, dan panjang
AB adalah ¢

339



Lihat 4ACR Lihat ABAP

sina= % sing = £
= CR="sinA(1) & AP =L5m8 (4)
siz-B{4)
Lihat ABCR Lihat ACAP
sing =< sin € .%

@ CR=fsinB (2) @ AP =PsinC (5)
Persamaan (1) = (2), diperoleh : Persamaan (4) = (5), diperoleh:
b.sina=asinp usinB = HsinC

o=t T

Persamaan (3) = (6), diperoleh:

a_ _ % L
SinA _ sinB  sinC

Lo ¥Eswaguan

Dalom segitign ABC, feibandingan aryeng 51 dengan sieis
(udui vang bukﬂ)ﬂ‘m\“z:jgn oy :‘" mEMmY niay .
e —_—

sinA ~ sin@  sinC
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L Terik FTirdow
2. Mur démidin
3 Maya sdwa

/ 1. D jalan lorus bertemu safing bersilangan membentuk sudut 307 Seorang
pejatan kaki berada di salah satu jalan berjarak £ mil dari persimpangan jalan dan
berjalan menjsuh dengan kecepatan & mil per jam. Di waktu yang bersamaan,
seorang pengendara sepeda di sisi jalan kainnya berada tepat persimpangan jalan
dan berkendara menjauhl persimpangan tersebut Apabila setelsh 2 am
perjaianan, jarak antara pejalan ki dan pengendars sepeda sejeuh 20 mil,
u:rnmmmmmr

. — — — w— — — —

— — — — — — — — — —

[ « Mences radd € v . Ve jamak
a . € uﬁ‘
) 2l PTTS PV 25
3 > &
*‘ié( 2 'F %‘0 s
$ing_ = finam
R 2e > 0 dadi, }%Fn e |
3t acp et @  WMengon b fave Loy -ym
P2 P LR T a Y
g > 1’ e A Enk
1L . :
e Eplds ,
\ Yy « X ;ﬁ . 30V3 /’
T o i i i s s 4 e s 6 G e B — e » — -
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' 2. Pak Akhmad mengukur sebidang tanah. Batas tanah tersebut diberi

tonggak P, Q dan R, Jarek antara tonggak P dan @ adalah 350 m. Tonggak R
diukur dari arah tonggak P dan tonggak Q dengan sudut PQR = 75° dan
sudut RPQ = 48°. Hitunglah Jarak tonggak batas R dari P dan dari Q! { sin
75=0,9656,5n 57 = 0,8387, sin48 = 0,7431)

— cmmm o e ) — — — —.

|
! lawdy
' & - ‘L I L3 = o.%
. 2/\ w“__ﬂ" R0 ol i
l 1 * i,
> ¥ (AN ,.,ad mw fnab o383
' YL s o 9 0. L
.a'g o‘w T & CLM T L Cat
| . = 340 ..5?2 ‘ iil‘.lm
. 8.9 O s
| T = ,,’,%,,;,.‘.,,b..&,., ;
oﬂ\h -
N -2 =

‘el Wy_ltu\a\-qq‘”m(

/ 3. Ada 3 kapal P, Q dan R masing-masing terletak pada posisi sebagal berkut: '\

o — — — —— — ——

Kapal P dan Q berjarak 8 km. Kapal Q letaknya pada arah 100" darl kapal §.

Kapal R letaknya 160" dari kapal P dan kapal R letaknya pada arsh 200° |
dari kapai Q Hitunglah:
a. Jarak kapal R dari kaps! P |
b. Jarak kapal R dari kagal Q
e l
|
) et . A =
4”‘ ,“:-wﬂc)’(- 4 |
. T 1
AT T Y faany AE - |
\/ . P . s P S 2
Y hesme w.u.t& TP — |
—n 2 >
%it ﬁu. Y |
Yo > wk P -
[ ow L8 L __.._w
pﬁv‘l;,ﬁ‘ i z 'I
o) L4 ,u.r /
Yo =123 G . 2 1023 ks .

S R T N L T J@-_chh_g _\.(l ul o

Yz
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Lampiran 54
MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 2
. INFORMASI UMUM
Identitas Penulis Modul
Nama Penyusun : Intan Asyifa Maula
Institusi : SMAN 1 Comal
Tahun : 2024
Jenjang Sekolah : SMA
Kelas X
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit
Kompetensi Awal : Perbandingan Trigonometri

Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri dan

aplikasinya.

Profil Pelajar Pancasila

Gotong royong : Bekerjasama dalam diskusi kelompok.

Mandiri : Menyelesaikan tugas baik dalam penilaian
maupun tugas akhir yang diberikan guru.

Sarana dan Prasarana

Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet

LCD Proyektor

Meja belajar siswa
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PPT Interaktif

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang
terbatas hanya satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan
dengan bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri,
kesulitan berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari
kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran

Creative Problem Solving

. KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Creative Problem Solving peserta didik
diharapkan dapat:

Menemukan aturan kosinus dengan benar.

Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan aturan cosinus dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan

menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan

344



permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku

Kegiatan Pembelajaran

cosinus dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui
QS Al-Baqarah Ayat 144

ALS RSB S 3 s 508
2580 et s ek U lea
G5 oha e s 1l AR L s
2635 G G0 40 & aledl il 451 3
@ Coslans e Jilay 0 G

Artinya: ”"Sungguh, Kami melihat

Pengorganisasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan an
Waktu | Siswa
Guru membuka pelajaran dengan
salam, doa, presensi dan
3 menit | K
mengondisikan kelas.
(PPK religius)
Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan
2 menit | K
“apa itu aturan cosinus?”
(interaksi, komunikasi)
Siswa diberi gambaran tentang
Pendahulua
manfaat mempelajari aturan
n

5 menit | K

345




wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam.
Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu
ke arah itu. Sesungguhnya orang-
orang yang diberi kitab benar-
benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

3 menit
dengan teknik penilaian.
(PPK rasa ingin tahu)
Guru memberikan pengantar
Inti 4 menit

materi dengan LAS aturan
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cosinus.
(Mess Finding)
(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

Guru menanyakan kepada
peserta didik, “apakah dari
penjelasan materi ada yang
belum jelas atau ada yang mau
ditanyakan?

(Mess Finding)

(Mengamati, PPK rasa ingin tahu,

literasi, critical thingking)

5 menit

Guru menanyakan kepada
peserta didik apakah mampu
menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Kemudian
peserta didik diminta untuk
terlibat aktif dalam setiap
kegiatan pemecahan masalah.
(Mess Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

7 menit
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Peserta didik dibagi dalam
beberapa kelompok yang
masing-masing kelompoknya
terdiri 3-4 orang peserta didik.
(Data finding)

(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

menit

Peserta didik diberikan
permasalahan yang terlampir di
LAS dan memastikan bahwa
setiap kelompok mengerti apa

yang sedang ditanyakan.
(Problem Finding)

(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

7 menit

Peserta didik mengerjakan
latihan soal-soal pemecahan
masalah yang ada di LAS.
(Idea Finding)
(mencoba,kreatif,critical

thingking, literasi, percaya diri)

10

menit

Dengan bimbingan guru. Peserta
didik membuat laporan proses

dan hasil pemecahan masalah

5 menit
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yang mereka lakukan.

(Solution Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Beberapa kelompok menyajikan
model penyelesaian masalah
mereka di depan kelas,
sementara peserta didik/
kelompok lain memberikan
tanggapan.

(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

10

menit

Dengan mengunakan model yang
dihasilkan peserta didik, guru
membimbing mereka untuk
bersama-sama menemukan
solusi pemecahan masalah.
(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking,

5 menit
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collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Guru memberikan informasi dan
penguatan terhadap konsep hasil
pemecahan masalah yang telah
ditemukan peserta didik pada
pembelajaran ini. .
(Acceptance Finding) 4 menit
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

Siswa dibimbing guru

menyimpulkan materi aturan
4 menit
cosinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru

Penutup merefleksikan dan melakukan
evaluasi (tes tertulis) terhadap 5 menit
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

Siswa diminta mempelajari
2 menit
materi selanjutnya luas segitiga.
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(mandiri)

penutup.

(PPK religious)

Guru mengarahkan siswa untuk
berdoa dan mengakhiri

pembelajaran dengan salam

3 menit | K

[ : Individual, K: Klasikal, G : kelompok

Asesmen
Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia lkut andil Aktif
. dalam
Nama Siswa | membantu . dalam
menyelesaikan .
teman yang kerja
kesulitan tugas kelompok
kelompok
No Mandiri
Menguasai i
Nama Percaya keahlian dan Menghargai
. pada : waktu dan
Siswa keterampilan
kemampuan : tanggung
o sesuai :
diri . jawab
pekerjaan

Asesmen Kognitif

No

Keterangan
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Identifikasi materi
yang akan diujikan

Menentukan aturan cosinus

Pertanyaan

Sebuah kapal layar berlayar dari
pelabuhan A ke pelabuhan B
dengan arah 45°, beberapa saat
kemudian dari pelabuhan B
bergerak ke pelabuhan C dengan
membentuk sudut 120°. Jika jarak
pelabuhan A ke pelabuhan B
adalah 250 km dan dari pelabuhan
B ke Pelabuhan C adalah 300 km,
berapakah jarak dari pelabuhan A
ke pelabuhan C?

Kemungkinan
jawaban

[lustrasi sebagai berikut.

2UBD = £UAB - 450

<DBC = £UBC - £UBD

=1200 - 450

=750

2ABC =1800- 2DBC

=1800 - 7590

=1050

Dengan menggunakan aturan
cosinus, di peroleh

AC? = AB2+B(C? - 2AB.BC COS
2ABC

AC?=(250)2+(300)2 -
2(250)(300) cos 105°
AC?2=62500+ 90000 -
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150000(-0.25)
AC? = 152500 + 38820

AC?=191320
AC=+191320
AC=4374

Jadi, jarak dari pelauhan A ke
pelabuhan C adalah 437.4 km

Skor 10
Rencana tindak Mengerjakan soal-soal latihan
lanjut

Asesmen Psikomotorik

No Nama Indikator
siswa
siswa mampu Siswa mampu | Siswa
mengidentifikasi | memecahkan | mampu
apayang permasalahan | menjelaskan
ditanyakan yang materi yang
dalam soal berkaitan telah
dengan dipelajari

aturan sinus

Pengayaan dan Remidial

Remidial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang kemampuannya masih
dibawah rata - rata

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik
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mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didik yang telah mencapai kemampuan rata rata dan di atas rata rata
Refleksi Peserta Didik dan Guru

Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai dengan apa
yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?

Materi

m
A cc

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi
adalah a, b, dan c dan £A, £B, DAN £C maka berlaku Aturan Sinus

sebagai berikut:
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a® = b 42 = 2bc Cos A
b =a® +¢* = 2ac Cos B
cl=a+bh*=2abCosC

Atau
b* + ¢ —a?
CosA = 2be
a? 4% = pt
CosB =
Zac
- a® + b?* —¢?
CosC = =
Glosarium

Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan
untuk mengecek data-data yang sama atau
berbeda.

Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan
sudut segitiga, seperti sinus, cosinus, dan
tangen.

Aturan Cosinus | Teorema yang menjelaskan hubungan
antara kuadrat panjang sisi dengan nilai
cosinus dari salah satu sudut pada segitiga
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Lampiran 55

Mata Pelajaran
Kelas /Semester 1 X/Genap
Alokasi Waktu 115 menit
Nama Anggota : 2 sy e

2. S0 SYMITOL s
Horrinda  Ade\Gp

.......................................

28894
C'l-l* %Ooa .~,,

peserta didik dapat mepemukan rumus/aturan cosinus
dalam segitiga serta dapat menyelesaikan scal-soal yang berkaitan
dengan aturan cosinus.

N

(1) Petunjuk :

1. Isilah nama dan anggota kelompoknya pada tempat yang telsh disediakan

2. Baca dan pahami pernyataan - pernyataan dari masalah yang disajikan
dalam LKPD berikut, kemudian plkirkan kemungkinan jawabnnya

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok terhadap tugas yang telah
disajikan tersebut dan catatlah jawaban kallan pada tempat yang telah
disediakan .

4. Jika terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan, tanyakan kepada guru,

5. Tugas dikerjakan selama maksimal 30 menit.

6. Setelah diskusi kelompok selesal, persiapkan untuk presentas

_O\L
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APERSEPST

y g
%an Gambar segitiga ABC di samping!
c x A Dipunyal AABC siku-siku di €.
Jika besar LBAC = a.
Maka, perbandingan trigonometri dalam segitiga
siku-siku ABC adalah
sing = P A, d&
r s
x la
RESH — ==\
x de
> %0
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@ KEGIATAN INTI |

Perhatikan gombar segitiga ABC disemping!
Dipunyai AABC segitiga lancip don CO L AB. c
Misalkan AD = x, mako 8D =c~x

. UhataADC— o =Pof . (D)
o LihotABDC— (Dt =& ~Ce-g)
- & - CC-2uxes?)
-&"’i‘“' t‘m
Dari (1) dan (2) diperoieh
!,". ,&“"4:‘;-&‘
et dacn
nc’-____j.._..._g'_" (et 12
« Lihat AADC:
m‘-i.i
LI

x= D xcosA

Substitusi persamoan (4) ke persamaan (3),
gt = P -obe tos A

Perhatikan gambar segitigs ABC dibawah ini |
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Dipunyai AABC segitiga kancip don AD L BC.
Misalkan B0 =y, maka DC =a~y

o Lihat AABD — AD2 =_ %0280 (D)
. LIMAADC-OAD'-_.......‘“ :1...

=batraey-yt (2
» Dari (1) dan (2) diperoleh

ctey

= bi-a oy -y

oas Fodvany

b= ATt ay

» Lihat AABD:
cosh = BO
" -

y= CxcosB
Substitusi persamaan (4) ke persamaan (3),

A TS T YA TR

Perhatikan gambar segitiga di samping!
Dipunyai AABC segitiga lancip dan BD L AC.
Misalkan DC =y, maka AD =b~x2

- N
« Lihat 88DC — BDYs, .tf_:_'f_ SRR 1
« Lihat AABD — BD=_% LS'L
S -h-aby 4e)

«Cobiae -3 @)
* Dari (1) dan (2) diperoleh
8- a2t e O-btabe -2t
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eat=Lohiiaby
POV s Lt U .
= Lihat ABDC:
e et

o
= awxcosC
Substitusi persamaan (4) ke persamaan(3),
= ANz 2abcor ¢

| kestwuLaN

[mwncwummmmm \

dinyatakan dengon persamaan.
at=_blac" abcoad

1w, G tbY d0kco ¢
e J

/mmmcdmuﬁﬁ-ﬂdmdmc(nx.s). \

maka besar sudut-sudut A, B, don C dopat ditentukon

melolui persamaan
cosA =
cos B g&&ﬁ‘_—

c g,‘+:'.-‘;‘
cos =
2ak

B edma
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LEMBAR DISKUSI PESERTA DIDIK

ot —— — — —— — — —

2% Pak Sastro ingin memasang genting pada rumah, '\
sedangkan lo tidak mengetahul panjang salah satu
looda-kuda ataprya, yang (s ketahui salah sty sadet
leudo-kuda kedua tersebut 60 don lebar kuda-kuda 8 m,
panjing kuda-huds 5 m.
Tertukan panfang kuda-kuda atag yang lain|

k¢

PR
4 Sl
. '} e
3 v
ik O 2 (T R 2SR Co b

LALL

::...ﬁ.._.l.r= "4 s M{’
a4t -5 4“'!"‘ -‘35{ .

0 7254 LA -
= ay. 1o

|
!
!
!
!
!
|
!
!
/

v w— — w— — — — —— — —— —
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/ 3. Dus bush kapal taut berama Satria dan Sejati meninggatian \
pelabuhan secara bersama-sama, Kapal Satria meluncur dengan arah |
032" dengan Inju 30 kem/jam Kapal Sejat meluscyr dengan arah 162
dongan laju 20 km/jam. Hitunglah jarak antara kapal Satria dan kapal '
Sejati setolah menempuh perjsianas selama S fami |
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Lampiran 56

MODUL AJAR KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 3

A. INFORMASI UMUM
Identitas Penulis Modul
Nama Penyusun
Institusi
Tahun
Jenjang Sekolah
Kelas
Alokasi Waktu

Kompetensi Awal

: Intan Asyifa Maula
: SMAN 1 Comal

12024

: SMA

: X

: 2 X 45 menit

: Perbandingan Trigonometri

Capaian Pembelajaran Elemen Trigonometri

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan

segitiga siku-siku yang melibatkan perbandingan trigonometri

dan aplikasinya.
Profil Pelajar Pancasila

1. Gotong royong

2. Mandiri

Sarana dan Prasarana

: Bekerjasama dalam diskusi

kelompok.

: Menyelesaikan tugas baik dalam

penilaian maupun tugas akhir yang

diberikan guru.

1. Papan tulis, Spidol, Komputer/Laptop, Jaringan Internet
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2. LCD Proyektor

3. Meja belajar siswa

4. PPT Interaktif

Target Peserta Didik

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan
dalam mencerna dan memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya
belajar yang terbatas hanya satu gaya misalnya dengan
audio. Memiliki kesulitan dengan bahasa dan
pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan
berkonsentrasi jangka panjang. Mencapai 80% dari
kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan
memahami  dengan cepat, mampu mencapai
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran

Creative Problem Solving

. KOMPETENSI INTI

Tujuan Pembelajaran
Melalui pembelajaran Creative Problem Solving peserta didik
diharapkan dapat:

1. Membuktikan luas segitiga dengan benar.

2. Menyelesaikan model matematika dari masalah sehari-hari
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yang berkaitan dengan luas segitiga dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi hubungan sudut, sisi segitiga siku-siku dan

menggunakan perbandingan trigonometri untuk menyelesaikan

permasalahan sehari-hari yang melibatkan segitiga siku-siku

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Pendahuluan

Guru  membuka  pelajaran
dengan salam, doa, presensi dan
mengondisikan kelas.

(PPK religius)

3 menit K

Guru melakukan apresepsi
dengan mengajukan pertanyaan
“apa itu luas segitiga?”

(interaksi, komunikasi)

2 menit K

Siswa diberi gambaran tentang
manfaat  mempelajari  luas
segitiga dalam kehidupan sehari
hari dan diberi motivasi melalui

QS Al-Baqarah Ayat 144
ALS RIS S 3 el s 58
sy 30al sl Sl e85 0T s
131 el 615 Dol aa 54513058 S s
ey 40 a3 £635 G G 401 0300000 il
@ ot e

5 menit K
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Artinya: ”Sungguh, Kami melihat
wajahmu (Nabi Muhammad)
sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau
sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam.
Di mana pun kamu sekalian
berada, hadapkanlah wajahmu ke
arah itu. Sesungguhnya orang-
orang yang diberi kitab benar-
benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke
Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka.
Allah tidak lengah terhadap apa
yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin
tahu)

4. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

3 menit
dengan teknik penilaian.
(PPK rasa ingin tahu)
1. Guru memberikan pengantar
Inti materi dengan LAS luas segitiga. 4 menit

(Mess Finding)
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(menanya, mencoba,critical

thingking, percaya diri)

. Guru menanyakan kepada
peserta didik, “apakah dari
penjelasan materi ada yang
belum jelas atau ada yang mau
ditanyakan?

(Mess Finding)

(Mengamati, PPK rasa ingin

tahu, literasi, critical thingking)

5 menit

. Guru menanyakan kepada
peserta didik apakah mampu
menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Kemudian
peserta didik diminta untuk
terlibat  aktif dalam setiap
kegiatan pemecahan masalah.
(Mess Finding)

(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

7 menit

Peserta didik dibagi dalam
beberapa kelompok yang
masing-masing kelompoknya

terdiri 3-4 orang peserta didik.

6 menit
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(Data finding)
(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

Peserta didik diberikan
permasalahan, “Perhatikan 3
buah lingkaran ini, apabila
ketiga jari-jari lingkaran ini
adalah 10 cm, tentukan luas
daerah yang ada ditengah ketiga
lingkaran tersebut?”

peserta didik mengerjakan
permasalahan besar tersebut di
LAS, setelah itu silahkan
kerjakan latihan soal yang
terlampir di LAS dan
memastikan  bahwa  setiap
kelompok mengerti apa yang
sedang ditanyakan oleh soal
tersebut.

(Problem Finding)

(mencoba, critical thingking,

literasi ,percaya diri)

7 menit

Peserta didik mengerjakan
latihan soal-soal pemecahan
masalah yang ada di LAS.

(Idea Finding)

10 menit
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(mencoba,kreatif,critical

thingking, literasi, percaya diri)

Dengan bimbingan guru. Peserta
didik membuat laporan proses
dan hasil pemecahan masalah
yang mereka lakukan.

(Solution Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

5 menit

Beberapa kelompok menyajikan
model penyelesaian masalah
mereka di depan kelas,
sementara  peserta  didik/
kelompok lain memberikan
tanggapan.

(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

10 menit

Dengan mengunakan model
yang dihasilkan peserta didik,
guru membimbing  mereka

untuk bersama-sama

5 menit
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menemukan solusi pemecahan
masalah.

(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

10.

Guru memberikan informasi dan
penguatan terhadap konsep
hasil pemecahan masalah yang
telah ditemukan peserta didik
pada pembelajaran ini.
(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking,
collaboration, communication,
menghargai,percaya diri,gotong

royong,tanggung jawab)

4 menit

Penutup

Siswa dibimbing guru
menyimpulkan  materi luas
segitiga yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

4 menit

Siswa dengan arahan guru
merefleksikan dan melakukan
evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

5 menit
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3. Siswa diminta mempelajari
materi selanjutnya. 2 menit G
(mandiri)
4. Guru mengarahkan siswa untuk
berdoa dan mengakhiri
pembelajaran dengan salam | 3 menit K
penutup.
(PPK religious)
[ : Individual, K: Klasikal, G : kelompok
Asesmen
1. Asesmen Afektif
No Gotong Royong
Bersedia Ikut andil
. dalam Aktif dalam
Nama Siswa membantu . .
menyelesaikan kerja
teman yang
. tugas kelompok
kesulitan
kelompok
No Mandiri
Menguasai .
. Percaya pada | keahlian dan Menghargai
Nama Siswa : waktu dan
kemampuan | keterampilan
o : tanggung
diri sesuai :
) jawab
pekerjaan
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2. Asesmen Kognitif

No

Keterangan

1

Identifikasi materi

yang akan diujikan

Menentukan luas segitiga

Pertanyaan

Sebidang tanah berbentuk
segiempat. Titik-titik sudut tanah itu
ditandai dengan tonggak-tonggak P,
Q R, dan S. Jarak tonggak P ke Q = 4
m QkeR=3m,RkeS=6m,PkeS
=4 m, dan Q ke S = 5 m. Hitunglah

luas tanah itu!

Kemungkinan

jawaban

[lustrasi sebagai berikut.

Perhatikan APQS

1
S=§(a+b+c)

1
S=E(4+5+4)

5—5( 3)

$=65
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LAPQS = \/s(s —a)(s—=b)(s—0)

=./6,5(6,5 — 4)(6,5 — 5)(6,5 — 4)

=./6,5(2,5)(1,5)(2,5)
= m

= 7,806

Perhatikan AQRS

1
S=§(a+b+c)

1
S=-(3+6+5)

2
S—l 14
=4
S=7

L APQS = \/s(s —a)(s—=Db)(s—©0)

=7(7-3)(7-6)(7—5)

=V7MH M)
=56

= 7,4833

L segiempat PQRS =L APQS +L
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AQRS

=7,806 + 7,4833
=15,289

Jadi luas tanah tersebut adalah 15,
289 m

Skor

10

Rencana tindak lanjut

Mengerjakan soal-soal latihan

3. Asesmen Psikomotorik

No

Nama

siswa

Indikator

siswa mampu
mengidentifikasi
apayang
ditanyakan

dalam soal

Siswa mampu
memecahkan
permasalahan
yang
berkaitan
dengan

aturan sinus

Siswa
mampu
menjelaskan
materi yang
telah

dipelajari

Pengayaan dan Remidial

Remidial
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Remedial diberikan kepada peserta didik yang
kemampuannya masih dibawah rata - rata

Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta
didik mengenai materi pembelajaran yang dapat
diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai

kemampuan rata rata dan di atas rata rata

Refleksi Peserta Didik dan Guru
Refleksi Guru

Apakah pembelajaran yang saya lakuan sudah sesuai
dengan apa yang saya rencanakan?

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit
dilakukan?

Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal
tersebut?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan
pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum
mencapai tujuan pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

Refleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari
hari ini?
Pada kegiatan mana yang belum kalian pahami?

Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
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Materi

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing
sisi adalah a, b, dan ¢ dan £A, 2#B, DAN £C maka berlaku
Aturan Luas Segitiga sebagai berikut:

1
Luas ABC = E ®xaxhxsinC

=E><a><c><sinB

i .
:EXchXsmA

Glosarium

Perbandingan Kegiatan untuk melakukan perhitungan untuk
mengecek data-data yang sama atau berbeda.

Trigonometri Cabang matematika yang berhasil dengan sudut
segitiga, seperti sinus, cosinus, dan tangen.

Luas Kuantitas dari daerah yang dikelilingi oleh
garis.

Segitiga Bangun datar yang dibatasi dengan adanya tiga

buah sisi serta memiliki tiga buah titik sudut.
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Lampiran 57

Lembar Aktivasl Siswa
Menemukan Luas Segitiga

Mata Pelajaran
Kelas /Semester
Alokasi Waktu
Nama Anggota
o
ARCRA
= TSNy )

Prtunjek :

1. Isilsh nama dan anggota kelompoknya pada tempat yang telah disediakan

2. Baca dan pahami pernyataan — pernyataan daci masalah yang disajikan datam LXPD
berikut, kemudian pikirkan kemungkinan jawabnnya

3. Silahkan melakukan diskusi kelompok terhadap tugas yang telah disajikan tersebut dan
catatlah Jawaban kakan pada tempat yang tefah disediakan ,

4. Jika terdapat masalah yang tidak dapat diselesalican, tanyakan kepada guru,

5. Tugas dikerjakan selama maksimal 30 menit,

6. Setelah diskust kelompok selesal, persiapkan untuk presentasi

=
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I

APERSEPSI |

Mengingat Kembali!!

sin150°  =sin (ke 1)
=sini0=4%

sin120°  =sin ((A6s n%
=sin =4

Prasyorat :

1. Perbandingan trigonometri suatu sudut

2. Sudut-sudut diberbagai kuadran
ditentukan nilai perbandingan
trigonometri

Luas segitiga dapat ditentukan jika panjang alas dan tinggi segitiga itu diketahul. Luas
AABC pada gambar a (segitiga lancip) maupun pada gambar b (segitiga tumpul) dapat

ditentukan dengan rumus:

L-%xax!

(a)
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KEGIATAN INTT (1) l

o e I T T

Untuk menurunkan rumus luas segitiga [ika diketahul panjang dua sisi dan besar satu
sudut yang diapit oleh kedua sisi Itu, perhatikan kembali segitiga lancip ABC pada
gambar a.

Garis AD = t adalah garis dari titik A ke sisi 8C.
Dalam 4ACD: sinC=T"= ¢t = b sinC

Subtitusi ¢ = ..sinC uu.-;xax:. diperoieh:
Lgixq(b$Mc)
nL-%x avsing
oawnmo:stua--fz’ = £ = & sinB

Subtitusi £ = & sin B ke L-gxax:

L-gxs(cs'-n)
aL-ixs““‘ﬁ
b

Aturan sinus pada 4ABC : = = 7 u;{na-_-_%g,m

Subtitusikan slnB-% sinAke L = 1.ax S sin B, diperoleh:
,_=§x¢¢(%m A)
esL=3xbesin A

Hasil yang sama akan diperoleh untuk segitiga tumpul ABC (gambar b).
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KESIMPULAN
Luas AABC pika diketahul panjang dua sisi dan besar sudut yang diapit oleh kedua
sisl Itu dapat ditentukan dengan menggunakan salah satu rumus berikut.

L= ;n.h;ma
L=t xacunn
a4

Lw Y xgbiinc
z

[ reeratannz@ |
[ A e e T
Rumus luas segitiga, jika décetabul besar dua sudut dan panjang satu sisi yang terletak
dl antara kedua sudut itu, dapat diturunkan darl rumus-rumus di atas yang
dipadukan dengan aturan sinus. Coba analisis berikut.
Perhatikan kembali rumus luas 44BC :L =3bcsinA, L = 5 acsinB, dan

L = jabsinC.
D
MMMMBD“ Y “‘
b
Mmm.m.ﬁ.dlmb- :lnﬂmuu-ﬁ'dlm
Subtitusikan b-mﬂnshb -;cbnnc,dluvm

L= ia&ﬂﬁ]smt-%"‘%

Subtitusikan a 1‘?‘;—“‘- sinAkel = -nbslnc,dlpm)hh'

L= ;[_:ﬁ%—uu] omc-—“ﬁ——‘“‘l' i

Dmmn“,- wb’@“"

Subtitusikan b --—:lnﬂbeL = -bcdnd,w

L= -[ma.a] cmh%ﬁg
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KESIMPULAN

Berdasarkan bukti-buktl di atas, luas JASC Jika diketahul besar dua sudut dan
panjang satu sisi yang terletak di antara kedua sudut itu dapat ditentukan dengan
menggunakan salah satu rumus berikut.

L= !‘;i(‘\‘t-ﬁnc

¢ 6n Agink
L=t

KEGIATAN INTI (3) |

| E——— -]
Luas segitiga ABC, ika diketahul ketiga sisinya (sisl @, sisl b, dan sisi ¢) dapat
ditentulan dengan rumus:

L =5 —a)(s — b)(5s — ). dengan S = ; (a+ b+ c) = setengah keliling AABC.
Perlu bukti ? ayo dicobs.

Perhatikan segitiga ABC berikut,
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al-Jb-"t.. QZ.J‘."‘.
a= ’h.‘-th fc—d
J ¥ =t = a -y & = tZ masing-masing ruas dikuadratkan

P-g=a-2a/0-g 4= 4

2aJC =12 = a'— b+ £ masing-masing ruas dikuadratkan

4ot — 4aed = (A= B +£%)?

Catatan : 2ats = 4L, maka
1612 = 4a%ct- (8"~ X'+ 62)?
={ 2ac+ (8" - 8'+ & ){ 2ac-(a}- 2+ @)
={2ac + Q" -t + G} 2ac -+ K -c)
={(a" +2ac - &)~ M- (o -2+ )
={(a+ ¢.)?- L )M bk - (a+<.)?}
={{{a+ £)+ 2)((a+ &)~ BIH(E = (b= .))(b+ (b~ £))}
={{a+ R+ &)(a- b ¢ CIHB- & + £)(b+ k- <))
=(a+ h+e)(a=b + £)(b- 9+ £)(b+2.-C)

Setengah kellling AABC adalah £ = (a + b+ c). Dari 5 =2 (a + b+ ),
diperoleh:
(a+b+c)=2s
(k-a+*)=(a+b+c)-3=25 - 30 = 2(s- Q.)
(a+h-C)a(B+R.+G)-20=128 - 2c = 2(57¢)
(G+6.-b)= (9+ 2+ £)-2b=2%-2b= 205-b)
Subtitusi persamaan-persamaan dl atas ke 1617
1612 = 25.2(s - %.).2(% - a).2(s- )
1612 = 25.2(5. - a).2(s~ %.).2(s- =)

2= Al (500)-(5-0)-L§¢)
16

= S (5-a).(s- $).(s~ &)
L= V(a6 Ti-C) |, (Terbukti)
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Lampiran 58
Tampilan Media PPT Interaktif

Perbandingan

| rgonometri

PROFII

L9
By N

CP&TP MATERI
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Penerapan ‘Tfigonomeml
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Lampiran 59
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah  : SMAN 1 Comal
Kelas/Semester :X-3/Genap

Pertemuan ke- :1
Hari/Tanggal :Selasa, 20 Februari 2024
Waktu :12.30-14.00
Petunjuk:
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut.
Skor 1 : Terlaksana dengan kurang baik
Skor 2 : Terlaksana dengan cukup baik
Skor 3 : Terlaksana dengan baik
Skor 4 : Terlaksana dengan sangat baik

B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Skor

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi dan mengondisikan kelas.

(PPK religius)

2. Guru melakukan apresepsi dengan
Pendahulua mengajukan pertanyaan
n “apa itu aturan sinus?”

(interaksi, komunikasi)

3. Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari aturan sinus dalam kehidupan

sehari hari dan diberi motivasi melalui QS Al-
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Baqarah Ayat 144

a0 &3Sk 280 305 13158 4K e iy 2108 sl Sl
e Jilay s 5635 Ge a0 401 & saladd i1 i
@ oslass
Artinya: ”Sungguh, Kami melihat wajahmu
(Nabi Muhammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu,
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam.
Di mana pun kamu sekalian berada,
hadapkanlah  wajahmu ke arah itu.
Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab
benar-benar mengetahui bahwa (pemindahan
kiblat ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran
dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah

terhadap apa yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin tahu)

Inti

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dengan teknik penilaian.
(PPK rasa ingin tahu)

1. Guru memberikan pengantar materi dengan

LAS aturan sinus.
(Mess Finding)
(menanya, mencoba,critical thingking,

percaya diri)

2.

Guru menanyakan kepada peserta didik,
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“apakah dari penjelasan materi ada yang
belum jelas atau ada yang mau ditanyakan?
(Mess Finding)

(Mengamati, PPK rasa ingin tahu, literasi,

critical thingking)

Guru menanyakan kepada peserta didik
apakah mampu menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Kemudian
peserta didik diminta untuk terlibat aktif
dalam setiap kegiatan pemecahan masalah
pada LAS. (Mess Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Peserta didik dibagi dalam beberapa
kelompok yang masing-masing kelompoknya
terdiri 3-4 orang peserta didik. (Data
finding)
(mencoba, critical thingking, literasi,percaya

diri)

Peserta didik diberikan permasalahan, “salah
seorang peserta didik berdiri tegak melihat
tiang bendera, jarak peserta didik dengan
tiang bendera 20 m, sudut elevasi yang
terbentuk 45° Hitunglah panjang tiang

bendera?” kerjakan secara berkelompok
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buatlah hasil diskusi tersebut di LAS serta
kerjakan soal lainnya yang terlampir di LAS
pastikan bahwa setiap kelompok mengerti
apa yang sedang ditanyakan oleh soal
tersebut. (Problem Finding)

(mencoba, critical thingking, literasi ,percaya

diri)

Peserta didik mengerjakan latihan soal-soal
pemecahan masalah yang ada di LAS.

(Idea Finding)

(mencoba,kreatif,critical thingking, literasi,

percaya diri)

Dengan bimbingan guru. Peserta didik
membuat laporan proses dan hasil
pemecahan masalah yang mereka lakukan.
(Solution Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Beberapa kelompok menyajikan model
penyelesaian masalah mereka di depan
kelas, sementara peserta didik/ kelompok
lain memberikan tanggapan.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,

communication, menghargai,percaya
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diri,gotong royong,tanggung jawab)

Dengan mengunakan model yang dihasilkan
peserta didik, guru membimbing mereka
untuk bersama-sama menemukan solusi
pemecahan masalah.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

10.

Guru memberikan informasi dan penguatan
terhadap konsep hasil pemecahan masalah
yang telah ditemukan peserta didik pada
pembelajaran ini.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Penutup

Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi
aturan sinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

3.

Siswa  diminta mempelajari  materi

selanjutnya terkait aturan kosinus.
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(mandiri)

4. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam

penutup.

(PPK religious)

jumlah skor

Presentase nilai rata-rata = X 100%
C. Keterangan:
Taraf Keberhasilan

86% < TK<100% Sangat Baik

71% < TK<85% Baik

56% <TK<70% Cukup

0% <TK<100% Kurang Baik

Observer

Sudriyah, S.Pd., M.Si.
NIP. 197610222007012012
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 Comal
Kelas/Semester :X-3/Genap
Pertemuan ke- :2

Hari/Tanggal :Kamis, 29 Februari 2024

Waktu :10.15-11.45
Petunjuk:
A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut.
Skor 1 : Terlaksana dengan kurang baik
Skor 2 : Terlaksana dengan cukup baik
Skor 3 : Terlaksana dengan baik
Skor 4 : Terlaksana dengan sangat baik

B. Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Skor

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi dan mengondisikan kelas.

(PPK religius)

2.  Guru melakukan apresepsi dengan mengajukan
Pendahulua pertanyaan
n “apa itu aturan cosinus?”

(interaksi, komunikasi)

3. Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari aturan cosinus dalam kehidupan

sehari hari dan diberi motivasi melalui QS Al-
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Baqarah Ayat 144
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Artinya: ”Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi
Muhammad) sering menengadah ke langit.
Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke
kiblat yang engkau sukai. Lalu, hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana pun
kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke
arah itu. Sesungguhnya orang-orang yang diberi
kitab benar-benar mengetahui bahwa
(pemindahan kiblat ke Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak

lengah terhadap apa yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin tahu)

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dengan teknik penilaian.

(PPK rasa ingin tahu)

1. Guru memberikan pengantar materi dengan LAS
aturan cosinus.

Inti (Mess Finding)

(menanya, mencoba,critical thingking, percaya

diri)

2. Guru menanyakan kepada peserta didik,

“apakah dari penjelasan materi ada yang belum
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jelas atau ada yang mau ditanyakan?
(Mess Finding)
(Mengamati, PPK rasa ingin tahu, literasi,

critical thingking)

. Guru menanyakan kepada peserta didik apakah
mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Kemudian peserta didik diminta
untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan
pemecahan masalah. (Mess Finding)

(mencoba,critical ~ thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok
yang masing-masing kelompoknya terdiri 3-4
orang peserta didik. (Data finding)

(mencoba, critical thingking, literasi ,percaya

diri)

Peserta didik diberikan permasalahan yang
terlampir di LAS dan memastikan bahwa
setiap kelompok mengerti apa yang sedang
ditanyakan.

(Problem Finding)

(mencoba, critical thingking, literasi ,percaya

diri)

Peserta didik mengerjakan latihan soal-soal

pemecahan masalah yang ada di LAS.
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(Idea Finding)
(mencoba,kreatif,critical thingking, literasi,

percaya diri)

Dengan bimbingan guru. Peserta didik
membuat laporan proses dan hasil pemecahan
masalah yang mereka lakukan.

(Solution Finding)

(mencoba,critical  thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Beberapa kelompok menyajikan model
penyelesaian masalah mereka di depan kelas,
sementara peserta didik/ kelompok Ilain
memberikan tanggapan.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical  thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Dengan mengunakan model yang dihasilkan
peserta didik, guru membimbing mereka untuk
bersama-sama menemukan solusi pemecahan
masalah.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical ~ thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)
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10. Guru memberikan informasi dan penguatan

terhadap konsep hasil pemecahan masalah
yang telah ditemukan peserta didik pada
pembelajaran ini.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical ~ thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Penutup

Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi
aturan cosinus yang sudah dibahas.

(mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

Siswa diminta mempelajari materi selanjutnya
luas segitiga.

(mandiri)

Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam
penutup.

(PPK religious)

Presentase nilai rata-rata =

jumlah skor

X 100%
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Keterangan:

Taraf Keberhasilan
86% < TK<100% Sangat Baik
71% < TK<85% Baik
56% < TK<70% Cukup
0% <TK<100% Kurang Baik

Observer

Sudriyah, S.Pd., M.Si.
NIP. 197610222007012012
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah  : SMAN 1 Comal
Kelas/Semester :X-3/Genap
Pertemuan ke- :3

Hari/Tanggal :Selasa, 5 Maret 2024

Waktu

:12.30-14.00

Petunjuk:

A. Isilah kolom skor sesuai pedoman penskoran berikut.

Skor 1 : Terlaksana dengan kurang baik
Skor 2 : Terlaksana dengan cukup baik
Skor 3 : Terlaksana dengan baik

Skor 4 : Terlaksana dengan sangat baik

B.

Isilah kolom skor dengan salah satu nilai yang sesuai

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Skor

Pendahulua

n

1.

Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi dan mengondisikan kelas.

(PPK religius)

Guru melakukan apresepsi dengan
mengajukan pertanyaan
“apa itu luas segitiga?”

(interaksi, komunikasi)

Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari luas segitiga dalam kehidupan
sehari hari dan diberi motivasi melalui QS Al-
Baqarah Ayat 144

S35 (15 Toaln 5 408 T8 S 8 el il (558
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Artinya: “Sungguh, Kami melihat wajahmu
(Nabi Muhammad) sering menengadah ke
langit. Maka, pasti akan Kami palingkan
engkau ke kiblat yang engkau sukai. Lalu,
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam.
Di mana pun kamu sekalian berada,
hadapkanlah  wajahmu ke arah itu.
Sesungguhnya orang-orang yang diberi kitab
benar-benar mengetahui bahwa (pemindahan
kiblat ke Masjidilharam) itu adalah kebenaran
dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan”.

(PPK Religius dan PPK rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai dengan teknik penilaian.

Inti

(PPK rasa ingin tahu)
. Guru memberikan pengantar materi dengan
LAS luas segitiga.
(Mess Finding)
(menanya, mencoba,critical thingking,

percaya diri)

. Guru menanyakan kepada peserta didik,

“apakah dari penjelasan materi ada yang
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belum jelas atau ada yang mau ditanyakan?
(Mess Finding)
(Mengamati, PPK rasa ingin tahu, literasi,

critical thingking)

. Guru menanyakan kepada peserta didik
apakah mampu menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Kemudian peserta didik
diminta untuk terlibat aktif dalam setiap
kegiatan pemecahan masalah. (Mess Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Peserta didik dibagi dalam beberapa

kelompok yang masing-masing kelompoknya
terdiri 3-4 orang peserta didik. (Data finding)
(mencoba, critical thingking, literasi ,percaya

diri)

Peserta didik diberikan permasalahan,
“Perhatikan 3 buah lingkaran ini, apabila
ketiga jari-jari lingkaran ini adalah 10 cm,
tentukan luas daerah yang ada ditengah
ketiga lingkaran tersebut?”

peserta didik mengerjakan permasalahan
besar tersebut di LAS, setelah itu silahkan
kerjakan latihan soal yang terlampir di LAS

dan memastikan bahwa setiap kelompok
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mengerti apa yang sedang ditanyakan oleh
soal tersebut.

(Problem Finding)
(mencoba, critical thingking, literasi ,percaya

diri)

Peserta didik mengerjakan latihan soal-soal
pemecahan masalah yang ada di LAS.

(Idea Finding)

(mencoba,kreatif,critical thingking, literasi,

percaya diri)

Dengan bimbingan guru. Peserta didik
membuat laporan proses dan hasil
pemecahan masalah yang mereka lakukan.
(Solution Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Beberapa kelompok menyajikan model
penyelesaian masalah mereka di depan kelas,
sementara peserta didik/ kelompok lain
memberikan tanggapan.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

9. Dengan mengunakan model yang dihasilkan
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peserta didik, guru membimbing mereka
untuk bersama-sama menemukan solusi
pemecahan masalah.
(Acceptance Finding)
(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

10.

Guru memberikan informasi dan penguatan
terhadap konsep hasil pemecahan masalah
yang telah ditemukan peserta didik pada
pembelajaran ini.

(Acceptance Finding)

(mencoba,critical thingking, collaboration,
communication, menghargai,percaya

diri,gotong royong,tanggung jawab)

Penutup

1. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi
luas segitiga yang sudah dibahas.
(mengkomunikasikan)

2. Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran.

(refleksi)

3. Siswa  diminta mempelajari  materi

selanjutnya.
(mandiri)
4. Guru mengarahkan siswa untuk berdoa dan
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mengakhiri pembelajaran dengan salam
penutup.

(PPK religious)

jumlah skor

Presentase nilai rata-rata = X 100%
C. Keterangan:
Taraf Keberhasilan
86% < TK < 100% Sangat Baik
71% < TK<85% Baik
56% <TK<70% Cukup
0% <TK<100% Kurang Baik
Observer

{

fy

Sudriyah, S.Pd., M.Si.
NIP. 197610222007012012
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Hasil Penilaian Lembar Observasi

Hari/Tanggal: Selasa, 20 Februari 2024

Pukul: 12.30-14.00

Jumlah skor 61
Presentasi nilai rata-rata 61
[ 0
_ jumlah skor 0 72 x 100%
Taraf keberhasilan Baik

Hari/Tanggal: Kamis, 29 Februari 2024

Pukul: 10.15-11.45

Jumlah skor 67
. . . _ 67
Pres'enta51 nilai rata-rata =2 100%
_ jumlah skor 0 72
Taraf keberhasilan Sangat Baik

Hari/Tanggal: Selasa, 5 Maret 2024

Pukul: 12.30-14.00

Jumlah skor 70
Presentasi nilai rata-rata 70
- 0,
_ jumlah skor 0 72 * 100%
Taraf keberhasilan Baik

Dari penilaian observasi selama proses pembelajaran di kelas
eksperimen, penggunaan model pembelajaran creative problem
solving berbantuan PPT Interaktif mencapai standar keberhasilan
sangat baik, artinya pembelajaran kelas eksperimen menggunakan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbantuan PPT Interaktif berjalan sangat baik.
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Lampiran 60

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 61

Lembar Jawaban Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah
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Lampiran 62

Lembar Jawaban Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
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Lampiran 63

Angket Pretest Self Regulated Learning

ANGKETY SELF REGULATED LEARNING

Nama s $hfa 2uMos wa
No. Presensi : 3%
Kelas 1 X2

Nama Sekolah 1 fmA desed 1 Comal

Petunjuk pengisian

Berikan pendapatmu terhadap pernyataan dibawah inl dengan cara memberikan tanda
coklis (V) pada tempat yang sudah disediakan. Berikan pendapat yang sesuai dengan

kondisimu sebenamya. Apapun pendapatmu tidak akan mempengaruhi nilai. Atas
partisipasi saudara dalam kegiatan inl kami mengucaphkan terima kasih.

|

: Sclalu
: Sering
- Jarang
: Tidak Pernah

Pertanyaan SRIJR | TP
Saya berusaha keras untuk menyelesaikan soal tika v
n kemam| haman sendirl

Saya memilih menghabisican walcty bermain bersama
teman-teman dari pada sendiri agar itu meringankan v
| pikiran saya alan petajaran matematika
Saya hanys mengandalkan sumber belajar matematilka dari v
, Buru saj
| Saya selalu mempersiapanian periengkapan befajar i
lai dari mana cara (v
Saya mempelajari kemball kesalashan yang terjadi saat
matemal
Saya takut mengeluarkan pendapat yang berbeda darl &
teman -teman laf
Saya menghindari untuk memberikan penjelasan v
mengenal materl matematika sast belajar kelompok
belajar ketilca akan mau ujian
10. | Saat ulangan berlangsung saya alan bertanya kepada
teman tentang jawahan tanpa memikirkan vesikonya
11. | Saya telab membaca maters pembelagaran terlebil dahulu g
i rumah sebelum belsjar di sekolah

Pis-*gq;%?!

ol s |

<

~

9] s-l
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12,

Saya berusaha untuk mencari jawaban darl sumber belajar
seperti buka, LKS, modul, dan video pembelajaran di
youtube

13,

Saya belajar matematika dari buku catatan

14.

Saya tidak suka merangkum materi matematika yang
o arl

15.

Saya menyalin jawaban yang soal nya tidak bisa dikerjakan
atau sendiri

16.

Saya suka mengerjakan variasi contoh soal dan latihan
matematika di buku atau internet untuk meninglatian
pemahaman

17.

Saya menyadari kesalahan yang dilakukan dalam belajar
matematika

18.

Saya suka mangabalkan tugas matematilka larena sulit

19.

Saya mempercayai jawaban dari diri sendiri walaupun
berbeda dari yang lain

20.

Saya merasa bahwa kegagalan dalam belajar matematika
karena soalnya sangat sulit

2L

Saya berkonsultasi kepada guru tentang kelemahaman

dalam belajar matematika

SUS
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Lampiran 64
AngKket Posttest Self Regulated Learning

ANGKET SELF REGULATED LEARNING

Nama : grvinda Adesia
No, Presemsi 1 %
Kelas i ¥3

Nama Sekolah : paan 1 consl

Petunjok penglsian

WMWMmMmmmmmm
(V) pada tempat yang sudah di Berikan pendap msu—hwhhn-
schenarnys. Apspun pendap tidak akan pengarahi nilal. Atas partisip

:
{

-zl 3 2% e

___Pertanyaun

Saya memalih menghabiskan waktu bermain bersama teman-
temen dari pada sendiri agar itu mermgankan pikisan wys Y,
akan pelajaran matematika
Saya hanys mengandalkan sumber belajar matematika dan >
| g s4ja
Saya memberikan tanggapan kepada kelompok yang sedang v
| presentasi
Saya mempelajari kemball kesalahan yang terjadi saat v
| penyelesaian persoalan matematikn
Sm-hbmy-wuhwumm v

i
ﬁmm-mwmwaymm v
| BUEY
Says tidak mendengarkan arshan guru saat proscs e
| pembelajaran . .
Saya telah membaca mateni pembelajaran teriebih dahualu di
mah sebelum di sckolah
Sayas berusaha untuk mencart jawaban darl sumber belajar v
| sepers PPT interakiif, modul, dan baky

B
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12,

_#F|

Sayo belajar matematika dan PPT sterakeil yang disodiakan
AU —

Sayadwifwmnmwm%
hdcmpok permasalahan

yeng disajiken dalam PPT

Suyy malas akeif dal I

<

Sayn suka memodelkan soal cenita ke dalam bentuk yang lebih

| sedorhann__ -
Saya suka mengerjakan vanasi contol scal dan lasiban

matematika di buku ateu isternet untak menimgkatkan

pemahamen -
Saya menyndari kesalahan yang dilakukan dalam belagar

X mmmmmyqdwm
dalam PPT interaictif

1 lain

. smmuumhmm-m

Suya beckonsultusi kepada guru tentang permasalahan yang
dalam PPY interaktif
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Lampiran 65
Validasi Ahli Instrumen Pretest Kemampuan Pemecahan

Masalah

LEMBAR VALIDASI AHLY
INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN PEMECANAN MASALAN MATEMATIS
Nama validator : Prihad! Kurniawan, M.5¢

Ny 199012262019031012
Imstansi :UIN Wallsongo Semarang
A Tujuan
Lembar validasi abl tes X P h ah bertajuan
untuk mengetahut kelayakan penggunsan tes ki p h lah
matematis dalam penelitian “Efek Model Pembelal; Creative Problem
Solving Berb PPT § ktif Terhadap Kemampuan Pesnecaban Masalah

Matematis dan Self Regufoted Learming Siswa Kelas X SMAN 1 Comal *,
8. Bentuk Instrumen

Bentuk Isntrumes val tes & P p b fah menggunakas

skala penilaian, Setiap butir perny pumyai Hima pilihan jawaban dimana

perny talah nilad kevalsdan tes h lah

C. Potunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/fou berkenas memberikan penil hadap tes ) P
pemecshan masalsh ditinjau darl beberapa aspek, kriteria penilalan dan
saran saran untule merevisi tes & P h lah yang saya
susum.

2. Mohun Bapak/Tbo memberikan nilai dengan cara memberfian tanda centang
(+) pada kolom skor penilaian sesuai dengan krsteria pedoman penskoran
lembiar vallidasi.

3 [ika Bapak/lbu menganggap perie adamya revisi, maka mohon memberikan
butir revisi pada bagian kritik den sarun pada lembar yang telah disedisian,
Atas ketersedisan Bapak/Ibe, says ucaplan terinea kasih.

D. Ped Penslo Validaad
Skor 1: Tidak Sesual
Skor 2 : Kurang sesual
Skor 3 : Cakup
Shor 4 : Sesust

Skor 5§ : Sangat s=sual

"oa o s
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No. Aspek yang divalidasi 1 N 3 3

Kesesuaian soal dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah

-

Kesesuaian soal dengan materi yang
digunakan

Kejelasan Informasi yang disajikan
datam soal

w |~

Kejelasan maksud dari soal yang
mewakdli isi materi

Kejelasan batasan pertanyaan

Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kalimat soal menuntut jawaban uraian

g N ] -
< K] <[] <

Kalimat pernyatsan menggunakan
bahasa yang sesual dengan EYD

Total Skor

F. Saran

Saran dan Perbaikan :
- foru cepuoiluon o et WD MAAC Nt calioa. wingalal .

G. Kesimpulan
Kesimpulan terhadap validasi posttest kemampuan pemecahan masalah
1. Layak digunakan tanpa revisi
(@ Layalcdigunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu
Valldator,

PrlEull Kurniawan, M.Sc

NIP. 199012262019031012
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Lampiran 66

Validasi Ahli Instrumen Posttest Kemampuan Pemecahan

Masalah

LEMBAR VALIDASI AHLI
INSTRUMEN POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Nama validator : Prihadi Kurniawan, M.Sc
Nip 199012262019031012
Instansi < UIN Walisongo Semarang

A, Tujuan
Lembar validast shll tes kemampuan pemecahan masalah matematis bertujuan
untuk mengetahui kelayakan penggunaan tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dalam penelitian “Efekti Model Pembelajaran Creative Problem
Sodving Berbantuan PPT Interaktf Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis dan Self Ragulated Learning Siswa Kelas X SMAN 1 Comal *,

8. Bentuk Instrumen
Bentuk isntrumen validasi tes P p han masalah menggunakan
skala penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana
pernyataan kalsh nifal kevalidan tes pemecahan masalah.

C. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap tes kemampuan

pemecahan masalah ditinjau dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan
saran-saran untak merevisi tes kemampuan pemecahan masalah yang ssya susun,

2. Mohon Bapak/bu memberikan nilai dengan cara memberilan tanda contang
(v) pada kolom skor penilaian sesual dengan kriteria pedoman penskoran
lembar vallidasl,

3. Jika Bapak/lbu menganggap perlu adanya revisi, maka mobon memberikan
butir revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telab disediakan,
Atas ketersediaan Bapalk/Ibu, saya ucaphkan terima kasfh,

0. Pedoman Penskoran Validasi
1, Skor 1: Tidak Sesuai
2. Skor 2 : Kurang sesual
3. Skor 3 : Cukup
4. Skor 4 : Sesual
5, Skovr 5 : Sangat sesual
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Penilaian

s e 1 2 3 4

Kesesualan soal dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah

-

Kesesualan soal dengan materi yang
digunalan

Kejelasan Informasi yang disajikan
dalam soal

Kejelasan maksud dari soal yang
mewalkili isi materd

Kejelasan batasan pertanyaan

Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Kalimat soal menuntut jawaban uralan

Kalimat pernyataan menggunakan
bahasa yang sesval dengan EYD

E S B (0 O P
< K| < i< <

Total Skor

F. Saran

Saran dan Perbaikan :
- focs Mcequoston  Aa DY Nt onbion. wogalel

6. Kesimpulan
Kestmpulan terhadap validasi posttest kemampuan pemecahan masalah
1. Layak digunakan tanpa revisi
(D Layak digunakan dengan revisi
3. Tidalklayak digunakan
*) Lingkari salah satu
Valldator,

Priiadl Kurniawan, M.5c

NIP.199012262019031012
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Lampiran 67
Validasi Ahli Instrumen Angket Pretest SRL

Jawaban
Aspek | No. Indikator =
Self 1. | Soal nomor 1, 14, 12, 9 sudah mampu mengukur indikator iy
e
Regulated 2 nomor 2, 30, 17, ZZMﬁm-mwmt'n&urlaﬁam
Laarning * | memiliki kemampuan dalam menentukan nasib sendiri v

3, | Soal nomor 6,25, 4,7 sudah mampu mengukur indikator |
menelaah atau mendiagnosa kebutuhan belajar

Soal nomor 11, 15,23, 5, 9 sudah mampu mengukur
4. | indikator kreatif dan inisiatif dalam memanfaatican waktu

belajar, sumber belajar dan memiliki strategi

5. | Soal nomor 8, 10, 26 sudsh mampu mengukur Indilator v
memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

6. | Soal nomor 21, 27, 13, 19 sudah mutpn mengukur ¢
indilcator mampu menahan dirl atau mengendalilan dirt

7. | Seal nomor 18, 24,3, 20 sudah mampu mengukur v
Indikator membuat sendini berbagui keputusan

8. | S0al nomor 16, 28 sudah mampu mengukir Indikator
mampu mengatasi masalah atau mempunyai solusi v
esalkan sendi|

Saran dan masukan validator secara umum angket pengukuran self regulated learning :
L whtase. Loa Prbueie.
2

3,
Kesimpulan :
1. Layak diuji cobakan tanpa revisi
0 Layakdiuji cobalan dengan revis|
3. Tidaklayak diuji cobakan
*) Lingkari salah atu

Kurniawan, M.Sc
NIP. 199012262019031012
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Lampiran 68
Validasi Ahli Instrumen Angket Posttest SRL

Instrumen Validasi Anghket Se)f Regulated Lonrning melahw model CPS herbantuan PPT Internkilf

Aspelc | No. Indilkator Vo TGk
Self 1 | Soal nomor 1, 14, 12, 9 sudah mampu mengukur indikator v
indstatif

Regulated [— mmgsmzzzmwwmmm
Learning 2 memiliki kemamgpuan dalam menentulan nasib sendiri

3. | Soal nomor 6, 5, 4, 7 sudah mampu mengekur indilator v

menelaah atau mendiagnosa kebutuhan belsjar

Soal nomor 11, 15, 23, 5, 9 sudah mampu mengukur v

4. | Indikator kreatif dan inksiatif dalam memanfaatian waktu

belajar, sumber belajar dan memiltiki strategi

S | Soal noenor 8 10, 26 sudah mampa mengukur indikator v

memonitor, mengatur dan mengontrol belajar

6. | Soal nomor 21,27, 13, 19 sudah mampu mengukur v
indlkator mampu menahan dirl atau mengendalikan dirt
7. | Seal nomor 18, 24,3, 20 sudah mampu mengukur

indikator membuat sendiri berbagsi kepusussn ¥
. | Soal nomar 16, 28 sudah mampu mengakur Indikator
mampu mengatasi masalah atau mempunyal solusi v
menyclesatkan sendiri

dan masukan validator secara umum angleet penguiciran self regulated learming:
m S B

2

3

Kesimpulan:
1. Layakdiuji cobakan tanpa revisi
@ Layakdiuji cobakan dengan revisi
3. Tidaklayak diuji cobakan

*) Lingkari salah satu
Validator,

Prihadi mgum MSc

NIP. 199012262019031012
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Lampiran 69

Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

- A At it ol B walaongosc s
Nunot:_e.mwumo.mslmmmm Semarang , 30 November 2022
Peral Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Eva Khoirun Nisa , M.Si
2. Ayus Riana lsnawali , M.Sc
Di tempat

Assalamu’slaikum Wr. Wb

Dengan hormat kami sampaikan, Berdasarkan hasil mmwma
Program Studi Pendidikan Matematika, Kami berkenan Bapal/ibu untuk

Juddl mtmmmmmmmymrn
Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Seff
Reguiated Learning Siswa Kelas X SMAN 1 Comal

Demikian Perunjukan pembimbing Skripsi ini kami sampaikan tedma kasih dan untuk
dilaksanakan dengan sebaik-badanya.

Wassalamu'alallaxn Wr. Wb

Tembusan Yih,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2 Mahasiswa yang barsangkutan

3. Amsip
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Lampiran 70
Surat Izin Riset Untuk Kepala Sekolah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JPeot, Or, Hamia Km. 1 Semarang 50185
E-mak: (stibwaiscogn.acid Web @ HLLTSL waksones.ec i
Nomor : BJO‘GAM1Q.M(IS?.01‘W24 12 Februarl 2024

Lamp . Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Comal
di tempat

Assalamu’slaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kaml sampaikan

bahwa mahasiswa di bawah ini ;
Nama . Intan Asyifa Maula
NIM : 2008056052

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian . Efekfivitas Model Pembelajaran Creafive Problem Soiving
Berbantuan PPT Interaktif terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis dan Self Regulated Leaming Siswa Kelas X
SMAN 1 Comal.

Dosen Pembimbing : 1. Eva Khoirun Nisa , M.Si
2. Ayus Riana Isnawati , M.Sc

Mahasiswa tersebut mw«wwmmm
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin mefaksanakan Riset
glww-hmsmmmum Jyang akan dilaksanakan tanggal 19 Februan sid B Marat

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaiikan terima kaséh
Wassatamu slaikum Wr. Wb,

Tembusan Yth,
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Waksongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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Lampiran 71

Surat Izin Riset Dari Sekolahan

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1
COMAL

MMMYMWWWLMMWWT&MWWIW

Burat Elektranik Wel www. s ) comnl- .id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 072/156 /2024

chuhSMANeqedlComalKlbupmnPemahn&menemnmndmpn
sesungguhnya bahwa :

Nama : INTAN ASYIFA MAULA
NIM : 2008056052
Program Studi  : Pendidikan Matematika, S1
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Telah melaksanakan observasi pada tanggal 19 februari s/d 8 maret 2024 di SMA
Negeri 1 Comal dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Creative Preblem
Solving Berbantuan PPT Interakflf Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masaslah Matematis dan Self Regulated Learning Siswa Kelas X SMA Negeri
1 Comal *,

Demildan Surat Keterangan ini kami buat, untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

NIP 19661112 199412 | 004
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